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MOTTO 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila 
kamu telah selesai dari satu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh urusan yang lain. Hanya kepada Tuhanmulah kamu berharap”. 
(Terjemahan dari QS. Al insyrah: 6-8) 
 
“Jangan pernah menyerah sebelum apa yang kamu inginkan kamu 
dapatkan, ilmu didapat dari lidah bagi yang gemar bertanya, dan melalui 
akal bagi orang yang suka berfikir”. (Abdullah bin Abbar r.a)  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kinerja siswa Sekolah 
Menengah Pertama Negeri Rintisan Sekolah Bertaraf internasional (SMPN RSBI) di 
Kota Yogyakarta.  
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan tempat penelitian di SMPN 
5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta. Sumber data penelitiannya yaitu kepala 
sekolah, koordinator urusan RSBI, guru/wali kelas, dan siswa. Pengumpulan data 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, sedangkan 
analisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif model interaktif menurut 
Milles & Huberman.  
 Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut; (1) Kebiasaan belajar siswa 
SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta efektif, dalam kegiatan intrakurikuler 
siswa membuat catatan materi pelajaran, mengulangi atau menghafal bahan pelajaran. 
Dalam kegiatan kokurikuler siswa mengerjakan PR di rumah, mengerjakan LKS, 
mengerjakan sendiri ulangan harian dan umum; (2) Kepribadian Siswa SMPN 5 
Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta baik, siswa senang bisa mengikuti kegiatan 
sosial sesuai keinginan, siswa mudah menyesuaikan diri dengan teman-temannya, 
penampilan pakaian rapi; (3) Keaktifan Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta aktif, dalam kegiatan intrakurikuler siswa aktif diskusi, tanya jawab dan 
pemecahan masalah. Dalam kegiatan kokurikuler siswa menerima tugas di luar jam 
pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler pramuka wajib di ikuti oleh kelas 7; (4) 
Prestasi Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta tinggi, siswa memiliki 
prestasi akademik dan non akademik di lihat dari hasil belajar siswa, hasil nilai UN, 
hasil lomba yang berhubungan dengan akademik dan non akademik, keterlibatan 
siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan mendapatkan nilai yang tinggi. 
 
Kata kunci:  kinerja siswa RSBI, SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Era globalisasi ditandai dengan persaingan sangat kuat dalam 
kemampuan/keahlian manusia. Sekolah efektif diharapkan akan menghasilkan 
manusia yang unggul pada era global secara berkelanjutan. Terkait dengan hal 
tersebut, pemerintah indonesia merasa perlu untuk menyiapkan manusia unggul lewat 
pembenahan sistem pendidikan nasional. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional merupakan dasar hukum 
penyelenggaraan dan reformasi sistem pendidikan nasional.                    
Di Undang–undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dinyatakan 
bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara”. Pasal 1 ayat 4 menyatakan bahwa “peserta didik 
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu”. 
Proses pendidikan itu harus ada kesadaran dan usaha yang terencana atau terprogram 
baik dari pengajar maupun pihak yang akan diajar. Dalam proses pendidikan selalu 
melakukan kegiatan yang mempunyai tujuan yang sangat mulia, dan proses untuk 
menuju ke tahap yang lebih mulia tersebut selalu dilaksanakan proses belajar.  
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Sekolah sebagai tempat belajar yang memiliki kewajiban untuk 
menyelenggarakan pengalaman pembelajaran yang bermutu bagi peserta didik. 
Tempat belajar atau di maknai sebagai suatu organisasi pendidikan memiliki bidang 
garapan tertentu, yaitu bidang kesiswaan, keguruan, kurikulum, sarana prasarana, 
keuangan, hubungan sekolah dan masyarakat, pengelolaan kelas, kebijakan, 
pelayanan khusus seperti bimbingan dan penyuluhan, perpustakaan, laboratorium, 
ekstrakurikuler, kantin atau koperasi dan transportasi sekolah. Semua ini di kelola 
bagi kebermanfaatan siswa belajar. Dengan demikian, sekolah efektif adalah yang 
menjalankan fungsinya sebagai tempat belajar yang paling baik yang menyediakan 
pelayanan pembelajaran yang bermutu bagi siswa. Hasil belajar yang memuaskan 
bagi semua pihak dengan komperehensifnya hasil belajar yang di peroleh siswa atau 
sekolah yang menunjukan tingkat kinerja yang di inginkan dalam penyelenggaraan 
proses belajar dengan menunjukan hasil belajar yang bermutu pada peserta didik 
sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan.  
Kinerja siswa secara baik dan benar akan menjadi pondasi yang kuat untuk 
pembelajaran selanjutnya. Berbagai  kinerja siswa adalah melakukan kebiasaan-
kebiasaan belajar siswa menurut Muhibbin Syah (2011: 120), kepribadian siswa  
menurut Sjarkawi (2006: 13-17), keaktifan siswa yang di selenggarakan di sekolah 
menurut Anton M. Mulyono (2001: 26) dan prestasi siswa baik dalam bidang 
akademik maupun non akademik menurut Cepi Safrudin Abdul Jabar (2011: 44-45). 
Dengan demikan dapat meningkatkan output sekolah.  
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Menurut Muhibbin Syah (2011: 120) setiap siswa yang telah mengalami proses 
belajar, kebiasaan-kebiasaannya akan tampak berubah. Burghardt (1973) yang di 
kutip oleh Muhibbin Syah (2011: 120), kebiasaan itu timbul karena proses 
penyusutan kecenderungan respon dengan menggunakan stimulasi yang berulang-
ulang. Dalam proses belajar, pembiasaan itu meliputi pengurangan perilaku yang 
tidak diperlukan. Karena proses penyusutan/pengurangan inilah, muncul suatu pola 
bertingkah laku baru yang relatif menetap dan otomatis.  
Menurut Sjarkawi (2006: 13-17) “kepribadian adalah ciri atau karakteristik atau 
gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang 
diterima dari lingkungan”, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan 
seseorang sejak lahir. Kepribadian adalah khas bagi setiap pribadi, sedangkan gaya 
kepribadian bisa dimiliki oleh orang lain yang juga menunjukan kombinasi yang 
berulang-ulang secara khas dan dinamis dari ciri pembawaan dan pola kelakuan yang 
sama. Gregori (2005) yang dikutip oleh Sjarkawi (2006: 13-17), membagi tipe gaya 
kepribadian ke dalam 12 tipe yaitu kepribadian yang mudah menyesuaikan diri, 
berambisi, mempengaruhi, berprestasi, idealis, sabar, mendahului, perseptif, peka, 
berketapan, ulet, dan berhati-hati.  
Menurut Anton M. Mulyono (2001: 26) “keaktifan adalah kegiatan atau 
aktivitas dan segala sesuatu yang di lakukan”. Moh Uzer Usman dan Lilis Setiawati 
(1993: 15-23) terdapat beberapa pola umum kegiatan intrakurikuler, kegiatan 
kokurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Kegiatan intrakurikuler adalah 
kegiatan yang dilakukan di sekolah yang penjatahan waktunya telah ditetapkan dalam 
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struktur program dan dimaksudkan untuk mencapai tujuan minimal dalam masing-
masing mata pelajaran. Berdasarkan struktur program itulah disusun jadwal pelajaran 
ini harus menjadi landasan para guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa (termasuk waktu 
libur) yang dilakukan di sekolah ataupun di luar sekolah dengan tujuan untuk 
memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan antara berbagai jenis 
pengetahuan, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan 
manusia seutuhnya. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan 
diluar jam pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar 
sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan dan kemampuan yang telah di milikinya dari berbagai bidang studi. 
Menurut Cepi Safrudin Abdul Jabar (2011: 44-45) prestasi akademik secara 
umum menandakan output pendidikan utama. Kemampuan akademik adalah tujuan 
primer dari pendidikan formal. Output terkait dengan partisipasi masyarakat, 
kepercayaan diri siswa, dan pembelajaran secara hayat. Prestasi akademik sering 
digunakan sebagai indikator kualitas sekolah karena mudah diukur dengan 
menggunakan test standar, sedangkan output lainnya sukar dan lebih kompleks serta 
tidak nyata untuk diukur.  
Pada era teknologi sekarang ini, siswa dituntut untuk bisa mandiri. Banyak 
siswa yang berprestasi sehingga mempunyai kinerja yang baik. Bagi Siswa yang 
berprestasi dibutuhkan wadah untuk memaksimalkan ilmu yang didapat dan 
kemampuannya. Salah satu wadah sekolah bagi siswa berprestasi atau berkemampuan 
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tinggi yaitu dengan adanya Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI)  adalah 
sekolah yang memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP) pada tiap aspeknya serta 
mampu mengembangkan budaya dan lingkungan sekolah yang mendukung 
ketercapaian standar internasional. Diistilahkan RSBI adalah Sekolah Standar 
Nasional (SSN) yang dikembangkan, diperluas, diperdalam melalui adaptasi atau 
adopsi terhadap standar pendidikan yang dianggap reputasi mutunya diakui secara 
internasional baik dari dalam maupun luar negeri.  
Di UUSPN pasal 50 ayat 3 tahun 2003 dinyatakan bahwa “pemerintah dan atau 
pemerintah daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan 
pada semua jenjang pendidikan untuk di kembangkan menjadi satuan pendidikan 
bertaraf internasional”. Permendiknas No. 78 tahun 2009 tentang penyelenggaraan 
sekolah bertaraf internasional. Melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah menetapkan sejumlah 
sekolah menengah pertama yang berhak menyelenggarakan program RSBI. 
Penetapan sejumlah sekolah tersebut didasarkan atas berbagai kriteria dan 
memperhatikan kesiapan sarana prasarana, sumber daya manusia maupun manajemen 
sekolah. RSBI merupakan pengembangan dari SSN, sehinggga dalam 
penyelenggaraan sekolah ini tetap berpedoman dengan SNP, namun ada plusnya. 
Tambahannya baik pada kurikulum, fasilitas sarana prasarana, input dan lain-lain 
yang semuanya bernilai Internasional. Pembiayaan penyelenggaraan RSBI bersama-
bersama antara Pemerintah Pusat, Provinsi  Kota dan juga masyarakat (partisipasi 
orang tua). Dalam sekolah tersebut supaya guru dan siswa dalam mengajar dan 
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belajar menggunakan bahasa Inggris atau dua bahasa (Inggris dan Indonesia), 
sehingga guru dan siswa mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris. 
Sutarli Zain dalam Binti Muliati (2009: 5) mengemukakan pada umumnya, 
penyelenggaraan program RSBI memang setidaknya menjumpai empat kendala 
umum. Pertama, belum adanya pengelolaan secara profesional, baik untuk 
menyangkut sumber daya manusia maupun material. Kondisi ini terjadi dikarenakan 
belum adanya aturan dan format yang baku mengenai penyelenggaraan program ini 
dari pemerintah. Kedua, penyelenggaraan program ini mendorong terbentuknya 
sekolah unggulan, dimana hanya siswa yang mampu dari golongan ekonomi tinggi 
saja yang mampu mengikuti program ini, karena mahalnya biaya operasional 
pendidikan yang harus ditanggung dan dikeluarkan oleh orang tua. Ketiga, model 
penyelenggaraan by class, program ini memberikan kesan pengkonsentrasian siswa 
pandai dan mampu pada kelas tertentu. Keempat, penyelenggaraan program ini 
dilaksanakan bagi sekolah yang telah ditunjuk oleh pemerintah.  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Binti Muliati (2009) yang berjudul 
Implementasi Manajemen Sekolah Bertaraf Internasional di SMA N 2 Kota Kediri, 
bahwa masih banyak masalah yang dijumpai, misalnya karena belum adanya aturan 
yang baku dari pemerintah untuk penyelenggaraan program ini, masih lemahnya 
sistem manajerial yang diterapkan, sumber daya manusia yang masih rendah, proses 
kegiatan belajar mengajar yang kurang efektif dan masih sangat membutuhkan sarana 
dan prasarana yang banyak, kurikulum yang belum memperoleh wajah yang pasti, 
kondisi keuangan yang sangat minim, dan lain-lain.  
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Selain itu masalah efektivitas kinerja siswa RSBI adalah masalah yang paling 
urgen, karena  siswa kelas RSBI berbeda dari siswa kelas regular yaitu lebih 
menekankan penguasaan bahasa Inggris, sehingga dibutuhkan untuk menangani 
siswa RSBI. Dibanyak sekolah dalam hal kinerja siswa RSBI masih kurang baik 
padahal salah satu hal yang dianggap paling mempengaruhi keberhasilan dan tujuan 
sekolah adalah kinerja siswa yang baik, sehingga dalam hal ini sangat diperlukan 
efektivitas kinerja siswa RSBI yang baik dari guru dan sekolah.    
Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota Yogyakarta  yang ditunjuk 
termasuk dalam 100 sekolah di Indonesia untuk menyelenggarakan RSBI adalah 
SMPN  5 Yogyakarta, SMPN 8 Yogyakarta, SMP Pangudi Luhur 1 Yogyakarta dan 
SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta sesuai dengan Surat Keputusan Direktorat 
Pembinaan SMP No. 543/C3/KEP/2007 tanggal 14 Maret 2007, sebagai 
penyelenggara Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional. Penyelenggaraan program 
RSBI dilakukan secara bertahap dimulai dengan membuka ‘kelas bertaraf 
internasional’ sebanyak satu kelas, dan pada tahun-tahun berikutnya kelas ini akan 
bertambah sampai pada akhirnya semua kelas di sekolah tersebut bertaraf 
Internasional.  
SMP yang sudah RSBI atau lebih dikenal dengan SMP teladan merupakan salah 
satu sekolah favorit di Kota Yogyakarta. Dari sebutan sekolah teladan, sekolah 
favorit, sekolah unggulan, sampai sekolah yang membuka kelas akselerasi dan kelas 
internasional. Ditinjau dari prestasi akademik dan non akademik yang relatif baik 
untuk tingkat Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), maka mendorong pihak 
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sekolah untuk tidak hanya terfokus pada peningkatan nilai ujian nasional, melainkan 
juga memikirkan pengembangannya menjadi Sekolah Bertaraf Internasional (SBI).  
Menurut Koordinator RSBI SMP Negeri 5 Yogyakarta menyatakan bahwa 
sebagai salah satu dari seratus (100) sekolah yang ditunjuk untuk menyelenggarakan 
program RSBI, sehingga pada tahun pelajaran 2007/2008 SMPN 5 Kota Yogyakarta 
yang RSBI, mulai menyelenggarakan kelas RSBI sebanyak 2 kelas. Penyelenggaraan 
kelas RSBI dilakukan secara bertahap. Pada tahun pelajaran 2008/2009 sebanyak 3 
kelas dan pada tahun pelajaran 2009/2010 sebanyak 5 kelas. untuk tahun pelajaran 
2010/2011 SMPN 5 Yogyakarta akan menerima 9 kelas RSBI, diharapkan pada tahun 
ke enam semua jenjang kelas di SMPN 5 Yogyakarta seluruhnya sudah menjadi kelas 
RSBI yang akan menentukan hilangnya  istilah ‘Rintisan’ sehingga SMPN 5 
Yogyakarta tidak lagi menjadi RSBI namun betul-betul menjadi SBI. Tetapi sudah 
pada tahun ke enam SMPN 5 Yogyakarta masih diakui sebagai sekolah rintisan SBI 
belum menjadi SBI secara penuh oleh pemerintah pusat.  
Berdasarkan observasi peneliti, penyelenggaraan kelas internasional di SMPN 5 
Yogyakarta pada kinerja siswa selalu mendapatkan prestasi akademik maupun non 
akademik. Prestasi yang diperoleh dari non akademik dengan mengikuti lomba 
website, seni tari dan lain-lain. Keaktifan siswa RSBI dalam kegiatan intrakurikuler, 
sebagian besar siswa tersebut lebih suka belajar dengan metode berdiskusi dibanding 
metode lainnya. Kegiatan kokurikuler siswa sebagian besar mengerjakan pekerjaan 
rumah (PR). Kepribadian siswa RSBI, sebagian besar rajin, sopan, mematuhi aturan 
sekolah, penampilan rapi dan lain-lain. Penyelenggaraan kelas internasional di SMPN 
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8 Yogyakarta pada kinerja siswa selalu mendapatkan prestasi akademik dengan 
mengikuti lomba sains selalu mendapatkan juara di Kota Yogyakarta dan siswa RSBI 
prestasi non akademik sudah bagus, selalu mendapatkan juara di bidang seni tari.  
Selain itu SMPN 8 Yogyakarta juga bekerjasama dengan sekolah swasta yang berada 
di Kota Solo khususnya sekolah RSBI agar siswa yang lulus dan berprestasi 
melanjutkan ke jenjang yang lebih baik khususnya sekolah RSBI.  
Berdasarkan observasi peneliti di atas penyelenggaraan kelas internasional di 
sebagian SMP di Yogyakarta juga tidak terlepas dari berbagai permasalahan. 
Permasalahan yang muncul pada pada sekolah yaitu adanya sistem perekrutan peserta 
didik kelas Internasional yang sedikit berbeda dengan sistem perekrutan yang 
ditetapkan oleh pemerintah melalui Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dengan 
sekolah sehingga membuat sekolah kesulitan untuk menentukan siswa yang dianggap 
memenuhi kriteria yang akan diterima di Kelas Internasional. Pada guru yaitu masih 
kurangnya kemampuan jumlah guru yang kompeten dan memenuhi kriteria untuk 
mengajar di kelas RSBI. Pada siswa yaitu pertama, siswa merasa takut jika 
menggunakan full bahasa Inggris di kelas sehingga kemampuan bahasa Inggris siswa 
terbatas. Kedua, kebiasaan belajar siswa di rumah masih sering di abaikan (sedikitnya 
jam belajar kurang lebih 2 jam/perhari) sehingga mengakibatkan kinerja siswa kurang 
efektif dan kebiasaan siswa dalam membaca buku dengan sinar yang kurang terang 
mengakibatkan tidak baik bagi kesehatan  mata serta membaca buku tidak serius 
mengakibatkan ilmu yang di dapat tidak masuk di dalam otak. Ketiga, suasana 
emosional di ruang kelas yang tidak sehat mengakibatkan perilaku kepribadian anak 
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segan belajar dan proses belajar siswa menjadi tegang. Kelima, tanggapan siswa 
tentang metode mengajar guru yang negatif. Hal ini terlihat dari pendapat siswa yang 
mengatakan bahwa guru mereka galak jika sedang mengajar, membosankan dan lain-
lain. Sehingga keaktifan siswa dalam kegiatan intrakurikuler kurang merasa tertarik 
untuk mengikuti pelajaran yang di sampaikan oleh guru dan pada saat guru 
memberikan PR, kurang di sesuaikan dengan kemampuan siswa mengakibatkan 
siswa meminta dibuatkan/dikerjakan ke orang lain atau mencontek teman kelasnya 
sehingga keaktifan siswa dalam kegiatan kokurikuler kurang baik. Keenam, prestasi 
belajar siswa turun dilihat dari dokumen buku raport atau dokumen nilai. Ketujuh, 
sebagian siswa yang mengikuti kelas RSBI setelah lulus dari SMP asal untuk 
melanjutkan ke jenjang selanjutnya tidak sepenuhnya masuk ke SMA RSBI.   
Keberhasilan lembaga pendidikan internasional program sekolah RSBI ini tentu 
saja diharapkan oleh pemerintah dan masyarakat. Jika lembaga pendidikan 
Internasional program sekolah RSBI ini berhasil dengan baik, maka dapat diterapkan 
pada sekolah-sekolah lainnya, sehingga kualitas pendidikan di Indonesia dapat 
meningkat. Efektivitas kinerja siswa di RSBI sangat diperlukan untuk mengatur 
segala kebutuhan siswa yang nantinya diharapkan menjadi output yang berkualitas 
dan mewadahi siswa-siwa yang memiliki kemahiran berbahasa inggris yang baik dan 
memiliki bakat tertentu. Dengan efektivitas kinerja siswa SMP RSBI yang memiliki 
sistem khusus diharapkan siswa akan lebih dapat mengembangkan potensi, berbahasa 
inggris yang baik, kreativitas sehingga dapat menghasilkan inovasi-inovasi baru dan 
ikut daya saing secara internasional.  
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Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penyelenggaraan kelas 
internasional membutuhkan efektivitas kinerja siswa yang baik. Mengingat begitu 
kompleksnya permasalahan yang dihadapi dalam penyelenggaraan kelas 
internasional, maka diperlukan pula efektivitas kinerja siswa yang berbeda dari siswa 
kelas regular, sehingga keberhasilan dari program ini dapat terwujud. Hingga saat ini 
belum ada penelitian yang diselenggarakan tentang kebiasaan-kebiasaan belajar 
siswa, kepribadian siswa, keaktifan siswa dan prestasi siswa. Dengan kondisi seperti 
ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Bagaimana efektivitas kinerja siswa  
yang terjadi sesungguhnya, terutama pada siswa SMP RSBI. Hal inilah yang 
membuat peneliti ingin melakukan penelitian di Kota Yogyakarta khususnya peneliti 
ingin melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Kinerja Siswa SMPN RSBI Di 
Kota Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah-masalah yang muncul dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Kebiasaan belajar siswa di rumah masih sering diabaikan (sedikitnya jam belajar 
kurang lebih 2 jam/perhari) sehingga mengakibatkan kinerja siswa kurang efektif. 
2. Kebiasaan Siswa membaca buku dengan sinar kurang terang mengakibatkan tidak 
baik bagi kesehatan mata.  
3. Suasana emosional di ruang kelas yang tidak sehat mengakibatkan perilaku 
kepribadian anak segan belajar dan proses belajar siswa menjadi tegang.  
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4. Ketakutan mengakibatkan siswa kurang mampu mengembangkan kemampuan 
berbahasa Inggris sehingga kemampuan bahasa Inggris siswa terbatas.  
5. Tanggapan siswa tentang metode mengajar guru yang negatif. Hal ini terlihat dari 
pendapat siswa yang mengatakan bahwa guru mereka galak jika sedang mengajar, 
membosankan dan lain-lain sehingga keaktifan siswa dalam kegiatan 
intrakurikuler kurang merasa tertarik untuk mengikuti pelajaran yang di 
sampaikan oleh guru.  
6. Pada saat guru memberikan PR, kurang di sesuaikan dengan kemampuan siswa 
mengakibatkan siswa meminta dibuatkan/dikerjakan ke orang lain atau 
mencontek teman kelasnya sehingga keaktifan siswa dalam kegiatan kokurikuler 
kurang baik. 
7. Prestasi akademik maupun non akademik sebagai wujud kinerja siswa dan kinerja 
sekolah berstandar RSBI belum secara optimal sehingga prestasi belajar siswa 
turun di lihat dari dokumen nilai.  
8. Sebagian siswa yang mengikuti kelas RSBI setelah lulus dari SMP asal untuk 
melanjutkan ke jenjang selanjutnya tidak masuk ke sekolah SMA RSBI atau 
sekolah favorit.  
9. Adanya sistem perekrutan peserta didik kelas Internasional yang sedikit berbeda 
dengan sistem perekrutan yang ditetapkan oleh pemerintah melalui Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta dengan sekolah, sehingga membuat sekolah 
kesulitan untuk menentukan siswa yang dianggap memenuhi kriteria yang akan 
diterima di Kelas Internasional 
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10. Masih kurangnya kemampuan jumlah guru yang kompeten dan memenuhi kriteria 
untuk mengajar di kelas RSBI.  
C. Batasan Masalah  
Dari identifikasi masalah di atas, ada beberapa sekolah unggulan atau RSBI di 
kota Yogyakarta di antaranya SMPN 5 Yogyakarta, SMPN 8 Yogyakarta, SMP 
Pangudi Luhur 1 Yogyakarta, dan SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Dari beberapa 
sekolah di atas peneliti mengambil dua sekolah SMP Negeri karena peneliti ingin 
melaksanakan penelitian di sekolah negeri yang mudah, maka penelitian ini di batasi 
dalam efektivitas kinerja siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta. Agar pembahasan 
tentang permasalahan ini dapat dilakukan secara teliti, terpusat, dan mendalam, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada masalah kinerja siswa yang 
mencakup kebiasaan belajar siswa, kepribadian siswa, keaktifan siswa dan prestasi 
siswa.   
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan 
masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kebiasaan–kebiasaan belajar siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta? 
2. Bagaimana kepribadian siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta? 
3. Bagaimana keaktifan  siswa SMPN RSBI  di Kota Yogyakarta? 
4. Bagaimana prestasi  siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta? 
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E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kinerja siswa SMP RSBI di 
Kota Yogyakarta, mencakup: 
1. Kebiasaan – kebiasaan belajar siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta.  
2. Kepribadian siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta. 
3. Keaktifan siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta.   
4. Prestasi  siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta.  
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat: 
1. Secara Teoretik  
Penelitian ini dapat memberikan masukan atau sumbangan pemikiran atau ide 
untuk mengembangkan teori-teori tentang fungsi-fungsi manajemen pendidikan 
yaitu evaluasi program pendidikan secara umum. Memperluas wawasan dan 
pengetahuan fungsi-fungsi manajemen pendidikan yaitu evaluasi process dan 
evaluasi output siswa secara khusus.  
2.   Secara Praktik 
a. Bagi sekolah, penelitian ini di harapkan dapat di manfaatkan sekolah untuk 
memperbaiki pelaksanaan program sekolah RSBI, seperti kurikulum, kinerja guru 
dan siswa, sarana dan prasarana serta mengetahui kendala yang timbul dan 
menemukan solusi yang tepat, sehingga proses pendidikan berjalan efektif, 
menghasilkan siswa yang berkualitas. 
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b. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan sebagai 
masukan dan acuan tentang pelaksanaan program kerja SMPN RSBI pada tahun-
tahun yang akan datang. 
c. Bagi komite sekolah, hasil penelitian ini di harapkan dapat dimanfaatkan oleh 
komite sekolah sebagai motivator untuk memperbaiki pelaksanaan program kerja 
SMPN RSBI.  
d. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat di manfaatkan oleh guru sebagai 
masukan dan acuan tentang pembelajaran di kelas serta mengetahui kendala yang 
timbul dan menemukan solusi yang tepat saat pembelajaran di kelas, sehingga 
pembelajaran di kelas dapat berjalan dengan efektif.  
e.  Bagi Orang tua, penelitian ini di harapkan dapat dimanfaatkan oleh orang tua 
sebagai pendukung anak dan sekolah, mengetahui kendala yang timbul dan 
menemukan solusi yang tepat pada anak.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pendidikan sebagai Suatu Sistem  
Menurut Fuad Ihsan (2008: 110-114) “pendidikan merupakan suatu usaha untuk 
mencapai suatu tujuan pendidikan”. Suatu usaha pendidikan menyangkut tiga unsur 
pokok, yaitu unsur masukan, unsur proses usaha itu sendiri, dan unsur hasil usaha. 
Hubungan ketiga unsur itu dapat digambarkan sebagai berikut:   
 
 
 
 
 
Umpan balik 
 
Gambar 1. Proses Pendidikan sebagai Sistem 
 
Masukan usaha pendidikan ialah peserta didik dengan berbagai ciri-ciri yang 
ada pada diri peserta didik itu (antara lain, bakat, minat, kemampuan, keadaan 
jasmani). Dalam proses pendidikan terkait berbagai hal, seperti pendidik, kurikulum, 
gedung sekolah, buku, atau metode mengajar dan lain-lain, sedangkan hasil 
pendidikan dapat meliputi hasil belajar (yang berupa pengetahuan, sikap dan 
keterampilan) setelah selesainya suatu proses belajar mengajar tertentu. Hasil proses 
pendidikan dapat berupa lulusan dari lembaga pendidikan (sekolah) tertentu.   
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1979) yang dikutip oleh Fuad Ihsan 
(2008: 110-112), menjelaskan pula bahwa “pendidikan merupakan suatu sistem yang 
Masukan Proses Usaha 
Pendidikan  
Keluaran/hasil  
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mempunyai unsur-unsur tujuan/sasaran pendidikan, peserta didik, pengelola 
pendidikan, struktur/jenjang, kurikulum dan peralatan/fasilitas.”   
Selanjutnya dijelaskan bahwa setiap unsur dalam sistem pendidikan itu saling 
berkaitan dan pengaruh mempengaruhi. Kelemahan salah satu unsur dalam sistem 
tersebut akan mempengaruhi seluruh sistem pendidikan itu. oleh karena itu dalam 
usaha mengembangkan sistem pendidikan, setiap unsur pokok dalam sistem 
pendidikan harus mendapatkan perhatain dan pengembangan yang utama.  
Menurut Endang Soenarya (2000: 55) pendidikan sebagai suatu sistem bersifat 
terbuka. Pemecahan masalah tidak dapat secara tuntas dipecahkan oleh sistem 
pendidikan itu sendiri. Oleh sebab itu dalam pengelolaan sistem pendidikan, di 
perlukan suatu tim, dalam pengelolaan sistem pendidikan, yang diperlukan suatu tim 
yang sifatnya multidisipliner.  
Menurut Endang Soenarya (2000: 56) “sistem pendidikan merupakan sistem 
yang bersifat terbuka”. Sebagai sistem yang bersifat terbuka, sistem pendidikan di 
tandai oleh adanya struktur sistem pendidikan yang terdiri atas sistem pendidikan 
yang bersifat nasional (khususnya di Indonesia); subsistem pendidikan terdiri atas 
pendidikan di sekolah dan di luar sekolah; komponen pendidikan yang terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi; subkomponen yang 
terdiri atas pendidikan umum, kejuruan, keagamaan dan pendidikan kedinasan; 
dimensi pendidikan terdiri atas peserta didik, tenaga pendidik, kurikulum, fasilitas, 
dan pembiayaan pendidikan; variabel pendidikan terdiri atas jumlah peserta didik, 
jumlah tenaga pendidik, isi pendidikan, prasarana dan sarana pendidikan serta 
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penanggung jawab pendidikan yang terdiri atas orang tua, masyarakat dan 
pemerintah. Sebagai suatu sistem terbuka, sistem pendidikan memiliki hubungan 
internal dan eksternal. Hubungan internal dalam sistem pendidikan ditandai dengan 
adanya hubungan yang bersifat suksesif antara satu jenjang pendidikan dengan 
jenjang lainnya. Sedangkan hubungan eksternal di tandai dengan adanya interaksi, 
interelasi, dan interdefensi antara sistem pendidikan dengan sistem yang berada di 
luar sistem pendidikan. Sebagai sistem yang bersifat terbuka, sistem pendidikan 
berada dalam suatu lingkungan yang merupakan batas antara sistem pendidikan 
dengan sistem yang berada di luar pendidikan.  
Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendidikan sebagai suatu sistem menyangkut tiga unsur pokok, yaitu unsur 
masukan/input, unsur proses dan unsur keluaran/hasil. Pendidikan sebagai suatu 
sistem bersifat terbuka. Sebagai sistem yang bersifat terbuka, sistem pendidikan 
ditandai oleh adanya struktur sistem pendidikan yang terdiri atas sistem pendidikan 
yang bersifat nasional (khususnya di Indonesia); subsistem pendidikan, komponen 
pendidikan, subkomponen, dimensi pendidikan, dan variabel pendidikan. Sebagai 
suatu sistem terbuka, sistem pendidikan memiliki hubungan internal dan eksternal. 
Hubungan internal dalam sistem pendidikan ditandai dengan adanya hubungan yang 
bersifat suksesif antara satu jenjang pendidikan dengan jenjang lainnya. Hubungan 
eksternal ditandai dengan adanya interaksi, interrelasi, dan interdenpensi antara 
sistem pendidikan dengan sistem yang berada di luar sistem pendidikan.  
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B. Konsep Sekolah Efektif  
Menurut Aan Komariah dan Cepi Triatna (2005: 33-36) “Efektivitas adalah 
ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran/tujuan (kuantitas, kualitas, dan waktu) 
telah dicapai”. Dalam bentuk persamaan, efektivitas adalah sama dengan hasil nyata 
dibagi hasil yang diharapkan. Sekolah efektif menunjukan kesesuaian antara hasil 
yang dicapai dengan hasil yang diharapkan. Abin (1999) yang dikutip oleh Aan 
Komariah dan Cepi Triatna (2005: 34), menegaskan bahwa efektivitas sekolah pada 
dasarnya menunjukan tingkat kesesuaian antara hasil yang dicapai berupa 
achievements atau observed output dengan hasil yang diharapkan.  
Prestasi menjadi tujuan sekolah. Sekolah efektif adalah sekolah yang membuat 
prestasi, tidak saja pada siswa, tetapi pada semua komponen yang melingkupinya. 
Namun indikator yang paling dominan adalah prestasi siswa sesuai dengan filosofi 
sekolah sebagai tempat belajar terbaik. Prestasi seperti apa yang diinginkan sekolah 
pada setiap komponen terlebih dahulu ditetapkan tujuan pada masing-masing 
komponen yang bisa disebut sasaran atau target. Dengan demikian, sekolah efektif 
adalah sekolah yang dapat mencapai target, dalam hal ini berupa prestasi. Efektivitas 
sekolah terkait pula dengan kualitas. Kualitas adalah gambaran dan karakterisitik 
menyeluruh dari lulusan yang menunjukan kemampuannya dalam memuaskan 
kebutuhan yang ditentukan atau yang tersirat. Misalnya nilai ujian akhir, prestasi 
olahraga, prestasi karya tulis ilmiah, dan prestasi pentas seni. Kualitas terkait dengan 
prestasi dan prestasi belajar siswa diidentifiksi bukan hanya unggul dalam kecerdasan 
atau kemampuan akademik, tetapi dimensi lain yang menjadi prasyarat kehidupan, 
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yaitu dimensi sosial, budaya, politik, dan ekonomi. Cheng (1996) yang dikutip oleh 
Aan Komariah dan Cepi Triatna (2005: 35), mendefinisikan sekolah efektif sebagai 
sekolah yang memiliki kemampuan dalam menjalankan fungsinya secara maksimal, 
baik fungsi ekonomis, fungsi sosial kemanusiaan, fungsi politis, fungsi budaya, 
maupun fungsi pendidikan.  
Fungsi ekonomis sekolah adalah memberi bekal kepada siswa agar dapat 
melakukan efektivitas ekonomi sehingga dapat hidup sejahtera. Fungsi sosial 
kemanusiaan adalah sekolah sebagai media bagi siswa untuk beradaptasi dengan 
kehidupan masyarakat. Fungsi politis adalah sekolah sebagai wahana untuk 
memperoleh pengetahuan tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara.fungsi 
budaya sekolah adalah media untuk melakukan transmisi dan transformasi budaya. 
Adapun fungsi pendidikan adalah sekolah sebagai wahana untuk pendewasaan dan 
pembentukan kepribadian siswa. 
Efektivitas sekolah menunjukan adanya proses perekayasaan berbagai sumber 
dan metode yang diarahkan pada terjadinya pembelajaran di sekolah secara optimal. 
Efektivitas sekolah merujuk pada pemberdayaan semua komponen sekolah sebagai 
organisasi tempat belajar berdasarkan tugas pokok dan fungsinya masing-masing 
dalam struktur program dengan tujuan agar siswa belajar dan mencapai hasil yang 
telah ditetapkan, yaitu memiliki kompetensi. Pada sekolah efektif, seluruh siswa tidak 
hanya siswa yang memiliki kemampuan tinggi dalam belajar yang dapat 
mengembangkan diri, siswa yang memiliki kemampuan intelektualitas yang biasa 
pun dapat mengembangkan dirinya sejauh mungkin, apalagi jika dibandingkan 
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dengan kondisi awal ketika mereka baru memasuki sekolah. Harapan ini sedikit 
berbeda dengan kenyataan yang memfokuskan efektivitas sekolah pada penguasaan 
kemampuan intelektual yang tercermin dari hasil nilai Ujian Akhir Nasional (UAN), 
yang hanya menilai aspek intelektualitas, tanpa dapat mengukur hasil belajar siswa 
dalam kepribadian secara utuh.  
Sangat disadari bahwa hasil pendidikan tidak hanya ditujukan pada aspek 
kongnitif saja, tetapi aspek yang membentuk kepribadian utuh pun merupakan 
kompetensi yang harus dimiliki siswa. siswa yang memiliki kepekaan sosial, empati 
terhadap orang lain, memiliki kepercayaan diri yang bagus, tenggang rasa, setia 
kawan, sabar, ikhlas, kreatif, dan sifat-sifat baik lainnya, sangat diharapkan di miliki 
siswa sebagai tumpuan harapan. Komponen-komponen sekolah yang menjadi fokus 
pemberdayaan dapat di pahami dengan pendekatan sekolah sebagai suatu sistem yaitu 
terdiri dari input, proses, ouput dan outcome.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa sekolah efektif 
adalah sekolah yang mampu mengoptimalkan semua masukan dan proses bagi 
ketercapaian output pendidikan, yaitu prestasi sekolah, terutama prestasi siswa yang 
ditandai dengan dimilikinya semua kemampuan berupa kompetensi yang di 
persyaratkan di dalam belajar.  
C. Ciri-Ciri dan Indikator Sekolah Efektif  
Menurut Aan Komariah dan Cepi Triatna (2005: 38-39) ciri-ciri sekolah efektif 
ditentukan oleh adanya indikator-indikator  yang diperlukan dalam menentukan 
keberhasilan sekolah. 
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Tabel 1.Ciri-Ciri Sekolah Efektif 
 
Ciri-ciri Indikator 
Adanya iklim yang positif dan kondusif 
bagi siswa untuk belajar 
 Sekolah: 
 Rapi, bersih, dan aman secara fisik  
 Dipelihara secara baik  
 Memberi penghargaan kepada yang 
berprestasi  
 Memberi penguatan terhadap 
perilaku positif siswa  
Siswa: 
 Menaati peraturan sekolah dan 
aturan pemerintah daerah  
Menjalankan tugas/kewajiban tepat 
waktu 
Kemajuan siswa sering dimonitor  Guru memberi siswa: 
 Tugas yang tepat  
 Umpan balik secara cepat/segera  
 Kemampuan berpartisipasi dikelas 
secara optimal  
Penilaian hasil belajar dari berbagai 
segi 
Menekankan kepada keberhasilan siswa 
dalam mencapai keterampilan aktivitas 
yang esensial 
 Siswa: 
 Melakukan hal terbaik untuk 
mencapai hasil belajar yang 
optimal, baik yang bersifat 
akademis maupun non akademis  
 Memperoleh keterampilan yang 
esensial  
Guru: 
Menerima bahan yang memadai 
untuk mengajarkan keterampilan 
yang esensial 
 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa karakteristik 
sekolah efektif yang diaplikasikan ke dalam sumber daya pendidikan agar proses 
pengelolaan pendidikan sekolah efektif dapat terencana dengan baik dan tertata rapi, 
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sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan maksimal dan tentu saja dapat 
menghasilkan output pendidikan dan bisa dipertanggungjawabkan. Mengingat 
sumber daya pendidikan sekolah efektif yang begitu luas maka peneliti membatasi 
ruang lingkup penelitian dilihat dari sumber daya  manusia pendidikan pada aspek 
peserta didik/siswa.  
D. Kinerja Siswa  
Hasil belajar yang memuaskan bagi semua pihak dengan komperehensifnya 
hasil belajar yang di peroleh siswa atau sekolah yang menunjukan tingkat kinerja 
yang diinginkan dalam penyelenggaraan proses belajar dengan menunjukan hasil 
belajar yang bermutu pada peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Kinerja siswa secara baik dan benar akan menjadi pondasi yang kuat untuk 
pembelajaran selanjutnya. Berbagai kinerja siswa yaitu  pertama, kebiasaan belajar 
siswa menjelaskan tentang pengertian kebiasaan belajar menurut Syamsu Yusuf, L.N 
(2006: 116), manifestasi (perwujudan perilaku) kebiasaan belajar menurut Muhibbin 
Syah (2011: 120), kebiasaan sebagai hasil perbuatan belajar menurut Rochman 
Natawidjaja (1993: 19-21), perbedaan kebiasaan dengan keterampilan menurut 
Rochman Natawidjaja (1993: 21-22) dan metode belajar menurut Slameto (1988: 84-
91). Kedua, kepribadian siswa menjelaskan tentang pengertian kepribadian menurut 
Sjarkawi (2006: 13-17) dan menurut E. Koeswara (1991: 10), aspek-aspek 
kepribadian menurut M. Ngalim Purwanto (2002: 156-159), pengaruh sekolah pada 
kepribadian menurut Elizabeth B. Hurlock (1978: 256), serta konsep dan bentuk 
kepribadian menurut Sjarkawi (2006: 13-17). Ketiga, keaktifan siswa yang 
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diselenggarakan oleh pihak sekolah menjelaskan tentang pengeritan keaktifan 
menurut Anton M. Mulyono (2001: 26), kegiatan intrakurikuluer menurut Moh User 
Usman dan Lilis Setiawati (1993: 15-17), kokurikuler menurut Moh User Usman dan 
Lilis Setiawati (1993: 17-21), ekstrakurikuler menurut Popi Sopiatin (2010: 99) serta 
Moh User Usman dan Lilis Setiawati (1993: 22-23), aktivitas siswa menurut R. 
Ibrahim dan Nana Syaodih S (2003: 27), cara belajar siswa aktif (CBSA) menurut 
Moh User Usman dan Lilis Setiawati (1993: 87-88). Keempat, prestasi siswa 
menjelaskan tentang pengertian prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(W.J.S Poerwardarminto, 2003: 768), dua pendekatan prestasi pencapaian kognitif 
menurut Wayney K Hoy and Miskel, E. G. (2001: 297) , capaian akademik dan 
capaian non akademik menurut Cepi Safrudin Abdul Jabar (2011: 44-45)  
1. Kebiasaan Belajar Siswa    
a. Pengertian kebiasaan belajar  
  Kebiasaan belajar adalah segenap perilaku siswa yang ditujukan secara ajeg dari 
waktu-kewaktu dalam rangka menambah ilmu pengetahuan baik di sekolah, di rumah 
maupun bersama teman. Perlu di perhatikan bahwa kebiasaan belajar tidaklah sama 
dengan keterampilan belajar. Kebiasaan belajar adalah perilaku belajar seseorang dari 
waktu-kewaktu dengan cara yang sama, sedangkan keterampilan belajar adalah suatu 
sistem, metode, teknik yang telah dikuasai untuk melakukan studi. Menurut Syamsu 
Yusuf, L.N (2006: 116) “kebiasaan belajar adalah perilaku atau (kegiatan) belajar 
yang relatif menetap karena sudah berulang-ulang (rutin) dilakukan, baik cara, 
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strategi belajar, maupun pendekatan yang digunakan dalam belajar”.  
  Kebiasaan belajar bukan merupakan bakat alamiah yang berasal dari faktor 
bawaan, tetapi merupakan perilaku yang dipelajari dengan secara sengaja dan sadar 
selama beberapa waktu. Karena diulang secara waktu, berbagai perilaku itu menjadi 
terbiasa sehingga akhirnya terlaksana secara spontan tanpa memerlukan pikiran sadar 
sebagai tanggapan otomatis terhadap sesuatu proses belajar.  
  Kebiasaan belajar adakalanya merupakan kebiasaan belajar positif atau baik dan 
kebiasaan belajar negatif atau kurang baik. Kebiasaan belajar positif akan membantu 
siswa untuk menguasai materi pelajaran. Sedangkan kebiasaan belajar negatif atau 
kurang baik akan mempersulit siswa kurang memahami materi pelajaran. 
  Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kebiasaan belajar adalah 
kegiatan belajar siswa yang di lakukan di waktu yang sama atau ajeg karena sudah di 
lakukan secara rutin dan sudah menjadi suatu kebiasaan.   
b. Manifestasi (perwujudan perilaku) kebiasaan belajar  
 Muhibbin Syah (2011: 120) setiap siswa yang telah mengalami proses belajar, 
kebiasaan-kebiasaanya akan tampak berubah. Burghardt (1973) yang dikutip oleh 
Muhibbin Syah (2011: 120), kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan 
kecenderungan respons dengan menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. Dalam 
proses belajar, pembiasaan itu meliputi pengurangan perilaku yang tidak diperlukan. 
Karena proses penyusutan/pengurangan inilah, muncul suatu pola bertingkah laku 
baru yang relatif menetap dan otomatis.  
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 Kebiasaan itu terjadi karena prosedur pembiasaan seperti dalam “classical” dan 
“operant conditioning”. Contoh siswa yang belajar bahasa secara berkali-kali 
menghindari kecenderungan penggunaan kata atau struktur yang keliru, akhirnya 
akan terbiasa dengan penggunaan bahasa secara baik dan benar. Jadi, berbahasa 
dengan cara yang baik dan benar itulah perwujudan perilaku belajar siswa tadi.  
 Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa manifestasi (perwujudan 
perilaku) kebiasaan belajar pola bertingkah laku yang menetap, kebiasaan itu timbul 
karena proses penyusutan kecenderungan respons dengan menggunakan stimulasi 
yang berulang-ulang. Sehingga menjadi suatu kebiasaan belajar.  
c. Kebiasaan sebagai hasil perbuatan belajar  
 Menurut Rochman Natawidjaja (1993: 19-21) “kebiasaan merupakan cara 
berbuat atau bertindak yang di miliki seseorang dan di perolehnya melalui proses 
belajar cara tersebut bersifat tetap, tetapi seragam dan otomatis”. Kebiasaan biasanya 
berjalan atau dilakukan tanpa di sadari oleh orang yang memilih kebiasaan itu. 
dengan penjelasan itu jelaslah bahwa ciri-ciri pokok dari kebiasaan adalah tetap, 
seragam, dan otomatis. Apabila diperhadapkan dengan suatu situasi yang sama 
dengan situasi yang lalu maka tingkah laku kita akan bereaksi sebagai perbuatan 
tetap, sama dan otomatis. Kebiasaan demikian tidak kita peroleh dengan begitu saja 
tetapi diperoleh dengan latihan berulang kali sehingga menjadi sesuatu yang berlaku 
secara otomatis walaupun tanpa kita sadari. Kebiasaan itu pada umumnya diperoleh 
melalui latihan. Asal mula terjadinya adalah melalui dua cara yang umum. Pertama, 
terjadinya adalah melalui kecenderungan orang untuk mengikuti upaya yang kurang 
 
 
27 
 
hambatannya. Misalnya pada mulanya seseorang melakukan sesuatu maka hal itu 
dilakukannya menurut suatu cara tertentu karena cara itu adalah yang termudah dan 
tidak mengalami sesuatu gangguan. Kemudian cara itu dilakukannya secara berulang-
ulang. Apabila dilakukannya dengan cara lain maka akan terasa tidak enak. Oleh 
karena itu cara demikian dilakukan terus sampai akhirnya menjadi suatu kebiasaan. 
Artinya, cara itu dilakukannya secara tetap, otomatis, serta berlaku seolah-olah tanpa 
disadari lagi. Kebiasaan melakukan segala macam tata cara dalam kehidupan manusia 
dilakukan menurut cara ini.  
 Cara yang kedua adalah melalui suatu tindakan dengan sengaja dan hati-hati 
untuk membentuk suatu pola reaksi secara otomatis. Hal ini terjadi apabila seseorang 
dengan sengaja mengganti kebiasaan lama dengan sesuatu kebiasaan yang baru. 
Misalnya untuk memperbaiki sesuatu ucapan dalam bahasa Inggris yang biasanya 
diucapkan salah. Contoh lain, merubah kebiasaan yang salah dalam memegang pensil 
atau pena dengan telunjuk yang sangat ditekukan. Jelas pada cara kedua ini kebiasaan 
dibentuk dengan kesengajaan dan dengan maksud merubah kebiasaan sebelumnya.  
 Kebiasaan mulai terbentuk sejak kanak-kanak dan makin bertambah jumlahnya 
sewaktu usia makin meningkat. Dipihak lain ada kebiasaan-kebiasaan tertentu yang 
merubah sifatnya. Malah ada kebiasaan-kebiasaan yang lain. Kebiasaan biasanya 
berkembang kearah yang lebih baik maupun kearah yang kurang baik, ditinjau dari 
segi nilai orang yang ada di sekitarnya. Misalnya kebiasaan yang terbentuk pada 
seorang anak yang dimanjakan akan menganggu orang lain sewaktu ia makin besar. 
Kebiasaan menulis adalah contoh lainnya. Menulis bercirikan kebiasaan duduk, 
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kebiasaan memegang alat tulis dan kebiasaan membuat dan merangkaikan huruf-
huruf menurut peraturan-peraturan tertentu. Sewaktu baru mulai belajar menulis ada 
kecendrungan anak untuk mendekatkan kepalanya pada kertas sedekat mungkin. 
Kebiasaan ini apabila tidak diatur oleh guru atau orang tua akan berpengaruh buruk 
terhadap sikap maupun kesehatan anggota tubuh anak itu. oleh karena itu baik guru 
maupun orang tua dalam menghadapi pembentukan sikap pada anak hendaknya 
berhati-hati agar kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk itu menuju kearah yang positif.  
 Dari penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa kebiasaan sebagai hasil 
perbuatan belajar Kebiasaan itu pada umumnya diperoleh melalui latihan. Asal mula 
terjadinya adalah melalui dua cara yang umum. Pertama, terjadinya adalah melalui 
kecenderungan orang untuk mengikuti upaya yang kurang hambatannya. Cara yang 
kedua adalah melalui suatu tindakan dengan sengaja dan hati-hati untuk membentuk 
suatu pola reaksi secara otomatis. 
d. Perbedaan kebiasaan dengan keterampilan  
 Menurut Rochman Natawidjaja (1993: 21-22) pada dasarnya kebiasaan dan 
keterampilan berbeda, perbedaannya terletak pada: 
1) Perbuatan kebiasaan terjadi secara otomatis dan tanpa disadari sedangkan  
keterampilan adalah perbuatan yang terjadi dengan sadar dan diperlukan perhatian 
secara khusus. 
2) Kebiasaan merupakan cara bertindak yang sama atau seragam sedangkan 
keterampilan dapat berbeda-beda menurut waktu dan keadaan. 
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3) Keterampilan dapat berfungsi dengan tepat apabila usaha atau latihan terus 
menerus diadakan sedangkan pada kebiasaan usaha demikian tidak diperlukan.  
e. Metode belajar  
 Menurut Slameto (1988: 84-91) metode adalah cara atau jalan yang harus di 
lalui untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Belajar bertujuan untuk mendapatkan 
pengetahuan, sikap, kecakapan dan keterampilan, cara-cara yang dipakai itu akan 
menjadi suatu kebiasaan. Kebiasaan belajar juga akan mempengaruhi belajar itu 
sendiri. Uraian ini akan membahas kebiasaan belajar yang mempengaruhi belajar, 
khususnya pembuatan jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan, 
mengulangi bahan pelajaran, konsentrasi dan mengerjakan tugas.  
1) Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya 
 Jadwal adalah pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang dilaksanakan 
oleh seseorang setiap hari. Jadwal juga berpengaruh terhadap belajar. Agar belajar 
dapat berjalan dengan baik dan berhasil perlulah seseorang siswa mempunyai jadwal 
yang baik dan melaksanakannya dengan teratur atau disiplin. Adapun cara untuk 
membuat jadwal yang baik yaitu, pertama, memperhitungkan waktu setiap hari untuk 
keperluan-keperluan tidur, belajar, makan, mandi, olahraga dan lain-lain. Kedua, 
menyelidiki dan menentukan waktu-waktu yang tersedia setiap hari. Ketiga, 
merencanakan penggunaan belajar itu dengan cara menetapkan jenis-jenis mata 
pelajarannya dan urutan-urutan yang harus dipelajari. Keempat, menyelediki waktu-
waktu mana yang dapat dipergunakan untuk belajar dengan hasil terbaik. Sesudah 
waktu itu diketahui, kemudian dipergunakan untuk mempelajari yang dianggap sulit, 
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Pelajaran yang dianggap mudah dipelajari pada jam belajar yang lain. Kelima, 
berhematlah dengan waktu, setiap siswa janganlah ragu-ragu untuk memulai 
pekerjaan, termasuk juga belajar.  
 Cara lain untuk membuat jadwal adalah sebagai berikut:  
 Setiap ada 24 jam, 24 jam ini di gunakan untuk: 
a) tidur     : 8 jam  
b) makan, mandi, olahraga : 3 jam  
c) urusan pribadi dan lain-lain : 2 jam  
  d) sisanya (a, b, c) untuk belajar: 11 jam   
 Waktu 11 jam ini di gunakan untuk belajar di sekolah selama kurang lebih 
7 jam, sedangkan sisanya yang 5 jam di gunakan untuk belajar di rumah atau di 
perpustakaan. Kemudian macam-macam mata pelajaran yang di pelajari untuk 
tiap-tiap harinya diatur/ditentukan, sehingga setiap hari tertentu (misalnya tiap 
rabu) mempelajari mata pelajaran yang sama secara sungguh-sungguh. Hari 
minggu digunakan waktu untuk ibadah dan rekreasi demi kesegaran badan yang 
sudah 6 hari belajar. Supaya berhasil dalam belajar, jadwal yang sudah di buat, 
haruslah dilaksanakan secara teratur, disiplin dan efisien.  
2)   Membaca dan membuat catatan 
 Membaca besar pengaruhnya terhadap belajar. Hampir sebagian besar kegiatan 
belajar adalah membaca. Agar dapat belajar dengan baik maka perlulah membaca 
dengan baik pula, karena membaca adalah alat belajar. Salah satu metode membaca 
yang baik dan banyak dipakai untuk belajar adalah metode survey (meninjau), 
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question (mengajukan pertanyaan), read (membaca), recite (menghafal), write 
(menulis) dan review (mengingat kembali). 
 Sebelum membaca perlulah meninjau atau menyelidiki/menyelidiki dulu 
tentang gambaran/garis besar dari bab/buku yang akan dibaca, sesudah itu 
mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan isi bab atau buku yang akan di 
baca, dengan harapan itu akan terjawab sesudah membaca, sesudah itu barulah 
membaca. Sesudah membaca baru selesai, dilanjutkan menghafal (dengan bermakna) 
pokok-pokok yang penting-penting, terus mencatat pokok-pokok itu untuk membuat 
ringkasan atau kesimpulan tentang apa yang dipelajari atau menulis jawaban-jawaban 
pertanyaan, baik yang dibuat sendiri atau yang ada dalam buku. Kegiatan terakhir 
adalah mengulang atau mengingat kembali tentang bahan yang sudah di pelajari.  
 Agar siswa dapat membaca dengan efisien perlulah memiliki kebiasaan-
kebiasaan yang baik. Kebiasaan-kebiasaan membaca yang baik itu menurut The 
Liang Gie yaitu memperhatikan kesehatan membaca, ada jadwal, membuat tanda-
tanda/catatan-catatan, memanfaatkan perpustakaan, membaca sungguh-sungguh 
semua buku-buku yang perlu untuk setiap mata pelajaran sampai menguasai isinya, 
dan membaca dengan konsentrasi penuh.  
 Kesehatan membaca penting artinya demi keberlangsungan membaca. 
Kesehatan membaca itu meliputi: memejamkan mata atau memandang jauh sewaktu-
waktu membaca, buku yang di baca kelihatan jelas dengan sinar terang, tak silau/ada 
bayang pada buku, jarak mata dengan buku 25-30 cm, membaca pada meja belajar 
dan istirahat sesudah membaca 1 sampai 2 jam. Untuk keteraturan dan kedisiplinan 
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dalam membaca perlulah adanya jadwal yang ditepati pelaksanaannya. Memberi 
tanda-tanda dalam buku bacaan akan mempermudah untuk membacanya, selain itu 
perlu juga adanya catatan-catatan baik di buku tersendiri atau pada buku bacaan (pada 
sisi kanan atau kiri halaman yang tidak di tulisi). Perpustakaan adalah sumber buku 
yang akan melengkapi buku-buku pribadi seseorang. Membaca haruslah dilaksanakan 
dengan sungguh-sungguh dan berkonsentrasi penuh untuk memperoleh hasil yang 
sebanyak-banyaknya.  
 Selain kebiasaan baik, ada juga kebiasaan belajar yang jelek/buruk, kebiasaan 
itu antara lain: membaca sambil menggerakan bibir/bersuara, dengan menunjuk kata 
yang dibaca, mundur kembali/mengulang-ulang, melihat satu kata demi satu kata, 
sambil tiduran, sambil makan-makanan kecil, sambil ngobrol, sambil mendengarkan 
siaran radio atau TV dengan suara keras, sambil melamun, dan lain-lain. Kebiasaan-
kebiasaan itu perlu segera ditinggalkan dan diganti dengan kebiasaan yang baik.  
 Membuat catatan besar pengaruhnya dalam membaca. Catatan yang tidak jelas, 
semrawut dan tidak teratur antara materi satu dengan materi lainnya akan 
menimbulkan rasa bosan dalam membaca, selanjutnya belajar jadi kacau. Sebaliknya 
catatan yang baik, rapi, lengkap, teratur akan menambah semangat dalam belajar, 
khususnya dalam membaca, karena tidak terjadi kebosanan membaca. Dalam 
membuat catatan sebaiknya tidak semua yang dikatakan guru itu ditulis, tetapi 
diambil inti-sarinya saja. Tulisan harus jelas dan teratur agar mudah dibaca/dipelajari. 
Perlu ditulis juga tanggal dan hari mencatatnya, pelajaran apa, gurunya siapa, 
bab/pokok yang dibicarakan dan buku pegangan wajib/pelengkap. Buku pegangan 
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wajib/pelengkap ini perlu untuk memperkaya dalam mempelajari suatu mata 
pelajaran/bidang studi.  
3)   Mengulangi bahan pelajaran 
 Mengulang besar pengaruhnya dalam belajar. Karena dengan adanya 
pengulangan (review) “bahan yang belum begitu dikuasai serta mudah terlupakan” 
akan tetap tertanam dalam otak seseorang. Mengulang dapat secara langsung sesudah 
membaca, tetapi juga bahkan lebih penting adalah mempelajari kembali bahan 
pelajaran yang sudah dipelajari. Cara ini dapat ditempuh dengan cara membuat 
ringkasan ataupun juga dapat dari mempelajari soal jawab yang sudah pernah 
dibuatnya. Agar dapat mengulang dengan baik maka perlulah kiranya disediakan 
waktu untuk mengulang dan menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya, untuk 
menghafal dengan bermakna dan memahami bahan yang diulang secara sungguh-
sungguh. Agar dapat menghafal dengan baik hendaklah memperhatikan syarat-syarat 
sebagai berikut:  
a) menyadari sepenuhnya tujuan belajar.  
b) mengetahui betul-betul tentang makna bahan yang di hafal. 
c) mencurahkan perhatian sepenuhnya waktu menghafal.  
d) menghafal secara teratur sesuai kondisi badan yang sebaik-baiknya serta daya 
serap otak terhadap bahan yang harus dihafal. Menghafal dengan cara diam tapi 
otaknya berusaha mengingat-ingat, dapat dengan membaca keras/mendengarkan 
dan dapat juga dengan cara menulisnya.  
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4)   Konsentrasi  
 Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan 
menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan. Dalam belajar 
konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap suatu mata pelajaran dengan 
menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan dengan pelajaran.  
 Kemampuan untuk memusatkan pikiran terhadap suatu hal atau pelajaran itu 
pada dasarnya ada pada setiap orang, hanya besar atau kecilnya kemampuan itu 
berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh keadaan orang tersebut lingkungan dan 
latihan/pengalaman. Pemusatan pikiran merupakan kebiasaan yang dapat dilatih, jadi 
bukan bakat/pembawaan. Pemusatan pikiran dapat di capai dengan mengabaikan atau 
tidak memikirkan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya, jadi hanya memikirkan 
suatu hal yang dihadapi/dipelajari serta yang ada hubungannya saja.  
 Konsentrasi besar pengaruhnya dengan belajar. Jika ada seseorang mengalami 
kesulitan berkonsentrasi, jelas belajarnya akan sia-sia, karena hanya membuang 
tenaga, waktu dan biaya saja. Seseorang yang dapat belajar dengan baik adalah orang 
yang dapat berkonsentrasi dengan baik, dengan kata lain ia harus memiliki kebiasaan 
untuk memusatkan pikiran. Jadi kebiasaan untuk memusatkan pikiran ini mutlak 
perlu di miliki oleh setiap siswa yang belajar.  
 Dalam kenyataan seseorang sering mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi, 
hal ini di sebabkan karena: kurang berminat terhadap mata pelajaran yang di pelajari, 
terganggu oleh keadaan lingkungan (bising, keadaan yang semrawut, cuaca buruk dan 
lain-lain), pikiran kacau dengan banyak macam urusan/masalah-masalah kesehatan 
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(jiwa dan raga) yang terganggu (badan lemah), bosan terhadap pelajaran/sekolah dan 
lain-lain.  
 Selanjutnya agar dapat berkonsentrasi dengan baik (untuk mengembangkan 
konsentrasi lebih baik) perlulah diusahakan sebagai berikut: pelajar hendakanya 
berminat atau punya motivasi yang tinggi, ada tempat belajar tertentu dengan meja 
belajar yang bersih dan rapi, mencegah timbulnya kejemuan/kebosanan, menjaga 
kesehatan dan memperhatikan kelelahan, menyelesaikan soal/masalah-masalah yang 
menganggu dan bertekad untuk mencapai tujuan/hasil terbaik setiap kali belajar. 
 Bagi pelajar yang sudah terbiasa berkonsentrasi akan dapat belajar dengan 
sebaik-baiknya kapan dan dimanapun juga. Bagi yang belum perlulah mengadakan 
latihan-latihan, karena kemampuan berkonsentrasi adalah kunci untuk berhasil dalam 
belajar. Jadi kemampuan untuk konsentrasi akan menentukan hasil belajarnya.   
5)  Mengerjakan tugas 
 Salah satu prinsip belajar adalah ulangan dan latihan-latihan. Mengerjakan tugas 
dapat berupa pengerjaan tes/ulangan atau ujian yang di berikan guru, tetapi juga 
termasuk membuat/mengerjakan latihan-latihan yang ada dalam buku-buku ataupun 
soal-soal buatan sendiri. Mengerjakan tugas itu mempengaruhi hasil belajar.  
 Agar siswa berhasil dengan belajarnya, perlulah mengerjakan tugas dengan 
sebaik-baiknya, tugas itu mencakup : 
a)  mengerjakan PR. 
b) menjawab soal latihan buatan sendiri,  
c) soal dalam bukti pegangan,  
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d) tes/ulangan harian, ulangan umum dan  
e) ujian.  
 Demikianlah usaha-usaha yang dapat dilakukan agar dapat mengerjakan tugas 
dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat berhasil dalam belajar. Dapat dijelaskan 
bahwa peneliti melakukan penelitian pada Efektivitas Kinerja Siswa SMPN RSBI Di 
Kota Yogyakarta dilihat dari kebiasaan-kebiasaan belajar siswa yang berisi tentang 
kebiasaan pembuatan jadwal dan pelaksanaan dalam kehidupan sehari-hari, kebiasaan 
membaca dan membuat catatan, kebiasaan mengulangi bahan pelajaran, kebiasaan 
konsentrasi dan mengerjakan tugas.  
2. Kepribadian Siswa 
a. Pengertian kepribadian.  
 Menurut Sjarkawi (2006: 13-17) “kepribadian adalah ciri atau karakteristik atau 
gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang 
diterima dari lingkungan”, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan 
seseorang sejak lahir. E. Koeswara (1991: 10) kepribadian menurut pengertian sehari-
hari, menunjuk kepada bagaimana individu tampil dan menimbulkan kesan bagi 
individu-individu lainnya. 
 Pengertian kepribadian seperti ini mudah di mengerti dan karenanya juga 
mudah dipergunakan. Tetapi sayangnya pengertian kepribadian yang mudah dan luas 
dipergunakan ini lemah dan tidak bisa menerangkan arti kepribadian yang 
sesungguhnya, sebab pengertian kepribadian tersebut hanya menunjuk terbatas 
kepada ciri-ciri yang dapat diamati saja, dan mengabaikan kemungkinan bahwa ciri-
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ciri ini bisa berubah tergantung kepada situasi keliling. Tambahan pula, pengertian 
kepribadian semacam itu lemah disebabkan yang sifatnya evaluatif (menilai). 
Bagaimanapun, kepribadian itu pada dasarnya tidak bisa dinilai. “baik” atau “buruk” 
(netral).  
 Berdasarkan penjelasan dua pengertian kepribadian di atas, maka dapat dapat di 
simpulkan bahwa kepribadian adalah sifat khas dari diri seseorang/individu dan 
menimbulkan kesan bagi orang lain.  
b. Aspek-aspek kepribadian.  
  Menurut M. Ngalim Purwanto (2002: 156-159) beberapa 12 aspek kepribadian 
yang berhubungan dengan pendidikan, dalam rangka pembentukan pribadi anak-anak 
didik yaitu sifat-sifat kepribadian, intelijensi, pernyataan diri, kesehatan, bentuk 
tubuh, sikap terhadap orang lain, pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, penguasaan, 
peranan, dan diri sendiri.   
1) Sifat-sifat kepribadian, sifat-sifat yang ada pada individu seperti antara lain: 
penakut, pemarah, suka bergaul, peramah, suka menyendiri, sombong, dan lain-
lain.  
2) Intelijensi, kecerdasan atau intelijensi juga merupakan aspek kepribadian yang 
penting. Termasuk di dalamnya kewaspadaan, kemampuan belajar, kecepatan 
berpikir; kesanggupan untuk mengambil keputusan yang tepat, kepandaian 
menangkap dan mengolah kesan-kesan masalah dan kemampuan mengambil 
kesimpulan.  
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3) Pernyataan diri dan cara menerima kesan-kesan, termasuk ke dalam aspek ini 
antara lain ialah: kejujuran, berterus-terang, menyelimuti diri, pendendam, tidak 
dapat menyimpan rahasia, mudah melupakan kesan-kesan dan lain-lain.  
4) Kesehatan, kesehatan jasmaniah atau kondisi fisik sangat erat hubungannya 
dengan kepribadian seseorang.  
5) Bentuk tubuh, bentuk tubuh seseorang berhubungan dengan penampilannya, 
meskipun mungkin dua orang yang berbentuk tubuh sama berbeda dengan 
penampilannya. Namun demikian bentuk tubuh merupakan faktor yang penting 
dalam kepribadian seseorang.  
6) Sikap terhadap orang lain, sikap seseorang terhadap orang lain tidak terlepas dari 
sikap orang itu terhadap dirinya sendiri. Bermacam-macam sikap yang ada pada 
seseorang turut menentukan kepribadiannya.  
7) Pengetahuan, kualitas dan kuantitas pengetahuan yang di miliki seseorang, dan 
jenis pengetahuan apa yang lebih dikuasainya, semua itu turut menentukan 
kepribadiannnya. Pengetahuan yang di miliki seseorang memainkan peranan 
penting di dalam pekerjaannya/jabatannya, cara-cara penerimaan dan penyesuaian 
sosialnya, pergaulannya dan sebagainya. 
8) Keterampilan (skill), keterampilan seseorang dalam mengerjakan sesuatu, sangat 
mempengaruhi bagaimana cara orang itu berekasi terhadap situasi-situasi tertentu. 
Termsuk di dalam keterampilan ini antara lain: kepandaian dalam atletik, 
kecakapan mengemudi mobil atau kendaraan-kendaraan bermotor lainnya, 
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kecekatan dalam mengejakan/membuat pekerjaan-pekerjaan tangan, seperti 
tukang kayu, tukang batu dan lain-lain. 
9) Nilai-nilai (value), bagaiamana pandangan dan keyakinan seseorang terhadap 
nilai-nilai atau ide-ide turut pula menentukan kepribadiannya. Nilai-nilai yang ada 
pada seseorang di pengaruhi oleh adat istiadat, etika, kepercayaan dan agama 
yang di anutnya. Semua itu mempengaruhi sikap, pendapat dan pandangan kita, 
yang selanjutnya tercermin dalam cara-cara kita bertindak dan bertingkah laku.  
10) Penguasaan dan kuat-lemahnya perasaan, ada orang yang pandai menguasai 
perasaan yang timbul dalam dirinya, ada yang tidak. Ada orang yang pemarah dan 
ada pula yang sabar. Seseorang mudah tersinggung, yang lain tidak. Demikian 
pula intensitas atau kuat-lemahnya perasaan tidak sama pada tiap orang. Keadaan 
perasaan yang berbeda-beda pada tiap individu sangat mempengaruhi 
kepribadiaanya.  
11) Peranan (roles), yang dimaksud dengan peranan di sini ialah kedudukan atau 
posisi seseorang di dalam masyarakat di mana ia hidup. Termasuk dalam peranan 
ini ialah tempat dan jabatannya, macam pekerjaannya, dan tinggi rendahnya 
kedudukan itu. kedudukan seseorang dalam masyarakat menentukan tugas 
kewajiban dan tanggung jawabnya, yang selanjutnya menentukan sikap dan 
tingkah lakunya. Tidak disangsikan lagi bahwa peranan (roles) turut menentukan 
kepribadian seseorang. Seorang guru/pendidik tidak akan sama tindakannya dan 
perbuatannya dengan seseorang angkatan bersenjata.  
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12)  Diri sendiri (The self), sangat erat hubungannya dengan kepribadian. The self 
merupakan aspek kepribadian yang sangat penting. The self adalah “individu 
sebagaimana di ketahui dan di rasakan oleh individu itu sendiri”. Ia terdiri dari 
self-picture, yaitu aspek-aspek yang di sadari dari pandangan individu tentang 
dirinya sendiri, dan kepercayaan serta perasaan individu tentang dirinya sendiri 
yang tidak di sadari. Dengan kata lain, the self adalah anggapan dan perasaan 
individu tentang siapa, apa dan di mana sebenarnya dia berada. Sedangkan 
kepribadian seperti telah di uraikan di atas ialah organisasi sistem-sistem psiko-
fisik individu yang menentukan cara-cara penyesuaian dirinya yang unik terhadap 
lingkungannya, dengan membandingkan ke dua pengertian tersebut kepribadian 
dan the self menjadi jelas bahwa kepribadian itu mencakup the self. Kepribadian 
tidak hanya mencakup apa yang di pikirkan dan di rasakan individu tentang 
dirinya, tetapi juga tingkah lakunya dan kecendrungan-kecendrungannya terhadap 
sesuatu, baik yang menjadi bagian daripada dirinya maupun yang tidak.  
  Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek 
kepribadian yang berhubungan dengan pendidikan, dalam rangka pembentukan 
pribadi anak-anak didik yaitu sifat-sifat kepribadian, intelijensi, pernyataan diri, 
kesehatan, bentuk tubuh, sikap terhadap orang lain, pengetahuan, keterampilan, nilai-
nilai, penguasaan, peranan, dan diri sendiri. Dapat di jelaskan bahwa peneliti 
melakukan penelitian pada Efektivitas Kinerja Siswa SMPN RSBI Di Kota 
Yogyakarta di lihat dari kepribadian siswa tentang aspek kepribadian berisi tentang 
kesehatan, bentuk tubuh, dan keterampilan. 
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c. Pengaruh sekolah pada kepribadian.  
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978: 256) pengaruh sekolah pada kepribadian 
antara lain sebagai berikut:  
1) Suasana emosional ruang kelas  
 Suasana emosional yang sehat membuat anak tenang, senang bekerjasama, 
bahagia dan bermotivasi untuk belajar dan mematuhi peraturan. Suasana emosional 
yang tidak sehat membuat anak tegang, gugup, mudah tersinggung, suka berkelahi, 
sangat kritis, segan belajar, dan cenderung berperilaku yang menyulitkan. Suasana 
emosional terutama disebabkan sikap guru terhadap tugas dan murid mereka, jenis 
disiplin yang di gunakan dan usaha guru untuk membuat tugas-tugas sekolah menarik 
dan merangsang.  
2) Guru. 
 Guru secara langsung mempengaruhi konsep diri anak dengan sikap mereka 
terhadap tugas pelajaran dan perilaku sekolah serta perhatian mereka terhadap murid. 
Secara tidak langsung mereka berpengaruh sebab mereka membantu anak 
mengembangkan pola penyesuaian yang disetujui secara sosial. 
3)   Disiplin  
 Disiplin yang di gunakan di sekolah mempengaruhi sikap dan perilaku anak. 
Disiplin otoriter membuat anak tegang, gugup, bersikap bermusuhan, dan 
antagonistik; disiplin yang permisif membuat anak kurang tanggungjawab, kurang 
menghargai wewenang dan egosentris; disiplin yang demokratis memperbesar 
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perasaan harga diri anak dan mendorong anak untuk gembira, relaks, senang 
bekerjasama, dapat diandalkan dan jujur.  
4)   Penyampaian nilai budaya 
 Sekolah lebih penting dari rumah dalam menyadarkan anak bahwa penerimaan 
nilai budaya adalah harga yang harus di bayar untuk penerimaan sosial.  
5)   Favoritisme 
 Anak mas guru menjadi sombong, congkak dan egosentris. Mereka yang tidak 
terpilih merasa benci, menjadi antagonistis, sulit, bersikap kritis terhadap sekolah dan 
merasa menjadi korban. 
6)   Prestasi akademik  
 Penempatan, apakah di bagian “lambat” atau “cepat”, kenaikan kelas dan nilai 
merupakan kriteria yang di gunakan anak untuk menilai prestasi akademik mereka, 
keberhasilan itu melambungkan ego; kegagalan itu menciutkan ego. 
7)   Prestasi sosial  
 Anak mengukur prestasi sosial dengan ukuran penerimaan sosial dan peran 
pimpinan. Semakin tinggi nilai yang di berikan sekolah pada prestasi ekstrakurikuler, 
semakin besar pengaruh kriteria prestasi diri ini pada konsep diri anak.  
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh 
sekolah pada kepribadian menyangkut suasana emosional ruang kelas, guru, disiplin, 
penyampaian nilai budaya, favoritisme, prestasi akademik, prestasi sosial. Dapat di 
jelaskan bahwa peneliti melakukan penelitian pada Efektivitas Kinerja Siswa SMPN 
RSBI Di Kota Yogyakarta di lihat dari kepribadian siswa tentang pengaruh sekolah 
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pada kepribadian berisi tentang suasana emosional ruang kelas, disiplin, favoritisme, 
prestasi akademik dan sosial . 
d. Konsep dan bentuk kepribadian  
Menurut Gregori di kutip oleh Sjarkawi (2006: 13-17), membagi tipe gaya 
kepribadian kedalam 12 tipe yaitu, kepribadian yang mudah menyesuaikan diri, 
berambisi, memengaruhi, berprestasi, idealis, sabar, mendahului, perseptif, peka, 
berketapan, ulet, dan berhati-hati.  
1) Kepribadian yang mudah menyesuaikan diri  
 Seseorang dengan gaya kepribadian yang mudah menyesuaikan diri adalah 
orang yang memandang hidup ini sebagai perayaan dan setiap harinya sebagai pesta 
yang berpindah-pindah. Orang tersebut sadar tentang penyesuaian diri dengan orang 
lain, komunikatif dan bertanggung jawab, ramah, santun, dan memerhatikan perasaan 
orang lain, jarang sangat agresif dan juga jarang kompetitif secara destriktif. 
Kepribadian ini suka pada yang modern peka terhadap orang yang terjadi hari ini dan 
senang menaruh perhatian kepada banyak hal. Dia mudah berteman, bisa 
menyesuaikan diri dihampir setiap lingkungan, mempunyai ketajaman pandangan 
untuk yang bersifat dinamis dan luar biasa. Dia adalah orang yang secara terbuka 
memberikan reaksi pada kehadiran, suasana jiwa, dan kualitas yang diperagakan oleh 
orang lain. Oleh karena itu, pembentukan kepribadian melalui peningkatan 
pertimbangan moral ini secara sadar dan terencana diarahkan guna mewujudkan tipe 
gaya kepribadian seseorang yang mudah menyesuaikan diri hari ini.  
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2) Kepribadian yang berambisi  
 Seseorang dengan gaya kepribadian yang berambisi adalah orang yang benar-
benar penuh ambisi terhadap semua hal. Dia menyebut baik tantangan dan kompetisi 
dengan senang hati dan sengaja. Kadang-kadang secara terbuka dia menunjukan sikap 
agresif. Ia cenderung bersikap hati-hati apabila bergerak dan menyadari tujuannya 
kearah cita-cita yang ditetapkannya bagi dirinya sendiri. Dalam hal ini pembentukan 
kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral berusaha mengendalikan sikap 
agresifitas yang berlebihan agar mereka lebih mampu mengendalikan dirinya dengan 
mengembangkan cara berfikir moralitasnya sehingga perilakunya tidak mengganggu 
kepentingan orang lain karena dengan meningkatnya pertimbangan moral seseorang 
ia akan berusaha minimal tidak menganggu kepentingan orang lain. Bahkan jika bisa, 
ia akan berusaha agar keberadaan yang bermanfaat dan mendatangkan keuntungan 
bagi orang lain (siapapun dan dimanapun adanya). Oleh karena itu, pembentukan 
kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral perlu diterapkan dalam 
pembentukan kepribadian anak.  
3) Kepribadian yang memengaruhi  
 Seseorang dengan kepribadian memengaruhi adalah orang yang terorganisasi 
dan berpengetahuan cukup yang memancarkan kepercayaan, didikasi, dan berdikari. 
Kepribadian ini mendekati setiap tugas dalam hidup ini dengan cara yang seksama, 
menyeluruh dan tuntas, sistematis dan efisien. Pembentukan kepribadian melalui 
peningkatan pertimbangan moral diupayakan mengarah pada tercapainya cara berfikir 
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sistematis dalam hal moral sehingga terwujud nilai-nilai kepribadian yang searah 
dengan nilai kepribadian ini.  
4)   Kepribadian yang berprestasi  
 Seseorang dengan gaya kepribadian berprestasi adalah orang yang menghendaki 
kesempatan untuk bermain dengan baik dan cemerlang, jika mungkin untuk 
mempesonakan yang lain agar mendapat sambutan yang baik, kasih sayang dan tepuk 
tangan orang lain, dalam hal ini berarti menerima kehormatan. Kepribadian yang 
berprestasi ini memandang hidup dengan selera kuat untuk melakukan segala hal 
yang menarik baginya. Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan 
moral diusahakan dapat membantu kelompok tipe gaya kepribadian ini dengan cara 
melengkapi, cara berfikir moralnya agar kebutuhan untuk memperoleh atau menerima 
kehormatan yang diharapnya mempertimbangkan kepentingan dan kebutuhan orang 
lain dan tidak merugikan orang lain atau bahkan dapat membantu orang lain secara 
universal. Dengan demikian, peningkatan pertimbangan moral yang dimilikinya dapat 
mengendalikan perilaku yang menarik baginya.  
5)   Kepribadian yang idealis  
 Seorang dengan gaya kepribadian idealis adalah orang yang melihat hidup ini 
dengan dua cara, yakni hidup sebagaimana nyata adanya dan hidup sebagaimana 
seharusnya menurut kepercayaannya. Kepribadian ini memandang dirinya sendiri 
seperti dia memandang hidup. Pada dirinya sendiri yang terdiri dari darah dan daging, 
lengkap dengan kompleksitas kekhawatiran, kesalahan dan perasaan, disamping itu 
terdapat gambaran dirinya sendiri seperti yang dicita-citakannya untuk memenuhi 
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ide-idenya. Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral akan 
melengkapi cara berfikir kelompok tipe ini dalam usaha mereka memenuhi kebutuhan 
ideal yang dikehendakinya.  
6)  Kepribadian yang sabar  
 Seseorang dengan gaya kepribadian yang sabar adalah orang yang memang 
sabar (hampir tak pernah berputus asa), ramah tamah, dan rendah hati. Dia jarang 
sekali tinggi hati atau kasar. Dia menghargai kepercayaan, kebenaran, dan selalu 
penuh harapan. Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral 
akan dapat membantu kelompok tipe ini agar keteguhan dan kesabarannya memiliki 
landasan berfikir moral sehingga menjadi lebih bermoral dalam menetapkan perilaku 
yang akan diambilnya. Dengan demikian, tipe gaya kepribadian ini menjadi lebih 
bernuansa moral yang memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan universal.  
7)  Kepribadian yang mendahului  
 Seseorang dengan kepribadian yang mendahului adalah orang yang menjunjung 
tinggi kualitas dan mengerti kualitas. Kepribadian yang mendahului ini yakin bahwa 
dia adalah seorang yang mempunyai syarat yang cukup dan akan berhasil dalam 
melaksanakan tugas apapun yang mereka terima. Pembentukan kepribadian melalui 
peningkatan pertimbangan moral akan dapat membantu kelompok tipe gaya 
kepribadian ini dengan cara membekali cara berfikir moral yang harus dimilikinya 
sehingga mereka tidak berkehendak merugikan orang lain dalam upaya mewujudkan 
idealisme untuk mendahului orang lain.  
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8)   Kepribadian yang perseptif  
 Seseorang dengan gaya kepribadian perseptif adalah orang yang cepat tanggap 
terhadap rasa sakit dan kekurangan, bukan hanya yang dialaminya sendiri, tetapi juga 
yang dialami oleh orang lain, sekalipun orang itu asing baginya. Kepribadian yang 
perseptif biasanya adalah orang yang sangat bersahaja, jujur dan menyenangkan, 
ramah tamah dan tanggap, setia dan adil, seorang teman sejati yang persahabatannya 
tahan lama. Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral ini 
diharapkan dapat membantu terbentuknya tipe gaya kepribadian ini karena moralitas 
yang tinggi memiliki kepekaan yang tinggi terhadap rasa sakit atau penderitaan orang 
lain. 
9)   Kepribadian yang peka  
 Seseorang dengan gaya kepribadian yang peka adalah orang yang suka 
termenung, berinstropeksi, dan sangat peka terhadap suasana jiwa dan sifat-sifatnya 
sendiri, perasaan dan pikirannya. Dia pun memiliki kepekaan terhadap suasana jiwa 
dan sifat-sifat serta perasaan dan pikiran orang lain, dan pada waktu yang sama dia 
bersifat ingin tahu dan sangat tajam mengamati segala yang terjadi didunia 
sekitarnya. Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral 
diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas dan kuantitas kelompok tipe gaya 
kepribadian ini, karena mereka yang tingkat pertimbangan moralnya tinggi adalah 
memiliki kepekaan yang tinggi terhadap rasa sakit dan penderitaan orang lain.  
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10)  Kepribadian yang berketapan  
  Seseorang dengan gaya kepribadian yang berketapan adalah orang yang 
menekankan pada tiga hal sebagai landasan dari gaya kepribadiannya, yaitu 
kebenaran, tanggungjawab, dan kehormatan. Dalam segala hal dia berusaha untuk 
melakukan apa yang benar, bertanggungjawab, dengan demikian pantas mendapat 
kehormatan dari keluarga, teman dan hubungan lainnya. Pembentukan kepribadian 
melalui peningkatan pertimbangan moral pada hakikatnya adalah sejalan dengan tipe 
gaya kepribadian ini karena tingkat pertimbangan moral yang tinggi menghendaki 
lahirnya para lulusan yang memiliki nilai atau sikap yang berketatapan hati luhur, 
pembela kebeneran moral, bertanggungjawab atas kesejahteraan bersama, serta demi 
kehormatan kemanusiaan secara universal 
11)  Kepribadin yang ulet  
 Seseorang dengan gaya kepribadian yang unik adalah orang yang memandang 
hidup sebagai suatu perjalanan, atau suatu ziarah. Setiap hari dia melangkah maju 
diatas jalan hidup ini dengan harapan besar mampu mewujudkan harapan dan cita-
citanya, sambil menguatkan keyakinannnya. Tipe gaya kepribadian yang ulet ini 
dapat didukung dengan tingkat pertimbangan moral yang tinggi agar dalam 
perjalanan hidup menuju impian-impiannya menuju menjadi lebih peduli pada 
kebutuhan dan kepentingan orang lain. Dengan cara melengkapi cara berfikir 
moralnya kearah penderitaan orang lain, dapat kiranya mengurangi beban hidupnya 
sendiri.  
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12)  Kepribadian yang berhati-hati  
 Seseorang dengan gaya kepribadian yang berhati-hati adalah orang yang 
terorganisasi, teliti, berhati-hati, tuntas, dan senantiasa mencoba menunaikan 
kewajibannya secara sosial dalam pekerjaan sebagai warga negara atau yang ada 
hubungannya dengan masalah-masalah keuangan. Dia menghendaki agar melakukan 
segalanya tepat waktu, tepat prosedur, tepat proses, tepat sasaran, tepat hasil dengan 
predikat baik. Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral 
pada hakikatnya sejalan dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh tipe gaya kepribadian 
tinggi karena tingkat pertimbangan moral yang tinnggi menghendaki ketepatan 
moralitas dalam berinteraksi dan berkomunkasi dengan orang lain. Dengan berlandas 
pada prinsip kemerdekaan, kesamaan, dan saling terima secara universal.  
 Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep dan bentuk 
kepribadian mencakup kepribadian yang mudah menyesuaikan diri, kepribadian yang 
berambisi, kepribadian yang mempengaruhi, kepribadian yang berprestasi, 
kepribadian yang idealis, kepribadian yang sabar, kepribadian yang mendahului, 
kepribadian yang perseptif, kepribadian yang peka, kepribadian yang berketepatan, 
kepribadian yang ulet, dan kepribadian berhati-hati.  Dapat di jelaskan bahwa peneliti 
melakukan penelitian pada Efektivitas Kinerja Siswa SMPN RSBI Di Kota 
Yogyakarta di lihat dari konsep dan bentuk kepribadian siswa yang berisi tentang 
kepribadian yang mudah menyesuaikan diri, kepribadian yang berambisi, kepribadian 
yang berprestasi, kepribadian yang sabar, dan kepribadian yang ulet. 
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3. Keaktifan Siswa  
 Menurut Anton M. Mulyono (2001: 26) keaktifan adalah kegiatan atau aktivitas 
dan segala sesuatu yang di lakukan. Keaktifan yang di maksud disini penekanannya 
adalah pada peserta didik, sebab dengan adanya penekanan pada peserta didik dalam 
proses pembelajaran akan tercipta situasi belajar aktif dalam kegiatan-kegiatan yang 
di selenggarakan di sekolah. Menurut Moh Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993:15-
23) berikut ini dikemukakan beberapa pola umum kegiatan intrakurikuler, kegiatan 
kokurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Untuk lebih jelasnya berikut ini 
akan diuraikan secara rinci antara lain sebagai berikut:  
a. Kegiatan intrakurikuler  
  Menurut Moh Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993: 15-17) “kegiatan 
intrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di sekolah yang penjatahan waktunya 
telah ditetapkan dalam sturktur program dan dimaksudkan untuk mencapai tujuan 
minimal dalam masing-masing mata pelajaran”. Berdasarkan struktur program itulah 
disusun jadwal pelajaran ini harus menjadi landasan para guru dan siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar.  
 Kegiatan intrakurikuler bertujuan melaksanakan tercapainya tujuan minimal 
(tujuan kurikuler) untuk setiap mata pelajaran. Tujuan kurikuler dan insruksioanal di 
lihat dalam Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) yaitu pada pokok bahasan 
dan uraian materi intrakurikuler pada masing-masing mata pelajaran. Lingkup 
kegiatan intrakurikuler mencakup waktu yang telah dijadwalkan dalam jadwal 
pelajaram (yang disusun berdasarkan struktur program) bahan pengajaran bersumber 
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pada materi esensial dari pokok bahasan dari GBPP.  
 Pada dasarnya kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan kurikuler pada waktu 
kegiatan belajar-mengajar berlangsung disekolah atau dilingkungan sekolah 
berdasarkan sturktur program yang telah ditetapkan. Asas pelaksanaannya adalah atas 
dasar hal-hal sebagai berikut pertama, harus sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan dalam jadwal pengajaran. Kedua,  harus mengacu kepada tujuan 
instruksional khusus (TIK). Ketiga, mengusahakan agar bahan yang sudah diajarkan 
sudah dipahami oleh siswa pengorganisasian kelas, pemilihan metode yang sesuai, 
serta sarana dan sumber yang tepat akan memperlancar pelaksanaan kegiatan 
kurikuler.  
 Kegiatan intrakurikuler dapat dilakukan secara klasikal, kelompok atau 
individual. Secara klasikal kita lakukan antara lain bila hendak menyampaikan bahan 
yang bersifat informasi, petujuk-petunjuk tertentu. Sedangkan kegiatan kelompok 
antara lain memberikan kesempatan yang lebih luas kepada para siswa untuk 
mempelajari materi atau bahan pelajaran atau dalam mengembangkan keterampilan 
b. Kegiatan kokurikuler.  
 Menurut Moh Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993: 17-21) “kegiatan 
kokurikuler adalah ialah kegiatan diluar jam pelajaran biasa (termasuk waktu libur) 
yang dilakukan di sekolah ataupun diluar sekolah dengan tujuan untuk memperluas 
pengetahuan siswa mengenai hubungan antara berbagai jenis pengetahuan, 
menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia 
seutuhnya”.  
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 Kegiatan kokurikuler bertujuan menunjang pelaksanaan program intrakurikuler 
agar siswa dapat lebih menghayati bahan atau materi yang telah dipelajarinya serta 
melatih siswa untuk melaksanakan tugas secara bertanggungjawab. 
 Adapun lingkup kegiatannya meliputi pertama, pemberian tugas kepada siswa 
untuk dikerjakan diluar jam pelajaran (tatap muka) secara teratur dan hasilnya ikut 
menentukan dalam pemberian nilai bagi siswa untuk setiap mata pelajaran. Kedua, 
tugas tersebut diperkirakan dapat diselesaikan dalam waktu setengah dari jam tatap 
muka   suatu pokok bahasan. Ketiga, siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru 
mata pelajaran. Keempat, pengumpulan, pemeriksaan, pembahasan, dan penilaian 
tugas dilakukan secara saksama  
 Bentuk pelaksanaan kegiatan kokurikuler antara lain dapat berupa pemberian 
tugas/pekerjaan rumah  (PR) secara kelompok maupun perorangan. Pemberian tugas 
secara kelompok diarahkan untuk mengembangkan sikap gotong royong, harga 
menghargai, tenggang rasa, dan kerjasama, yang akhirnya dapat membentuk siswa 
menjadi anggota masyarakat yang baik.  
Adapun besarnya jumlah anggota kelompok dapat terdiri atas:  
a) kelompok besar 15 orang anggota 
b) kelompok sedang 9 orang anggota  
c) kelompok kecil 5 orang anggota  
 Penggunaan kelompok ini bergantung pada keluasan ruang lingkup tugas atau 
pekerjaan rumah. Pemberian tugas perorangan diarahkan kepada pengembangan 
bakat, minat, serta kemampuan siswa agar dia dapat mandiri. Yang diperhatikan ialah 
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pengecekan kejujuran siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas, karena tidak mustahil 
pekerjaan rumah ini dikerjakan oleh orang lain atau dibantu oleh orang lain.   
 Persiapan guru bidang studi yaitu pertama, menyiapkan, merencanakan, bahan/ 
materi yang akan ditugaskan kepada siswa secara  perorangan atau kelompok. Kedua, 
menuliskan dan menginformasikan bahan yang akan di tugaskan kepada siswa secara 
perorangan atau kelompok kedalam kartu pencatatan tugas kokurikuler.  
 Pelaksanaan tugas siswa, siswa dapat mengerjakan tugas kokurikuler baik 
secara individu maupun kelompok sesuai tugas yang di bebankan kepadanya. Tugas 
kokurikuler dapat di lakukan dalam satu kali tatap muka atau dalam waktu beberapa 
kali tatap muka.  
 Penilaian dilakukan oleh guru bidang studi terhadap hasil tugas kokurikuler 
yang telah dikerjakan siswa dan dicatat dalam daftar nilai kegiatan kokurikuler. 
Dalam pelaksanaan tugas kokurikuler ini, perlu adanya koordinasi untuk mengatur 
pemberian tugas kokurikuler oleh guru bidang studi agar tidak terjadi penumpukan 
pemberian tugas atau sebaliknya terjadi kekosongan pada suatu saat di satu kelas. 
Untuk hal ini dapat dikoordinasi oleh wali kelas.  
 Dari penjelasan di atas dapat di jelaskan bahwa peneliti melakukan penelitian 
pada Efektivitas Kinerja Siswa SMPN RSBI Di Kota Yogyakarta di lihat dari lingkup 
kegiatan dan asas pelaksanaan kegiatan kokurikuler yang berisi tentang pemberian 
tugas PR di luar jam pelajaran, ketepatan waktu dalam pemberian tugas, mengerjakan 
tugas yang di berikan oleh guru mata pelajaran, pemberian tugas secara kelompok 
maupun perorangan. 
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c. Kegiatan ekstrakurikuler   
Menurut Popi Sopiatin (2010: 99) “kegiatan ekstrakurikuler adalah wahana 
pengembangan pribadi peserta didik melalui berbagai aktivitas, baik yang terkait 
langsung maupun tidak langsung dengan materi kurikulum, sebagai bagian tak 
terpisahkan dari tujuan kelembagaan”. Menurut Moh Uzer Usman dan Lilis Setiawati 
(1993: 22-23) pengertian ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar 
jam pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah 
dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan 
kemampuan yang telah di milikinya dari berbagai bidang studi. 
Berdasarkan kedua pengertian di atas, dapat di simpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan di lakukan di luar jam intrakurikuler baik yang terkait 
langsung maupun tidak langsung dengan materi kurikulum.  
Menurut Popi Sopiatin (2010: 99-100) tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah 
menumbuh kembangkan pribadi siswa yang sehat jasmani dan rohani, bertakwa 
kepada tuhan YME, memiliki kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan 
sosial, budaya dan alam sekitarnya, serta menanamkan sikap sebagai warga negara 
yang baik dan bertanggung jawab melalui berbagai kegiatan positif di bawah 
tanggung jawab sekolah. Menurut Moh Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993: 22) 
kegiatan ekstrakurkuler bertujuan antara lain pertama, meningkatkan pengetahuan 
siswa dalam aspek kognitif maupun afektif. Kedua, mengembangkan bakat serta 
minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi menuju manusia seutuhnya. Ketiga, 
Mengetahui, mengenal, serta membedakan hubungan antara satu mata pelajaran 
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dengan yang lainnya. 
Berdasarkan kedua penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler  mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaya pembinaan 
pribadi menuju manusia seutuhnya. 
Lingkup kegiatan ekstrakurikuler mencakup kegiatan yang dapat menunjang 
serta mendukung program intrakurikuler maupun program kurikuler. Dalam 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut 
pertama, kegiatan tersebut harus dapat meningkatkan pengayaan siswa baik ranah 
kognitif maupun afektif. Kedua, memberi kesempatan, penyaluran bakat serta minat 
siswa sehingga terbiasa melakukan kesibukan-kesibukan yang positif. Ketiga, adanya 
perencanaan, persiapan serta pembiayaan yang telah diperhitungkan sehingga 
program ekstrakurikuler dapat mencapai tujuan. Keempat, Faktor-faktor kemampuan 
para pelaksana untuk memonitor dan memberikan penilaian hendaknya diperhatikan.   
Kegiatan eksrakurikuler dapat dilaksanakan baik secara perorangan maupun 
kelompok. Kegiatan perseorangan dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan, 
penyaluran bakat, serta minat siswa. sedangkan kegiatan kelompok dimaksudkan 
untuk pembinaan bermasyarakat.  
Menurut Popi Sopiatin (2010: 100) kegiatan ekstrakurikuler bersifat langsung 
dan tidak langsung berhubungan dengan pelajaran di kelas. Kegiatan yang langsung 
berhubungan dengan kelas yang di sediakan oleh sekolah, antara lain adalah olahraga 
(prestasi dan non prestasi), seni, bimbingan belajar, dan karya ilmiah remaja, 
sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang tidak langsung berhubungan dengan 
 
 
56 
 
pelajaran di kelas adalah paskibra, OSIS, pramuka, dan PMR. Menurut Moh Uzer 
Usman dan Lilis Setiawati (1993: 22-23) kegiatan ekstrakurikuer dapat berupa 
kegiatan pramuka, palang merah remaja, patroli keamanan sekolah (PKS), usaha 
kesehatan sekolah (UKS), koperasi sekolah, peringatan hari-hari besar agama, hari 
besar nasional, perhimpunan pecinta alam dan pendakian bukit maupun gunung, dan 
sebagainya.  
Dari kedua penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler bersifat langsung dan tidak langsung berhubungan dengan pelajaran 
di kelas. Kegiatan yang langsung berhubungan dengan kelas yang di sediakan oleh 
sekolah, antara lain adalah olahraga (prestasi dan non prestasi), seni, bimbingan 
belajar, dan karya ilmiah remaja, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang tidak 
langsung dapat berupa kegiatan pramuka, palang merah remaja, patroli keamanan 
sekolah (PKS), usaha kesehatan sekolah (UKS), koperasi sekolah, peringatan hari-
hari besar agama, hari besar nasional, perhimpunan pecinta alam dan pendakian bukit 
maupun gunung, dan sebagainya.  
Dari penjelasan di atas dapat di jelaskan bahwa peneliti melakukan penelitian 
pada Efektivitas Kinerja Siswa SMPN RSBI Di Kota Yogyakarta di lihat dari lingkup 
kegiatan ekstrakurikuler yang berisi tentang jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler, 
keaktifan siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.  
Demikian tiga pola umum kegiatan belajar mengajar yang dapat dijadikan acuan 
dalam melaksanakan kegiatan/keaktifan belajar mengajar bagi para guru maupun 
siswa dalam rangka mencapai tujuan instruksional. 
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d. Aktivitas siswa.  
 Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih S (2003: 27) mengajar merupakan upaya 
yang di lakukan oleh guru agar siswa belajar. Dalam pengajaran, siswa yang menjadi 
subjek, dialah pelaku kegiatan belajar. Agar siswa berperan sebagai pelaku dalam 
kegiatan belajar, maka guru hendaklah melakukan merencanakan pengajaran, yang 
menuntut siswa banyak melakukan aktivitas belajar. Hal ini tidak berarti siswa di 
bebani banyak tugas. Aktivitas atau tugas-tugas yang di kerjakan siswa hendaknya 
menarik siswa, di butuhkan dalam perkembangannya, serta bermanfaat bagi masa 
depannya. Metode-metode yang banyak mengaktifkan siswa, di antaranya ialah 
metode diskaveri, inkuiri, eksperimen, demonstrasi pemecahan masalah, keterampilan 
proses, penegasan dan diskusi. 
e. Cara belajar siswa aktif (student active learning). 
  Menurut Moh Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993: 87-88) “CBSA ialah 
strategi belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional guna tercapainya 
hasil belajar yang optimal yakni pertama, asimilasi dan akomodasi dalam pencapaian 
pengetahuan. Kedua, perbuatan serta pengalaman langsung dalam pembentukan 
keterampilan. Ketiga, penghayatan serta internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan 
sikap dan nilai”. Dengan perkataan lain, keaktifan dalam CBSA mengarah pada 
keaktifan mental, meskipun untuk mencapainya dalam banyak hal dipersyaratkan 
keterlibatan langsung dalam berbagai hal atau bentuk keaktifan fisik.  
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  Aktivitas belajar siswa dalam CBSA meliputi fisik, mental, dan emosional. 
Dalam hal ini jenis aktivitas tersebut dapat digolongkan sebagai berikut pertama, 
aktivitas visual (visual activities) seperti membaca, menulis, melakukan eksperimen, 
demonstrasi. Kedua, akivitas lisan (oral activities) seperti bercerita, membaca saja, 
tanya jawab, menyanyi. Ketiga, aktivitas mendengarkan (listening activities) seperti 
mendengarkan penjelasan guru, ceramah, pengarahan. Keempat, aktivitas gerak 
(motor activities) seperti senam pagi, atletik, tari, melukis. Kelima, aktivitas menulis 
(writing activities) seperti mengarang, membuat makalah, membuat paper, menulis 
surat. Masing-masing jenis aktivitas diatas memiliki kadar atau bobot tersendiri 
tergantung pada segi tujuan nama yang akan dicapai dalam kegiatan belajar. Yang 
jelas, bahwa aktivitas kegiatan belajar mengajar siswa hendaknya memiliki kadar 
keterlibatan yang lebih tinggi.  
  Dari penjelasan di atas dapat di jelaskan bahwa peneliti melakukan penelitian 
pada Efektivitas Kinerja Siswa SMPN RSBI Di Kota Yogyakarta di lihat dari metode 
yang banyak mengaktivitaskan siswa dalam belajar seperti metode diskaveri, inkuiri, 
eksperimen, demonstrasi pemecahan masalah, keterampilan proses, penegasan dan 
diskusi, jenis-jenis aktivitas dalam belajar kegiatan intrakurikuler yang berisi tentang 
aktivitas visual seperti membaca, menulis/mencatat, aktivitas lisan seperti berdiskusi, 
tanya jawab, akivitas mendengarkan seperti mendengarkan penjelasan guru, 
mendengarkan ceramah, mendengarkan pengarahan, aktivitas gerak seperti senam 
pagi, atletik, tari, melukis, aktivitas menulis seperti mengarang, membuat makalah, 
membuat paper, menulis surat.    
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4.   Prestasi Siswa 
 Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang dapat di 
capai, di lakukan, dikerjakan dan sebagainya (W.J.S Poerwardarminto, 2003: 768). 
Menurut Wayne K Hoy and Miskel, E. G (2001: 297) prestasi siswa menjadi salah 
satu indikator kinerja  penting dan tidak boleh diabaikan. dua pendekatan 
mendominasi studi pencapaian kognitif sebagai berikut: 
a. Input-output/masukan-keluaran.  
 Kelompok masukan biasanya diklasifikasikan sebagai sumber daya sekolah, 
karakteristik masyarakat, sumber daya manusia pendidikan (kepala sekolah, guru, 
staff dan siswa), sedangkan output adalah hasil/nilai tes prestasi. perbedaan di antara 
sekolah dan guru  menghasilkan perubahan penting dalam prestasi akademik. input-
output biasanya tidak mempertimbangkan bagaimana siswa benar-benar 
menggunakan sumber daya yang tersedia di sekolah.  
b. Input-throughput-output/masukan-proses-keluaran.  
  Menurut Reynolds dkk (2000) yang di kutip oleh Wayne K Hoy and Miskel, E. 
G (2001: 298). input-throughput-output mempertimbangkan input tetapi berhubungan 
throughput yang seperti praktek kelas (metode intructional, organisasi kelas, 
kesempatan untuk belajar, waktu untuk belajar), iklim sekolah atau budaya, ke 
berbagai output, termasuk prestasi siswa pada tes standar. pendekatan yang umum 
menggunakan sekolah efektif.  
Menurut Cepi Safrudin Abdul Jabar (2011: 44-45) prestasi akademik secara 
umum menandakan output pendidikan utama. Kemampuan akademik adalah tujuan 
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primer dari pendidikan formal. Output terkait dengan partisipasi masyarakat, 
kepercayaan diri siswa, dan pembelajaran secara hayat. Prestasi akademik sering 
digunakan sebagai indikator kualitas sekolah karena mudah diukur dengan 
menggunakan test standar, sedangkan output lainnya sukar dan lebih kompleks serta 
tidak nyata untuk diukur.  
 Terkait dengan output, ada beberapa komponen output yang ditemukan dalam 
penelitian ini yang dikelompokan kedalam :  
a. Capaian akademik  
 Capaian akademik adalah kinerja akademik yang dihasilkan oleh proses 
pendidikan yang diselenggarakan sekolah. Meliputi : nilai – nilai hasil belajar siswa, 
kelulusan, nilai UN, karya – karya akademik yang dihasilkan oleh sekolah dan siswa, 
dan lomba – lomba yang berkaitan dengan akademik  
b. Capaian non akademik  
 Capaian non akademik adalah kinerja non akademik yang dihasilkan selama dan 
setelah proses pendidikan berlangsung yang bukan merupakan capaian akademik. 
Meliputi : keterlibatan dalam ekstrakurikuler dan prestasi non akademik lainnya.  
 Dari penjelasan di atas dapat di jelaskan bahwa peneliti melakukan penelitian 
pada Efektivitas Kinerja Siswa SMPN RSBI Di Kota Yogyakarta di lihat dari prestasi 
siswa yang berisi tentang pencapaian prestasi akademik dan non akademik. Prestasi 
akademik seperti nilai-nilai hasil belajar siswa, kelulusan, nilai UN, karya-karya 
akademik yang dihasilkan oleh sekolah dan siswa, lomba-lomba yang berkaitan 
dengan akademik. Prestasi non akademik seperti lomba-lomba yang berkaitan dengan 
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non akademik. Kinerja siswa yang akan di teliti mencakup kebiasaan belajar siswa, 
kepribadian siswa, keaktifan siswa dan prestasi siswa.  
E. SMP RSBI 
1. Pengertian RSBI 
 Menurut Maryono (2010: 51), Zainal Aqib (2010: 81)  RSBI adalah suatu 
sekolah yang telah memenuhi SNP pada tiap aspeknya meliputi kompetensi lulusan, 
isi, dan proses pendidikan, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
pembiayaan, pengelolaan, penilaian dan penyelenggaraan serta telah menghasilkan 
lulusan dengan ciri keinternasionalan. Di samping itu, RSBI juga mampu 
mengembangkan budaya sekolah dan lingkungan sekolah yang mendukung 
ketercapaian standar internasional dari berbagai aspek tersebut. Direktorat pembinaan 
SMP bersama dengan Dinas Pendidikan Propinsi dan Kabupaten/Kota pada dasarnya 
bertugas untuk melaksanakan uji coba atau melaksanakan pembinaan awal menuju 
sekolah yang bertaraf internasional dan selanjutnya secara bertahap dapat mencapai 
standar sekolah yang benar-benar bertaraf internasional. Oleh karena itu dalam kurun 
waktu selama pembinaan tersebut sekolah ditetapkan sebagai rintisan. Apabila 
sekolah telah memenuhi kriteria sebagai SBI secara penuh maka sepenuhnya di sebut 
sebagai SBI. Rintisan mempunyai makna hanya bersifat sementara sehingga RSBI 
hanya bersifat sementara yang pada saat nanti akan menjadi SBI secara penuh. Pasal 
1 ayat 8 Permendiknas RI No 78 Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Sekolah 
Bertaraf Internasional pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan 
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bahwa Sekolah Bertaraf Internasional  (SBI) adalah sekolah yang sudah memenuhi 
seluruh Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang diperkaya dengan keunggulan mutu 
tertentu yang berasal dari negara anggota Organization for Economic Co-Operation 
and Development (OECD) atau negara maju lainnya. OECD adalah organisasi 
internasional yang tujuannya membantu pemerintahan negara anggotanya untuk 
menghadapi tantangan globalisasi ekonomi, sedangkan negara maju adalah negara 
yang tidak termasuk anggota OECD tetapi memiliki keunggulan dalam bidang 
pendidikan tertentu.         
 Sekolah yang telah memenuhi standar minimal Standar Nasional Pendidikan 
(SNP) diberikan pendampingan, pembimbingan, penguatan, dalam bentuk Rintisan 
Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). Jadi, Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 
(RSBI) merupakan tahapan bagi suatu sekolah yang memenuhi kriteria untuk 
dikembangkan menjadi Sekolah Bertaraf Internasional   
 Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa RSBI adalah 
tahapan sekolah yang memenuhi kriteria SNP dan bersifat sementara dalam kurun 
waktu selama pembinaan dan pada saat nantinya akan menjadi SBI.  
2. Proses Penetapan RSBI  
Menurut Maryono (2010: 53-55) sebagaimana lazimnya dalam penetapan 
sekolah sebagai SSN sebelumnya, maka penetapan sekolah untuk menjadi rintisan 
SBI juga melalui berbagai penahapan. Beberapa penahapan yang di lakukan oleh 
BNSP yang di kutip oleh Maryono (2010: 53-55), menetapkan sekolah menjadi 
rintisan SBI ini adalah sebagai berikut:  
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a. Merumuskan konsep tentang sistem penyelenggaraan SBI yang merupakan 
payung dari sistem penyelenggaraan SBI pada jenjang pendidikan SD, SMP, 
SMA dan SMK.  
b. Mentapkan kriteria umum (awal) sebagai bahan seleksi untuk melaksanakan 
verifikasi ke lapangan.  
c. Menyusun panduan verifikasi, instrument verifikasi, panduan penilaian, dan 
perangkat lainnya sebagai bahan melaksanakan verifikasi ke lapangan.  
d. Menetapkan sekolah-sekolah yang akan di jadikan sasaran verifikasi. Kriteria 
yang di pergunakan adalah pertama, sekolah yang di tetapkan sebagai SSN pada 
tahun 2004 dan 2005; kedua, berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi SSN 
tahun 2006; ketiga, sekolah-sekolah SSN yang memiliki ME dengan kualifikasi 
amat baik dan baik; keempat, di tetapkan di setiap kabupaten/kota maksimal enam 
sekolah berdasarkan rangking nilai per kabupaten/kota terdapat lebih dari satu 
sekolah koalisi maka di tetapkan pada sekolah koalisi yang negeri dan (f) dalam 
kondisi dan dengan pertimbangan tertentu, maka pemerintah pusat akan 
mempertimbangkan masukan/saran dari daerah (bersifat tidak mengikat dan tidak 
wajib). Dari berbagai kriteria tersebut, maka sebanyak 352 sekolah di tetapkan 
menjadi sasaran verifikasi calon rintisan SBI tahun 2006.  
e. Melaksanakan verifikasi ke lapangan dengan melibatkan berbagai unsur lembaga 
dan lainnya, yaitu dari perguruan tinggi, LPMP, dinas pendidikan propinsi dan 
kabupaten/kota, pengawas, instruktur nasional dan dari beberapa direktorat di 
Departemen Pendidikan Nasional.  
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f. Melaksanakan analisis hasil verifikasi. Dari hasil analisis ini kemudian di 
hasilkan nilai tiap sekolah, baik berdasarkan rangking nilai maupun kelompok per 
propinsi atau kabupaten/kota, pengawas instruktur nasional dan dari beberapa 
direktorat di Departemen Pendidikan Nasional.  
g. Melaksanakan analisis hasil verifikasi. Dari hasil analisis ini kemudian di 
hasilkan nilai tiap sekolah, baik berdasarkan rangking nilai maupun kelompok 
perpropinsi atau kabupaten/kota.  
h. Menetapkan sekolah sebagai rintisan SBI sebanyak 100 sekolah. Ketentuan atau 
kriteria khusus yang di pergunakan dalam penetapan ini adalah pertama, 
berdasarkan rangking nilai.  Kedua, tiap kabupaten/kota maksimal satu sekolah. 
Ketiga, khusus untuk kabupaten/kota yang ada di sekolah koalisinya di tetapkan 
maksimal dua sekolah. Keempat, sekolah k0alisi tidak harus masuk menjadi 
sekolah rintisan SBI apabila nilai hasil verifikasi tidak masuk standar yang di 
tetapkan (di bawah rangking 100). 
i. Melaksanakan workshop sosialisasi SBI bagi dinas pendidikan propinsi dan 
kabupaten/kota, dan di lanjutkan dengan workshop bagi sekolah rintisan SBI. 
Peserta workshop dari tiap sekolah di tetapkan dari unsur; kepala sekolah, ketua 
komite sekolah, guru Bahasa Inggris ( 1 orang), guru Matematika (1 orang), guru 
IPA-Biologi (1 orang), guru IPA-Fisika (1 orang) dan guru TIK (1 orang). 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa penahapan calon RSBI merupakan proses 
seleksi yang cukup ketat, sehingga tidak semua sekolah dapat mengajukan diri 
menjadi calon RSBI. 
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3. Karakteristik SBI  
 Menurut Maryono (2010: 57) SBI memiliki karakteristik keunggulan yang di 
tunjukkan dengan pengakuan internasional terhadap proses dan hasil atau keluaran 
pendidikan yang berkualitas dan teruji dalam berbagai aspek. Pengakuan 
internasional di tandai dengan pengukuran Standar Pendidikan Internasional dan di 
buktikan dengan hasil sertifikasi berpredikat baik dari salah satu negara anggota 
OECD dan negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang 
pendidikan.         
 Menurut Zainal Aqib (2010: 90) karakteristik SBI adalah sekolah harus mampu 
memenuhi sembilan objek atau unsur pendidikan tersebut yang secara rinci di 
jabarkan dalam standar indikator-indikator kinerja kunci minimal sebagai jaminan 
akan mutu pendidikannya yang telah berstandar nasional. Di samping itu, sekolah 
juga harus mampu memenuhi indikator-indikator kinerja kunci tambahan sebagai 
plusnya, yaitu indikator-indikator kinerja sekolah yang berstandar nasional dari salah 
satu negara OECD atau dari negara maju lainnya yang memiliki keunggulan tertentu 
dalam bidang pendidikan.        
 Karakteristik esensial SMP SBI sebagai penjaminan mutu pendidikan bertaraf 
internasional dapat di jelaskan sebagai berikut: 
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a. Kurikulum (standar isi) dan standar kompetensi lulusan. 
Indikator kinerja kunci minimal (dalam SNP) dan indikator kinerja kunci 
tambahan dapat di sejajarkan sebagai berikut:      
Tabel 2. Indikator Kinerja Kunci Minimal (dalam SNP) dan Indikator Kinerja 
Kunci Tambahan  
Indikator kinerja kunci 
minimal (dalam SNP)  
Indikator kinerja kunci tambahan  
1) Menerapkan KTSP 
 
 
 
 
2) Memenuhi standar isi  
 
 
 
 
 
 
3) Memenuhi SKL  
 
 
 
 
 1) Sekolah telah menerapkapkan sistem  
adminstarasi berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) di mana setiap siswa 
dapat mengakses transkripnya masing-
masing.  
2) Muatan pelajaran (isi) dalam kurikulum telah 
setara  atau lebih tinggi dari muatan 
pelajaran yang sama pada sekolah unggulan 
dari salah satu negara di antara 30 negara 
anggota anggota Organization For Academic 
Cooperation and Development (OECD) atau 
dari negara maju lainnya. 
3) Penerapan standar kelulusan yang setara atau 
lebih tinggi dari SNP 
4) Meraih medali tingkat internasional pada 
berbagai kompetisi sains, matematika, 
teknologi, seni dan olahraga.  
 
b. Akreditasi  
Indikator kinerja kunci minimal (dalam SNP): berakreditasi A dari BAN 
sekolah dan madrasah.  
Indikator kinerja kunci tambahan: berakreditasi tambahan dari salah satu 
lembaga akreditasi sekolah di salah satu negara anggota OECD atau negara 
maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan.  
 
 
67 
 
 
c. Proses pembelajaran  
Indikator kinerja kunci minimal (dalam SNP): memenuhi standar proses.  
Indikator kinerja kunci tambahan: Pertama, proses pembelajaran pada semua 
mata pelajaran telah menjadi teladan atau rujukan bagi sekolah lainnya dalam 
pengembangan akhlak mulia, budi pekerti luhur, kepribadian unggul, jiwa 
kewirausahaan, kepemimpinan, jiwa patriot dan jiwa inovator. Kedua, proses 
pembelajaran telah di perkaya dengan modal-modal pembelajaran sekolah yang 
unggul dari 30 negara anggota Organization For Academic Cooperation and 
Development (OECD) atau dari negara maju lainnya. Ketiga, penerapan 
pembelajaran berbasis TIK dari semua MAPEL. Keempat, pembelajaran pada 
mapel IPA, Matematika, dan lainnya dengan bahasa inggris, kecuali mapel 
bahasa Indonesia.  
d. Penilaian 
Indikator kinerja kunci minimal (dalam SNP): memenuhi standar penilaian.  
Indikator kinerja kunci tambahan: sistem atau model penilaian telah di perkaya 
dengan sistem/model penilaian dari sekolah yang unggul dari 30  dari 30 negara 
anggota Organization For Academic Cooperation and Development (OECD) 
atau dari negara maju lainnya. 
e. Pendidik  
Indikator kinerja kunci minimal (dalam SNP): memenuhi standar pendidik.  
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Indikator kinerja kunci tambahan: Pertama, guru sains, matematika, dan 
teknologi mampu mengajar dengan bahasa inggris. Kedua, semua guru mampu 
memfasilitasi pembelajaran berbasis TIK. Ketiga, minimal 20% guru 
berpendidikan S-2/S-3 dari perguruan tinggi yang program studinya 
terakreditasi A.  
f. Tenaga kependidikan  
Indikator kinerja kunci minimal (dalam SNP): memenuhi standar kependidikan.  
Indikator kinerja kunci tambahan: Pertama, kepala sekolah berpendidikan 
minimal S-2 dari perguruan tinggi yang program studinya terakreditasi A. 
Kedua, kepala sekolah telah menempuh pelatihan dari lembaga pelatihan kepala 
sekolah yang di akui oleh pemerintah. Ketiga, kepala sekolah mampu berbahasa 
inggris aktif. Keempat, kepala sekolah memiliki visi internasional, mampu 
membangun jenjang internasional, memiliki manajerial, serta jiwa 
kepemimpinan dan entrepreneur yang kuat.  
g. Sarana dan prasarana  
Indikator kinerja kunci minimal (dalam SNP): memenuhi standar sarana dan 
prasarana.  
Indikator kinerja kunci tambahan: Pertama, setiap ruang kelas di lengkapi 
sarana pembelajaran berbasis TIK. Kedua, sarana perpustakaan telah di 
lengkapi dengan sarana digital yang memberikan akses dari sumber 
pembelajaran berbasis TIK. Ketiga, di lengkapi dengan ruangan multimedia, 
ruang kesenian, fasilitas olahraga, klinik dan lain-lain. 
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h. Pengelolaan  
Indikator kinerja kunci minimal (dalam SNP): memenuhi standar pengelolaan.  
Indikator kinerja kunci tambahan: Pertama, sekolah memperoleh sertifikasi ISO 
9001 versi 2001 atau sesudahnya (2001 dst) dan ISO 14000. Kedua, merupakan 
sekolah multikultural. Ketiga, sekolah telah menjalin hubungan dengan sekolah 
bertaraf/berstandar  internasional di luar negeri. Keempat, sekolah terbebas dari 
rokok, narkoba, kekerasan, kriminal, pelecehan seksual, dan lain-lain. Kelima, 
sekolah menerapkan prinsip kesetaraan gender dalam semua aspek pengelolaan 
sekolah. 
i. Pembiayaan 
Indikator kinerja kunci minimal (dalam SNP): memenuhi standar pembiayaan.   
Indikator kinerja kunci tambahan: menerapkan model pembiayaan yang efisien 
untuk mencapai berbagai target indikator kunci tambahan. 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa karakteristik 
SBI sekolah harus mampu memenuhi sembilan objek atau unsur pendidikan 
(akreditasi, kurikulum, proses pembelajaran, penilaian, pendidik, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan) yang secara rinci 
di jabarkan dalam standar indikator-indikator kinerja kunci minimal sebagai jaminan 
akan mutu pendidikannya yang telah berstandar nasional.  
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F.  Hubungan Kinerja Siswa dengan Tuntutan RSBI  
 Menurut Moedjiarto (2001: 62) hubungan kinerja siswa dengan tuntutan RSBI 
meliputi (1) keaktifan siswa harus di tuntut berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
sekolah.  (2) siswa harus bertanya untuk mengetahui dan memahami lebih mendalam 
terhadap pelajaran di sekolah. Budaya bertanya ini senantiasa terdapat di dalam kelas, 
manakala jam pelajaran sedang berlangsung. Kepada siswa, guru memberikan 
kesempatan berdiskusi seluas-luasnya untuk meningkatkan pemahaman pelajarannya. 
(3) siswa harus aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler antara lain; sepak bola, bola 
voly, pencak silat, bola basket, seni suara, seni tari, seni lukis dan sebagainya. Bila 
terdapat bakat yang tidak dapat tersalurkan, maka siswa di beri kesempatan untuk 
mengembangkan dan menambah kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan bakat 
masing-masing.   
 Menurut Zainal Aqib (2010: 43) hubungan kinerja siswa dengan tuntutan RSBI 
meliputi (1) siswa harus mengikuti kegiatan IMTAQ. (2) siswa harus memiliki 
kreativitas dalam bidang olahraga, kesenian, keterampilan. (3) siswa harus mengikuti 
Lomba Karya Ilmiah Remaja (LKIR). (4) siswa harus mengikuti Lomba Penelitian 
Ilmiah Remaja (LPIR). (5) siswa harus mengikuti matematika, biologi, fisika. (6) 
siswa harus mengikuti lomba mengarang dalam bahasa Indonesia. (7) siswa harus 
mengikuti lomba berpidato dalam berbahasa inggris. (8) siswa harus mencegah 
penyalahgunaan narkoba dan pembangunan karakter bangsa.   
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G. Hasil Penelitian yang Relevan  
  Penelitian tentang program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) ini 
pernah dilakukan oleh Muji Rahayu pada tahun 2010 dengan judul Kultur Sekolah 
dan Kinerja Siswa di SMP N 1 Sleman. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa (1), 
gambaran kultur SMPN 1 Sleman, yang berisi tentang (a), komponen kultur yang 
tercermin dalam keyakinan di SMPN 1 Sleman (i), penyelenggaraan pelajaran agama 
di sekolah, (ii), penyelenggaraan kegiatan keagamaan bersama, (iii), penyelenggaraan 
kegiatan rutin sebagai ajang adu prestasi dan kreativitas siswa, (iv), berbagai bentuk 
kegiatan intra maupun ekstrakurikuler meliputi pleton inti, basket, sepakbola, voly, 
tapak suci, tata boga, mersing band, seni musik, karawitan, batik, bulutangkis, 
melukis, kiro’ah, jurnalistik, tenis meja dan lainnya, (v), pemberian penghargaan 
kepada siswa yang berprestasi dalam bidang akademik, olahraga, seni, dan kegiatan 
ekstrakurikuler, (b), komponen kultur yang tercermin dalam nilai-nilai di SMPN 1 
Sleman (i), ketaatan siswa melaksanakan tata tertib sekolah, (ii), interaksi sosial 
warga SMPN 1 Sleman yang terjalin baik dalam hubungan sosial dan kekeluargaan, 
kebersamaan dan keakraban antar warga dalam kepedulian satu tahapan yang lain 
dalam keseharian di sekolah, (iii), rasa bangga siswa terhadap SMPN 1 Sleman, (iv), 
koordinasi dan evaluasi antar kepala sekolah dengan guru, orangtua, dan komite 
sekolah, komitmen yang tinggi untuk meningkatkan mutu lulusan dan pelayanan 
kepada segenap warga sekolah, (v), pola kepemimpinan yang partisipatif, transparasi, 
akuntabilitasi, demokrasi yang memungkinkan seluruh warga sekolah di libatkan 
dalam setiap pembuatan program sekolah dan pelaksanaan kegiatan sekolah. (2), 
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bukti pengaruh kultur sekolah SMPN 1 Sleman (a), bukti terhadap kinerja siswa 
bidang akademik adalah rata-rata tingkat ketidakhadiran dan pelanggaran siswa hanya 
9,50%, prestasi akademik baik nilai UAN maupun perlombaan akademik di tingkat 
regional maupun nasional, dan tingkat partisipasi siswa dalam proses belajar 
mengajar, pengakuan masyarakat terhadap kinerja sekolah dan kebanggaan jika 
menjadi siswa SMPN 1 Sleman, (b), bukti terhadap kinerja siswa bidang non 
akademik adalah interaksi sosial, saling menghargai, kesadaran akan kebersihan dan 
kenyaman berprestasi dalam bidang non akademik baik regional maupun nasional. 
(3), peranan kultur sekolah SMPN 1 Sleman (a), peranan terhadap kinerja siswa 
dalam bidang akademik adalah menciptakan suatu karakter siswa yang mampu 
berjuang, pantang menyerah, memiliki mental kuat, disiplin yang terlihat pada saat 
kompetisi-kompetisi yang di ikuti di mana siswa berhasil mendapatkan prestasi dan 
memiliki keinginan untuk maju dan berkembang yang terlihat pada kegemaran siswa 
dalam membaca, antusias siswa mengikuti proses belajar mengajar dan terhadap 
teknologi informasi. Dengan karakter tersebut, kinerja siswa dapat terus meningkat 
sehingga prestasi-prestasi di bidang akademik terutama nilai ujian nasional di atas 
7,80 yang di peroleh tahun ajaran sebelumnya dapat di pertahankan, (b), peranan 
terhadap kinerja siswa dalam bidang non akademik adalah karakter siswa yang 
mampu berjuang, pantang menyerah, memiliki mental yang kuat dan disilin sehingga 
siswa mampu berjuang maksimal dalam setiap perlombaan yang di hadapi dan 
berprestasi baik regional maupun nasional, pemberian penghargaan kepada siswa 
yang berprestasi dalam bidang olahraga dan seni, serta memberikan fasilitas berupa 
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kegiatan intra maupun ekstrakurikuler di bidang non akademik seperti olahraga, 
pleton inti, drumband, dan lainnya dapat mempertahankan prestasi-prestasi yang 
pernah di peroleh.  
 Penelitian tentang bidang kesiswaan ini pernah di lakukan oleh Ana Mumpuni 
pada tahun 1999 dengan judul Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan 
Ekstrakurikuler Di Sekolah Menengah Umum Swasta Status Di Akui dan Terdaftar 
Se-Kota Madya Yogyakarta. Hasil penelitannya menunjukan bahwa tingkat 
partisipasi siswa (rerata) dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler tergolong 
kategori sedang (skor 1,86 dari 3,00), (a), banyaknya siswa yang berpartisipasi dalam 
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dengan kategori tinggi mencapai 30,77%, (b), 
kategori sedang mencapai 52,56%, (c), kategori rendah sebanyak 16,67%. Tingkat 
partisipasi siswa (rerata) dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tergolong 
kategori tinggi (skor 2,41 dari 3,00), (a), banyaknya siswa yang berpartisipasi dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dengan kategori tinggi mencapai 53,84%, (b), 
kategori sedang mencapai 33,33%, (c), kategori rendah mencapai 12,83%. Tingkat 
partisipasi siswa (rerata) dalam evaluasi kegiatan ekstrakurikuler tergolong kategori 
sedang (1,83 dari 3,00), (a), banyaknya siswa yang berpartisipasi dalam evaluasi 
kegiatan ekstrakurikuler dengan kategori tinggi mencapai 33,34%, (b), kategori 
sedang mencapai 50,00%, (c), kategori rendah mencapai 16,66%.  
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan  bahwa peneliti melakukan 
penelitian pada Efektivitas Kinerja Siswa SMPN RSBI Di Kota Yogyakarta di lihat 
dari kegiatan intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, prestasi akademik dan prestasi 
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non akademik.   
H. Kerangka Pikir  
Untuk meningkatkan Kualitas Pendidikan Nasional Departemen Pendidikan 
Nasional telah mengembangkan program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 
(RSBI) pada  sejumlah SMP di Indonesia. Penyelenggaraan program ini dimulai 
dengan membuka kelas Internasional. Untuk keberhasilan penyelenggaraan program 
tersebut diperlukan adanya dukungan kinerja siswa yang baik. Faktor yang 
mempengaruhi kinerja siswa tersebut tentang kebiasaan belajar siswa, kepribadian 
siswa, keaktifan siswa dan prestasi siswa. Pertama, kebiasaan belajar siswa itu 
sendiri yang berisi tentang  kebiasaan pembuatan jadwal dan pelaksanaan dalam 
kehidupan sehari-hari, kebiasaan membaca dan membuat catatan, kebiasaan 
mengulangi bahan pelajaran, kebiasaan konsentrasi dan mengerjakan tugas. Kedua, 
kepribadian siswa yang berisi tentang konsep diri siswa (aspek fisik) , pengaruh 
sekolah pada kepribadian siswa, keberhasilan dan kegagalan pada kepribadian siswa 
dan bentuk kepribadian siswa. ketiga, keaktifan siswa berisi tentang kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan di sekolah yaitu kegiatan intrakurikuler, kegiatan 
kokurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Keempat, prestasi siswa berisi pencapaian 
prestasi akademik dan non akademik.  Jika kinerja siswa tentang kebiasaan, 
kepribadian, keaktifan dan prestasi baik, maka dapat mencapai tujuan 
penyelenggaraan program yaitu meningkatkan kemampuan lulusan dan kualitas yang 
pada akhirnya akan dapat meningkatkan kualitas pendidikan nasional.  
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Gambar 2. Kerangka Pikir Efektivitas Kinerja Siswa SMPN RSBI  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
 Metode penelitian merupakan hal yang sangat esensial. Penelitian menunjuk 
pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan 
metodelogi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam 
meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti, 
(Suharsimi Arikunto dan cepi, 2006: 2). 
 Berdasarkan pada fokus penelitian ini, penelitian ini dikategorikan pada 
penelitian kualitatif. Melalui pendekatan kualitatif diharapkan diperoleh pemahaman 
dan penafsiran yang mendalam mengenai makna dari fakta yang relevan. Pendekatan 
kualitatif pada dasarnya berusaha untuk mendeskripsikan permasalahan secara 
komprehensif, holistik, integratif, dan mendalam melalui kegiatan mengamati orang 
dalam lingkungannya dan berinteraksi dengan mereka tentang dunia sekitarnya.  
 Dalam pandangan penelitian kualitatif, semua fenomena dan gejala itu bersifat 
holistik (menyeluruh) dan tidak dapat dipisah-pisahkan, sehingga peneliti tidak akan 
menetapkan penelitiannya hanya berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan 
situasi sosial yang diteliti yang meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor), dan 
aktifitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis (Sugiyono, 2008: 285). Penelitian 
dilakukan dalam situasi yang wajar (natural setting) oleh peneliti, di mana ia harus 
terjun ke lapangan. 
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 Penelitian ini pada hakikatnya ialah mengamati orang dalam lingkungan 
hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran 
mereka tentang dunia sekitar. Alasan lain tentang pemilihan pendekatan kualitatif 
dalam pendekatan ini lebih didasarkan pada pertimbangan, penelitian ini akan lebih 
difokuskan untuk mengetahui dan menganalisis Efektivitas Kinerja Siswa SMPN 
RSBI di Kota Yogyakarta, yang dilakukan melalui kajian atau telaah terhadap 
perilaku dari para pelaku yang terlibat didalamnya. 
 Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu metode yang digunakan 
untuk menggambarkan dan menginterpretasikan objek secara langsung. Penelitian 
deskriptif tidak menghasilkan data yang berbentuk angka-angka statistik yang 
dituangkan dalam bentuk uraian.  
 Secara umum gambaran proses penelitian yang dilakukan yaitu sebelum peneliti 
terjun ke lapangan, peneliti melakukan studi awal untuk melihat kondisi di lapangan, 
sehingga peneliti dapat menentukan fokus penelitian dengan baik, menentukan 
informan penelitian, mengadakan penelitian di lapangan, mengolah data yang 
diperoleh selama di lapangan dan menyusun hasil penelitian. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di dua SMPN Kota Yogyakarta yaitu :  
1.   SMP Negeri 5 Yogyakarta alamat Jalan Wardhani no.1 Yogyakarta.  
2. SMP Negeri 8 Yogyakarta alamat Jalan Kahar Muzakir no.2 Yogyakarta.    
 Waktu penelitian di laksanakan bulan Februari sampai November 2012.   
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C. Fokus Penelitian   
  Peneliti mengambil fokus peneltian tentang efektivitas kinerja siswa  SMPN 
RSBI yang berisi tentang sebagai berikut :  
1. Fokus penelitian pada kebiasaan – kebiasaan belajar siswa karena peneliti ingin 
mewawancarai guru dan siswa serta mengamati kebiasaan- kebiasaan siswa itu 
sendiri yang berisi tentang  kebiasaan pembuatan jadwal dan pelaksanaan dalam 
kehidupan sehari-hari, kebiasaan membaca dan membuat catatan, kebiasaan 
mengulangi bahan pelajaran, kebiasaan konsentrasi dan mengerjakan tugas.  
2. Fokus penelitian pada kepribadian siswa karena peneliti ingin melakukan 
wawancara dan mengamati kepada siswa tentang kepribadian yang berisi tentang 
aspek kepribadian seperti kesehatan, bentuk tubuh, dan keterampilan, dan 
pengaruh sekolah pada kepribadian siswa seperti suasana emosional ruang kelas, 
disiplin, favoritisme, prestasi akademik dan sosial, serta bentuk kepribadian siswa 
seperti kepribadian yang mudah menyesuaikan diri, kepribadian yang berambisi, 
kepribadian yang berprestasi, kepribadian yang sabar, dan kepribadian yang ulet.  
3. Fokus penelitian pada keaktifan siswa dalam kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan di sekolah karena peneliti ingin melihat/mengamati dan 
mewawancarai kepada siswa dalam mengikuti kegiatan intrakurikuler seperti 
aktivitas siswa dan cara belajar siswa aktif, kegiatan kokurikuler seperti 
pemberian tugas siswa di luar jam pelajaran, pemberian tugas di selesaikan dalam 
waktu setengah jam tatap muka pokok bahasan, dan kegiatan ekstrakurikuler 
seperti keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, serta melihat dokumen 
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seperti buku presensi siswa dalam kegiatan yang diselenggarakan di sekolah.  
4. Fokus penelitian ini pada prestasi akademik dan non akademik siswa merupakan 
salah satu bagian penting bagi output pendidikan, peneliti melakukan wawancara 
kepada guru dan beberapa siswa yang berprestasi sehingga perlu diketahui 
prestasi akademik apa  saja yang pernah diraih pada siswa dan melihat dokumen 
nilai – nilai hasil belajar siswa, kelulusan, nilai UN, karya – karya akademik yang 
dihasilkan oleh sekolah dan siswa, dan lomba – lomba yang berkaitan dengan 
akademik sedangkan prestasi non akademik apa saja yang pernah di raih pada 
siswa dan melihat dokumen catatan keterlibatan siswa dalam ekstrakurikuler.  
D. Subjek Penelitian  
Untuk memperoleh data sesuai dengan apa yang diharapkan maka diperlukan 
sumber data atau informan yang tepat dan dapat memberikan informasi sesuai dengan 
apa yang dibutuhkan, selain itu data atau informasi yang didapatkan haruslah dapat 
dipertanggungjawabkan oleh informan artinya sumber data memang tahu dan paham 
tentang informasi yang dibutuhkan. Dalam efektivitas siswa SMPN RSBI di Kota 
Yogyakarta unit analisisnya adalah SMP – SMP dan informannya terdiri dari :  
1. Guru wali kelas  
2. Siswa RSBI  
3. Kepala sekolah  
4. Koordinator  RSBI 
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Subjek penelitian ini dapat bertambah secara spontan selama penelitian 
berlangsung, karena hal terpenting dalam penelitian ini, yaitu bukan banyaknya 
jumlah subjek penelitian yang ada, tetapi konteks dan variasi yang diperoleh. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 100) “metode pengumpulan data adalah 
cara-cara yang dapat dikemukakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data”. 
instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya. 
 Dalam melakukan pengumpulan data yang akan diteliti ada beberapa teknik 
yang dapat digunakan. Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi (2006: 89) metode 
dalam pengumpulan data adalah angket, wawancara (interview), pengamatan 
(observasi), dokumentasi.  
 Dalam pelaksanaan efektivitas kinerja siswa SMPN RSBI di kota Yogyakarta. 
pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Wawancara 
 Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dari subjek penelitian yang 
berupa pernyataan lisan ataupun pendapat. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
wawancara dengan Guru Wali Kelas, Siswa RSBI, Kepala Sekolah, koordinator 
RSBI di SMPN Kota Yogyakarta. 
 Guru Wali Kelas, Siswa RSBI, Kepala Sekolah, Koordinator  RSBI, merupakan 
informan kunci. Setelah peneliti menemukan subjek penelitian, selanjutnya peneliti 
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akan memperkenalkan diri, memberikan penjelasan tentang maksud tujuan dari 
wawancara, sehingga terjadi kesepakatan waktu untuk melaksanakan wawancara 
dengan informan penelitian.  
 Dalam kegiatan wawancara, peneliti menggunakan alat bantu tape recorder atau 
sejenisnya, untuk membantu merekam dan mempermudah mengingat setiap hasil 
wawancara yang dilakukan. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas 
terpimpin, artinya peneliti membawa daftar pertanyaan yang telah disiapkan 
sebelumnya, meskipun demikian peneliti bisa mengembangkan daftar pertanyaan 
tersebut, dengan catatan masih berkaitan dengan konteks penelitian. hal ini bertujuan 
agar wawancara berlangsung santai dan bermakna, sehingga informan penelitian 
dapat mengemukakan pendapat atau tanggapan dengan bebas dan tanpa beban. 
 Agar hasil wawancara efektif, maka disusun kerangka dan garis besar 
pertanyaan yang akan ditanyakan, urutan, penggunaan kata-kata dan petunjuk 
wawancara. 
2. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan lembaga atau bukti fisik yang 
berkaitan dengan program kelas Rintisan Bertaraf Internasional di lembaga. Teknik 
ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan ini berkenaan dengan kegiatan 
yang dilakukan siswa RSBI dalam melaksanakan perannya di lembaga.  
Peneliti melakukan observasi nonpartisipatif (nonparticipatory observation) 
pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, hanya berperan mengamati kegiatan, tidak 
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ikut dalam kegiatan. Dalam penelitian ini, peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, 
hanya berperan mengamati kegiatan, sehingga termasuk dalam observasi 
nonpartisifatif. 
3. Studi Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara menghimpun 
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 
elektronik. Bentuk-bentuk dokumen yang digunakan peneliti berupa nilai – nilai hasil 
belajar siswa, kelulusan, nilai UN, karya – karya akademik yang dihasilkan oleh 
sekolah dan siswa, dan lomba – lomba yang berkaitan dengan akademik maupun non 
akademik.  
F. Instrumen Penelitian  
Dalam penelitian kualitatif, instrumen pengumpul data yang paling utama 
adalah diri peneliti sendiri (human instrument). Sebab tidak ada pilihan lain dari pada 
menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian. Berkenaan dengan hal ini, 
Sugiyono (2008: 307) menyatakan bahwa: “dalam penelitian kualitatif instrumen 
utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi 
jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana yang 
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan data yang ditemukan melalui 
observasi dan wawancara”.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen pengumpulan 
data, agar diperoleh data yang valid. Instrumen  yang digunakan meliputi: 
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1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan pada saat wawancara dilakukan, 
agar wawancara yang dilakukan sesuai dengan maksud dan tujuan yang telah 
ditetapkan. Selain itu dalam wawancara peneliti menggunakan alat bantu tape 
recorder atau sejenisnya. Alat bantu ini diharapkan dapat membantu peneliti 
mengingat kembali informasi yang lupa dicatat pada saat itu. 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan sebagai acuan pada saat observasi dilakukan, 
agar observasi yang dilakukan dapat berjalan efektif. Selain itu, dalam observasi 
peneliti menggunakan camera. Camera digunakan untuk mendokumentasikan foto-
foto yang berhubungan dengan Efekitivitas Kinerja Siswa SMPN RSBI dilaksanakan 
di Kota Yogyakarta. 
3. Pedoman Studi Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi digunakan sebagai acuan pencarian atau pengumpulan 
dokumen-dokumen tentang Efektivitas Kinerja Siswa SMPN RSBI baik dokumen 
yang bersifat administratif, seperti data-data Siswa RSBI. 
Oleh karena itu, kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif ini cukup rumit. 
Sebab, peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana pengumpul data, analisis, 
penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.  
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Tabel 3. Kisi-Kisi Umum  
 
Informasi yang di 
ungkap  
Sumber data Metode dan jenis 
pengumpulan data  
Instrument 
penelitian  
 Kebiasaan 
belajar Siswa  
 Kepribadian 
siswa 
 Keaktifan 
siswa  
 Prestasi siswa 
 Guru wali kelas 
   Siswa RSBI 
   Kepala sekolah 
   Koordinator 
RSBI 
 
 Paper  
 Wawancara bebas 
terpimpin 
 Observasi non 
partisipatif 
 
 
 Dokumentasi 
Studi dokumentasi 
 
 Pedoman 
wawancara 
 Pedoman 
observasi 
 
 
 Pedoman studi 
dokumentasi  
 
G. Keabsahan Data Penelitian  
 Sugiyono (2008: 164) menyatakan bahwa penelitian kualitatif dinyatakan absah, 
apabila memiliki derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 
kebertergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Menurut Sugiyono 
(2008: 368), cara untuk menguji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data 
hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 
analisis kasus negatif, dan member check. Nilai transfer ini berkaitan dengan hasil 
penelitian yang dapat diterapkan dalam situasi lain. Bagi peneliti naturalistik, nilai 
transfer ini bergantung pada pemakai hingga manakala hasil penelitian dapat 
digunakan dalam konteks dan situasi sosial lain. Supaya orang lain dapat memahami 
hasil penelitian kualitatif dan ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian 
tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang 
rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2008: 376). Uji dependability 
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dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya 
dilakukan oleh auditor yang independen, atau pembimbing untuk mengaudit 
keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Bagaimana peneliti mulai 
menentukan masalah/fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, 
melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan 
harus dapat ditunjukkan oleh peneliti  (Sugiyono, 2008: 377). Uji konfirmability 
mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara 
bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan 
proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian 
yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability 
(Sugiyono, 2008: 377-378).  
 Uji kredibilitas pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu  
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 
dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2008: 372). Keabsahan data dilakukan agar dalam 
penelitian kualitatif tidak biasa dan untuk menemukan kriteria keilmiahan. Beberapa 
teknik uji keabsahan data yang dapat dilakukan dalam penelitian disesuaikan dengan 
kriteria dan teknik pemeriksaan.  
 Salah satu teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan 
data yang telah diperoleh melalui wawancara, pengamatan di lapangan, maupun hasil 
dokumentasi, adalah dengan trianggulasi metode. Metode trianggulasi digunakan 
untuk menguji dan mengecek derajad kepercayaan data hasil wawancara secara 
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mendalam, observasi, dan dokumentasi. Metode trianggulasi adalah teknik 
pengecekan keabsahan data yang diperoleh dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara, dan berbagai waktu (Sugiyono, 2008: 372). Teknik trianggulasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik pengumpulan 
data. Trianggulasi dalam penelitian ini bertujuan membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan tentang Efektivitas Kinerja Siswa SMP RSBI di Kota 
Yogyakarta melalui berbagai sumber dan teknik pengumpulan data. Hasil keabsahan 
data penelitian ini  di SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta instrumen 
penelitian yang di gunakan yaitu wawancara menghasilkan konsolidasi yang tinggi, 
observasi menghasilkan konsolidasi yang tinggi dan studi dokumentasi menghasilkan 
konsolidasi yang tinggi. Sehingga keabsahan data penelitian yang di gunnakan sahih 
atau absah.  
H. Teknik Analisis Data  
 Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan sejak awal kegiatan penelitian 
sampai dengan akhir penelitian, sehingga terjadi konsistensi analisis data secara 
keseluruhan. Peneliti mengolah dan menyusun data agar mudah ditafsirkan, sehingga 
memberi makna dari data yang didapat. Teknis analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model interaktif Milles & Huberman seperti yang dikutip dalam 
Djam’an Satori dan Aan Komariah (2009: 39) yang terdiri dari 4 (empat) tahap, 
meliputi tahap pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion 
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drawing/verifying). Secara rinci keempat tahap analisis tersebut dapat dilihat pada 
gambar berikut : 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Komponen-Komponen Analisis Data 
 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data, yaitu kegiatan memilih, menyeleksi, menentukan fokus, 
menyederhanakan dan mentransformasikan data yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan. Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. Ia 
merupakan bagian dari analisis. Sebab, pilihan-pilihan peneliti tentang bagian data 
mana yang akan dilakukan pengkodean, penulisan ringkasan, penajaman, 
pengkodean, pemfokusan, pembuangan, dan penyusunan data, semuanya merupakan 
pilihan dan langkah-langkah analitis,  sehingga dari reduksi data ini kesimpulan dapat 
ditarik dan dibuktikan. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Penyajian data yaitu kategorisasi dengan menyusun sekumpulan data berdasarkan 
Data collection 
Data display 
Data reduction 
Conclusion: 
drawing/verifying 
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pola pikir, pendapat, dan kriteria tertentu untuk menarik kesimpulan. Penyajian data 
membantu untuk memahami peristiwa dan apa yang harus dilakukan untuk analisa 
data lebih jauh dan lebih dalam berdasarkan pemahaman terhadap peristiwa tersebut. 
Penyajian data yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis 
kualitatif agar validitasnya bisa lebih dipertanggungjawabkan.  
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verifying) 
Langkah ketiga dalam analisis data setelah penyajian data adalah penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Penarikan kesimpulan berdasarkan data-data yang telah 
disajikan. Kesimpulan ini dibuktikan dengan cara menafsirkan berdasarkan kategori 
yang ada dan menggabungkan dengan melihat hubungan semua data yang ada, 
sehingga dapat diketahui dengan utuh, holistik dan komprehensif tentang Efektivitas 
Kinerja Siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Setting Penelitian  
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah kinerja siswa 
SMPN RSBI di Kota Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah siswa, wali kelas, 
koordinator RSBI, dan kepala sekolah. Jumlah SMP Negeri yang sudah RSBI di kota 
Yogyakarta ada dua sekolah. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari 
hasil wawancara, pengamatan (observasi), dan  studi dokumentasi. Berikut ini adalah 
nama SMP Negeri yang sudah RSBI di kota yogykarta dan alamatnya. 
Tabel 4. Data SMPN yang sudah RSBI di Kota Yogyakarta 
No. Nama Sekolah Alamat Sekolah 
1.  SMP N 5 Yogyakarta  Jalan Wardhani no.1 Yogyakarta. 
2. SMP N 8 Yogyakarta  Jalan Kahar Muzakir no.2 Yogyakarta. 
 
1. Profil SMPN 5 Yogyakarta  
SMPN 5 Yogyakarta berlokasi di Jl. Wardani 1, Kotabaru Yogyakarta, nomor 
telepon (0274) 512169, dan fax. (0274) 551869. SMP N 5 Yogyakarta menyedikan 
layanan informasi sekolah melalui website yaitu www.smpn5yogyakarta.sch.id  dan 
email smpn5yogya@yahoo.com untuk mempermudah masyarakat mengakses 
informasi tentang SMP N 5 Yogyakarta.  
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a. Motto, Visi dan Misi SMPN 5 Yogyakarta  
Motto yang dimiliki SMP N 5 Yogyakarta adalah Think Globally, Consistent to 
Perform Nationally. memiliki Visi “Mengukir Prestasi Tinggi, Piawai Mengasah 
Budi Pekerti, dan Unggul dalam Era Globalisasi” dan Misi yaitu  
1) Menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif 
2) Menciptakan inovasi-inovasi pembelajaran 
3) Melaksanakan “kurikulum plus” 
4) Mencetak manusia berdaya apresiasi seni tinggi 
5) Mencetak sumber daya manusia yang berdaya guna melalui IPTEK 
6) Melaksanakan pembelajaran/bimbingan yang efektif 
7) Menyuasanakan kondisi bersaing sehat 
8) Mengoptimalkan pencapaian prestasi akademik/non akademik 
9) Merealisasikan pencapaian berbagai target  
10) Membangun spirit dan mentalitas keunggulan 
11) Melaksanakan kegiatan yang bernuansa agamis 
12) Mengamalkan ajaran agama, sebagai pencerminan perilaku keluruhan budi 
pekerti.   
b. Kondisi Guru Dan Siswa SMPN 5 Yogyakarta 
Kegiatan pembelajaran di SMPN 5 Yogyakarta diampu oleh 68 guru dari 
berbagai bidang pelajaran dan jumlah siswa 297 siswa kelas 7, 296 siswa kelas 8, dan 
272 siswa kelas 9.  Berikut disajikan tabel tentang keadaan guru yang ada di SMPN 5 
Yogyakarta.  
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Tabel 5. Keadaan Guru SMPN 5 Yogyakarta 
 
No Status L P Jumlah 
1 Guru PNS 23 32 55 
2 Guru Tidak Tetap 5 1 6 
3 Guru Bantu 5 2 7 
Jumlah                                          68 
 
Selanjutnya di bawah ini disajikan tabel keadaan siswa di SMP 5 Yogyakarta. 
Siswa di SMP N 5 Yogyakarta semua kelas sudah menggunakan program SBI. 
Jumlah siswa secara keseluruhan adalah 865 anak. Pembagian kelasnya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 6. Rincian Rombongan Belajar Tiap Program SMP N 5 Yogyakarta 
 
No  Program  Kelas  Jumlah rombongan belajar  
1 RSBI 
VII 10 
VIII 10 
IX 10 
 
c. Gambaran Singkat Penyelenggaraan Program RSBI SMPN 5 Yogyakarta 
 
Dalam Surat Keputusan Direktur Pembinaan SMP Nomor 543/C3/KEP/2007 
tanggal 14 Maret 2007 tentang Penetapan Sekolah Menengah Pertama sebagai 
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional, maka SMPN 5 Yogyakarta ditetapkan 
sebagai salah satu Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). Selanjutnya, 
kepala sekolah SMPN 5 Yogyakarta membentuk tim penyelenggara program RSBI 
yang menangani seluruh pelaksanaan kegiatan program RSBI.  
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Program RSBI telah dilaksanakan sejak tahun pelajaran 2007/2008, dengan 48 
siswa  yang dibagi menjadi dua kelas. Pada tahun pelajaran 2008/2009, kelas rintisan 
SBI SMP N 5 Yogyakarta menerima 94 siswa yang dibagi menjadi tiga kelas. Pada 
tahun pelajaran 2009/2010, kelas rintisan SBI SMPN 5 Yogyakarta menerima 105 
siswa yang dibagi menjadi lima kelas. Pada tahun pelajaran 2010/2011, kelas rintisan 
SBI SMPN 5 Yogyakarta menerima 300 siswa yang dibagi menjadi sembilan kelas. 
Pada tahun pelajaran 2011/2012, kelas rintisan SBI SMPN 5 Yogyakarta menerima 
296 siswa yang di bagi menjadi 9 kelas. Pada tahun pelajarn 2012/2013, kelas rintisan 
SBI SMPN 5 Yogyakarta menerima 297 siswa yang di bagi menjadi 9 kelas. Jumlah 
peserta didik program RSBI hingga saat ini secara keseluruhan mencapai 841 siswa 
yang terbagi menjadi 37 kelas.  
Pembagian kelas tersebut berdasarkan hasil seleksi yang dilakukan oleh sekolah 
untuk memetakan potensi akademik siswa, untuk itu sekolah melakukan tes potensi 
akademik yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan akademik siswa, setelah itu 
siswa akan mengikuti tes wawancara tentang pemahaman bahasa Inggris siswa, dan 
psikotes yang meliputi berbagai aspek yang berkaitan dengan motivasi, bakat, minat, 
dukungan orang tua, dan sebagainya. Selain itu juga dilakukan wawancara kepada 
orang tua siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan orang tua siswa 
tentang kelas RSBI, serta komitmen orang tua tentang penyelenggaraan kelas RSBI, 
baik berupa pendanaan, waktu,dan sebagainya. 
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Tabel 7. Keadaan Siswa Kelas Rintisan Bertaraf Internasional (RSBI) SMPN 5 
Yogyakarta 
No Tahun pelajaran Jumlah kelas Jumlah siswa 
1 2007/2008 2 48 
2 2008/2009 3 94 
3 2009/2010 5 105 
4 2010/2011 9 300 
5 2011/2012 9 296 
6 2012/2013 9 297 
Jumlah 37 841 
 
Pengembangan RSBI menuntut adanya aplikasi teknologi informasi dan 
komunikasi di segala aspek penyelenggaraannya. Oleh karena itu, kepala sekolah, 
guru, dan karyawan SMPN 5 Yogyakarta yang terlibat dalam penyelenggaraan RSBI 
dibekali kemampuan penguasaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta 
kemampuan berbahasa Inggris. Pembekalan dilakukan dengan menyelenggarakan 
pelatihan penggunaan multimedia bekerjasama dengan Institut Sains dan Teknologi 
AKPRIND dan pelatihan bahasa Inggris bekerjasama dengan lembaga kursus REAL 
ENGLISH.  
SMP N 5 Yogyakarta juga menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, baik 
dalam negeri maupun luar negeri untuk pengembangan program RSBI antara lain: 
1) Orang tua peserta didik melalui komite sekolah 
2) Oesam Middle School Korea Selatan sebagai Sekolah Partner, program ICT- 
Model School Network, Darwin High School, Anzac Hill HS dan Alice Springs 
HS Nothern Territory Australia dalam bentuk ‘Travelmate Program’, Portland 
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Secondary School Victoria, Australia dalam Exchange Students’ Work Program 
dan School Visit. 
3) Telkom, sebagai sekolah mitra binaan.  
4) Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada dalam bidang konsultasi Psikologi 
anak. 
SMP N 5 Yogyakarta berupaya mencetak lulusan yang memiliki keunggulan 
lokal dan keunggulan global melalui program RSBI. Keunggulan lokal diwujudkan 
melalui pengembangan nilai-nilai seni, budaya dan keagamaan yang diberikan kepada 
peserta didik dengan harapan peserta didik dapat memaknai nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan kesehariannya. Lulusan SMP N 5 Yogyakarta diharapkan dapat menjadi 
orang yang beriman dan bertakwa (Imtaq) dan menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi (Iptek) melalui keunggulan bidang keagamaan. Keunggulan di bidang seni 
dan budaya ditumbuhkan agar peserta didik tetap memiliki kepribadian budaya 
sendiri walaupun dalam kehidupan global.   
Keunggulan global diwujudkan dalam penyelenggaraaan program-proram 
sekolah berikut ini: 
1) Pengembangan pembelajaran berbasis Information Communication and 
Technology (ICT) dan internet. 
2) Mengembangkan program E-learning untuk pengembangan program-program 
sekolah. 
3) Mengembangkan English Day untuk menyiapkan Civitas Akademika SMPN 5 
Yogyakarta agar siap dalam pergaulan internasional. 
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4) Mengembangkan media-media pembelajaran yang berbasis ICT. 
5) Pengembangan ketrampilan di bidang IPTEK, misalnya robotik 
d. Capaian Program Kelas SBI SMPN 5 Yogyakarta  
1) Capaian akademik  
SMPN 5 Yogyakarta capaian program kelas SBI dalam bidang akademik tahun 
2012/2013 berbeda dengan tahun 2009/2010. Perbedaannya terletak pada saat 
penerimaan siswa baru tahun 2012/2013 tidak melalui proses ketat dari tahun 
2009/2010. Namun demikian, karena tretmen di kelas sudah sesuai arahan melalui 
direktorat siswa SBI tersebut di latih untuk menemukan dan memecahkan masalah. 
Maka capaian anak SBI jauh lebih tinggi di banding dengan anak regular.  
Guru yang mengajar SBI juga mengajar kelas regular tahun 2009/2010. Pada 
Tahun 2009/2010 guru SMPN 5 Yogyakarta mengajar kelas regular dengan teknik 
mengajar yang sama dengan kelas SBI, hanya materi pelajaran tidak sulit seperti 
siswa SBI dan waktu belajar di perpanjang. Siswa kelas regular bisa mendapatkan 
pencapaian yang baik.  Namun guru SMPN 5 Yogyakarta mengajar kelas regular di 
lakukan secara perlahan-lahan agar siswa regular bisa mendapatkan belajar yang baik.  
Tahun 2009/2010 capaian dalam bidang akademik kelas regular pada kelulusan 
siswa SMPN 5 Yogyakarta rata-rata nilai UN tidak jauh dengan siswa SBI. Walaupun 
siswa kelas SBI nilainya lebih tinggi di banding siswa kelas regular. Pada tahun 
2011/2012 capaian dalam bidang akademik  kelas SBI siswa SMPN 5 Yogyakarta 
pada tingkat kelulusan 100% lulus dan mendapatkan peringkat nomor 1 rata-rata nilai 
UN di tingkat Kota Yogyakarta. Untuk tingkat Propinsi mendapat peringkat nomor 2 
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rata-rata nilai UN. Selain capaian akademik dalam tingkat kelulusan, SMPN 5 
Yogyakarta juga mendapatkan banyak prestasi.  
2) Capaian non akademik  
SMPN 5 Yogyakarta capaian program kelas SBI dalam bidang non akademik 
memiliki banyak prestasi. Tahun 2011 memperoleh prestasi lomba renang 
memperoleh medali emas dan perak tingkat propinsi, lomba bulutangkis juara 3 
tingkat kota, lomba batik juara 2 tingkat kota, lomba motif batik juara 1 tingkat kota 
dan lain-lain. Tahun 2012 memperoleh prestasi lomba PMR juara 1 tingkat propinsi, 
lomba vocal group juara 2 tingkat propinsi, lomba desain batik juara 2 tingkat 
propinsi. SMPN 5 Yogyakarta memiliki banyak prestasi.   
e. Upaya Sekolah Dalam Membangun Budaya Belajar RSBI, Iklim Sekolah, 
Disiplin Sekolah dan Tata Aturan Sekolah SMPN 5 Yogyakarta 
 
1) Budaya belajar RSBI 
 SMPN 5 Yogyakarta dalam budaya belajar RSBI siswa RSBI pertama, dalam 
kegiatan intrakurikuler maupun kokurikuler di sesuaikan dengan tata tertib sekolah. 
Kedua, sekolah memberikan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah agar siswa memiliki 
keahlian/ keterampilan sesuai bakat. Ketiga, sekolah memberikan fasilitas penunjang 
antara lain; media internet, penyediaan perpustakaan, penyediaan buku-buku 
pendamping, penggunaan ICT dalam pembelajaran. 
2) Iklim sekolah  
 SMPN 5 Yogyakarta dalam iklim sekolah pada tahun 2012/2013 melakukan 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi program sekolah dengan melibatkan seluruh 
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komponen sekolah. Jenis-jenis program kerja bidang kesiswaan meliputi (1) PPDB 
(proses pendaftaran siswa, psikotes, tes akademik). (2) kegiatan awal tahun 
(MOS/masa orientasi siswa, pekan ilmiah). (3) tata tertib dan pembiasaan berisi 
tentang pertemuan dan pelaporan wali kelas, penerbitan buku saku, upacara bendera, 
operasi mendadak/ sidak, pembiasaan siswa, dan peningkatan kedisiplinan siswa. (4) 
sosialisasi peraturan baris berbaris berisi tentang latihan baris berbaris, lomba baris 
berbaris, pengadaan seragam tonti/ pleton inti. (5) penerbitan kartu pelajar. (6) 
pengembangan diri berisi tentang pembinaan siswa, pembelian alat/sarana dan 
pelatihan. (7) pelaksanaan lomba berisi tentang mengoptimalkan piket kelas dan 
lomba kebersihan kelas. (8) leadership berisi tentang pemilihan osis dan latihan dasar 
kepemimpinan. (9) studi banding osis. (10) kegiatan osis dan sosialisasi program. 
(11) usaha kesehatan sekolah/uks berisi tentang penanganan kecelakaan siswa, 
pembelian obat, alat medis dan dokter sekolah. (12) pembinaan lomba akademik dan 
non akademik berisi tentang OSN/olimpiade sains nasional, siswa berprestasi, class 
metting, robotik dan lain-lain. (13) out bound kelas VII dan VIII. (14) pendampingan 
siswa bermasalah berisi tentang pengamanan polisi dan psikolog. (15) pengembangan 
karakter bangsa berisi tentang pengiriman peserta dan gerak jalan pawitikara. (16) 
cultur English on the spot. (17) pembinaan akhlak mulia berisi tentang pesantren dan 
peringatan agama. (18) subsidi pentas seni pawitikara. (19) kegiatan kepramukaan 
berisi tentang musyawarah gugus depan, gladian dewan penggalang kelas VIII, 
gladian pimpinan kelas VII, lomba galang kepramukaan, wide game kelas VII, dan 
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perkemahan pawitikara. (20) penerbitan bulletin siswa. (21) bantuan beasiswa siswa 
miskin. (22) sosialisasi mitigasi bencana.  
 Tujuan program kerja bidang kesiswaan SMPN 5 Yogyakarta adalah siswa 
dapat belajar, tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan bakat, minat, 
serta potensi yang di miliki dalam usaha membangun manusia seutuhnya manusia 
Indonesia seutuhnya.  
3) Disiplin sekolah  
 SMPN 5 Yogyakarta dalam disiplin sekolah di buat tata tertib kehidupan 
sekolah bagi siswa. Tata tertib sekolah di maksudkan sebagai rambu-rambu bagi 
siswa SMPN 5 Yogyakarta dalam bertutur kata, bersikap, berperilaku, bertindak dan 
melaksanakan kegiatan sehari-hari di sekolah dalam rangka menciptakan iklim dan 
kultur sekolah. Tata tertib sekolah ini di susun berdasarkan nilai-nilai yang di anut 
sekolah dan masyarakat sekitar yang meliputi nilai ketakwaan, sopan santun 
pergaulan, kedisiplinan, ketertiban, kebersihan, kesehatan, kerapian, keamanan dalam 
rangka menciptakan lingkungan yang kondusif. Setiap siswa SMPN 5 Yogyakarta 
wajib melaksanakan ketentuan yang tercantum dalam tata tertib sekolah ini secara 
konsekuen dan penuh kesadaran.  
 Waktu pembelajaran adalah waktu yang digunakan dalam proses interaksi siswa 
dan guru dalam kegiatan belajar mengajar, satu jam pelajaran selama 40 menit. 
Adapun masuk dan pulang sekolah diatur sebagai berikut: 
Jam ke 1 : 07.00-07.50 
  2 : 07.50-08.30 
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  3 : 08.30-09.10 
  4 : 09.10-09.50 
   Istirahat 
  5 : 10.00-10.50 
  6 : 10.50-10.30 
   Istirahat  
  7 : 11.50-12.30 
  8 : 12.30-13.30 
   Istirahat  
  9 : 13.30-14.15 
  10 : 14.15-15.00 
  11 : 15.00-15.45 
  12 : 15.15-16.30 
Kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler: 
1. Hari senin : jam 07.00-12.30 WIB 
2. Hari selasa sampai kamis : jam 07.00-13.10 WIB 
3. Hari jum’at : jam 07.00-11.30 WIB 
4. Hari sabtu  : jam 07.00-13.10 WIB. 
Kegiatan ekstrakurikuer, galawidyatama, gladi widyatama dan afternoon class di 
laksanakan pada jam ke 9, 10, 11 dan 12.  
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4) Tata aturan sekolah 
 SMPN 5 Yogyakarta dalam aturan sekolah yang ada di susun dan di sepakati 
bersama/warga sekolah dan di putuskan oleh kepala sekolah. Dalam pembuatan 
aturan sekolah, warga sekolah melaksanakan rapat. Pelaksanaan rapat pada saat rapat 
tahun ajaran baru, akhir satu semester, akhir pertengahan semester dan setelah selesai 
pelaksanaan upacara hari senin.  
 Rapat yang di bahas mengenai program sekolah maupun tata tertib sekolah. 
Program sekolah program tahunan, bulanan dan mingguan baik dalam bidang 
kesiswaan, kurikulum, fasilitas/sarana prasarana.  
2. Profil SMPN 8 Yogyakarta 
SMPN 8 Yogyakarta berlokasi di Jl. Prof. Dr. Kahar Muzakir No. 2, 
Yogyakarta, nomor telepon (0274) 516013, 541483 dan fax. (0274) 553534. SMP N 
8 Yogyakarta menyedikan layanan informasi sekolah melalui website yaitu 
www.smpn8jogja.sch.id untuk mempermudah masyarakat mengakses informasi 
tentang SMPN 8 Yogyakarta. 
a. Visi dan Misi SMPN 8 Yogyakarta  
Visi SMPN 8 Yogyakarta yaitu “Mewujudkan Sekolah sebagia Pusat 
Pendidikan Berwawasan Lingkungan dan Global yang Mampu Membentuk Manusia 
yang Religius, Komunikatif, Responsif, Reflektif dan Prospektif” dan Misi yaitu 
1) Mendidik siswa menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa 
2) Mampu berpikir dan bertindak rasional 
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3) Komunikatif terhadap lingkungan hidupnya 
4) Memiliki kepekaan yang tinggi terhadap perubahan dan perkembangan zaman 
5) Mampu menerapkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki 
prospek yang cerah dan mantap 
6) Memiliki wawasan global dan daya saing internasional.  
b. Kondisi Guru Dan Siswa SMPN 8 Yogyakarta.  
Kegiatan pembelajaran di SMPN 8 Yogyakarta diampu oleh 71 guru dari 
berbagai bidang pelajaran dan jumlah siswa 300 siswa kelas 7, 300 siswa kelas 8, dan 
312 siswa kelas 9.  Berikut disajikan tabel tentang keadaan guru yang ada di SMPN 8 
Yogyakarta.  
Tabel 8. Keadaan Guru SMPN 8 Yogyakarta. 
   
No Status L P Jumlah 
1 Guru PNS 21 39 60 
2 NABAN 3 8 11 
Jumlah   71 
 
Selanjutnya di bawah ini disajikan tabel keadaan siswa di SMPN 8 Yogyakarta. 
Siswa di SMPN 8 Yogyakarta yang terdiri dari dua program yaitu program regular 
dan  program SBI. Jumlah siswa secara keseluruhan adalah 912 anak. Pembagian 
kelasnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 9. Rincian Rombongan Belajar Tiap Program SMPN 8 Yogyakarta 
No  Program  Kelas  Jumlah 
rombongan 
belajar  
 1 RSBI VII 10 
VIII 10 
IX 4 
2 
 
Regular  IX 6 
 
 
c. Capaian Program Kelas RSBI SMPN 8 Yogyakarta  
1) Capaian akademik  
 SMPN 8 Yogyakarta capaian program kelas SBI dalam bidang akademik  di 
lihat dari kelulusan/ nilai UN tingkat Kota Yogyakarta mendapat nilai rata-rata UN 
dengan hasil baik dan mendapat peringkat ke 2 tahun pelajaran 2011/2012. Nilai rata-
rata UN kelas RSBI lebih tinggi di banding dengan kelas regular.  
 Selain nilai UN SMPN 8 Yogyakarta juga memiliki prestasi dalam bidang 
akademik tahun 2011/2012 yaitu tahun 2011 lomba matematika, sains dan bahasa 
inggris memperoleh juara 2 tingkat propinsi, SMPN 8 Yogyakarta mendapat prestasi 
mengikuti finalis yang lain berasal dari sekolah swasta jateng, lomba MIPA 
memperoleh juara 1 dan 3 tingkat propinsi, SMPN 8 Yogyakarta mendapat juara 
umum psc ke empat kalinya secara berturut-turut, lomba liga fisika se Indonesia juara 
1 tingkat propinsi, dan SMPN 8 Yogyakarta mendapat juara mempertahankan profi 
bergilir menteri pendidikan nasional ke dua kalinya secara berturut-turut.  
 Tahun 2012 memperoleh prestasi lomba pidato bahasa inggris memperoleh 
juara 3 tingkat propinsi, lomba olimpiade fisika memperoleh medali perak tingkat 
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propinsi, lomba olimpiade matematika memperoleh medali perunggu tingkat 
nasional, lomba MIPA memperoleh juara 1, 2 dan 4 tingkat propinsi, SMPN 8 
Yogyakarta memperoleh prestasi trofi juara umum exacta ketujuh kali secara 
berturut-turut sejak tahun 2006 tingkat propinsi, lomba matematika dan bahasa 
inggris memperoleh juara 1 dan 3 tingkat propinsi, SMPN 8 Yogykarta memperoleh 
prestasi juara umum wibhakta 2012. lomba matematika, sains dan bahasa inggris 
memperoleh juara 3 tingkat propinsi.  
2) Capaian non akademik  
SMPN 8 Yogyakarta capaian program kelas SBI dalam bidang non akademik 
siswa RSBI di beri keahlian/ keterampilan di sekolah dan memiliki banyak prestasi. 
memperoleh prestasi dalam bidang non akademik antara lain tahun 2012 lomba juara 
bulutangkis ganda putri dan tunggal memperoleh juara 3 dan lomba tapak suci juara 1 
tingkat kota. 
d. Upaya Sekolah Dalam Membangun Budaya Belajar RSBI, Iklim Sekolah, 
Disiplin Sekolah dan Tata Aturan Sekolah SMPN 8 Yogyakarta.  
 
1) Budaya belajar RSBI  
 SMPN 8 Yogyakarta dalam budaya belajar RSBI siswa RSBI pertama, dalam 
kegiatan intrakurikuler maupun kokurikuler di sesuaikan dengan tata tertib sekolah. 
Kedua, sekolah memberikan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah agar siswa memiliki 
keahlian/ keterampilan sesuai bakat. Ketiga, sekolah memberikan fasilitas penunjang 
antara lain; media internet, penyediaan perpustakaan, penyediaan buku-buku 
pendamping, penggunaan ICT dalam pembelajaran.   
 
 
104 
 
2) Iklim sekolah  
 SMPN 8 Yogyakarta dalam iklim sekolah pada tahun 2012/2013 melakukan 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi program sekolah dengan melibatkan seluruh 
komponen sekolah. Jenis-jenis program kerja bidang kesiswaan meliputi (1) PPDB 
(proses pendaftaran siswa, psikotes, tes akademik). (2) revisi buku tata tertib siswa. 
(3) pengadaan buku pribadi siswa. (4) hari ulangtahun sekolah. (5) pembentukan 
pengurus osis, pelantikan, pembekalan dan penyusunan pengurus osis. (6) foto siswa 
kelas VII. (7) tes IQ siswa. (8) pesantren kilat. (9) pembuatan kartu pelajar. (10) 
pengukuhan tonti/ pleton inti, pengukuhan PMR. (11) asuransi siswa. (12) foto siswa 
kelas IX UN. (13) sosialisasi kegiatan wisata siswa. (14) pembinaan siswa kelas IX. 
(15) wisata siswa kelas VII. (16) wisuda kelas IX. (17) kemah galang. (18) kegiatan 
lomba. (19) pertemuan dan pembinaan mental pengurus osis. (20) penerbitan bulletin 
siswa. (21) bantuan beasiswa siswa miskin. (22) sosialisasi mitigasi bencana.  
3) Disiplin sekolah  
 SMPN 8 Yogyakarta dalam disiplin sekolah di buat tata tertib kehidupan 
sekolah bagi siswa. Tujuan tata tertib antara lain: pertama, sebagai petunjuk siswa 
dalam berperilaku dan beraktifitas di lingkungan sekolah. Kedua, sebagai perangkat 
untuk menciptakan suasana yang kondusif dalam proses belajar mengajar. Ketiga, 
mengatur serta membiasakan sikap, perilaku dan kehidupan sosial siswa. Keempat, 
meningkatkan pembinaan siswa dalam menunjukkan wawasan wiyata mandala.  
 Sesuai dengan KTSP, waktu pembelajaran setiap jam pelajaran adalah 40 menit. 
Waktu pembelajaran di mulai dari hari senin sampai dengan hari sabtu. Setiap hari 
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pembelajaran di awali dengan kegiatan tadarus/ do’a bersama pada pukul 07.00-07.15 
WIB. Siswa yang terlambat datang, wajib lapor ke guru piket dan baru di perbolehkan 
masuk ke kelas setelah mendapat ijin mengikuti pelajaran. Siswa yang meninggalkan 
sekolah sebelum waktu pelajaran berakhir wajib meminta ijin meninggalkan sekolah 
dari guru piket yang di sertakan dengan alas an yang dapat di pertanggungjawabkan. 
Siswa wajib mengikuti upacara bendera pada hari senin dan hari besar nasional yang 
di selenggarakan oleh sekolah. Pakaian upacara bendera adalah pakaian upacara. 
Setiap waktu istirahat siswa adalah 15 menit. Siswa kelas VII wajib mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Siswa kelas VIII wajib mengikuti kegiatan salah 
satu kegiatan ekstrakurikuler yang di sediakan oleh sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler 
di laksanakan setelah pelajaran selesai. Siswa yang tidak masuk menyerahkan surat 
ijin dan jika sakit melampirkan surat keterangan dari dokter. Ketentuan lebih lanjut 
mengenai ketentuan waktu pembelajaran di atur dengan keputusan kepala sekolah.  
4) Tata aturan sekolah 
 SMPN 5 Yogyakarta dalam aturan sekolah yang ada di susun dan di sepakati 
bersama/warga sekolah dan di putuskan oleh kepala sekolah. Dalam pembuatan 
aturan sekolah, warga sekolah melaksanakan rapat. Pelaksanaan rapat pada saat rapat 
tahun ajaran baru, akhir satu semester, akhir pertengahan semester dan setelah selesai 
pelaksanaan upacara hari senin.  
 Rapat yang di bahas mengenai program sekolah maupun tata tertib sekolah. 
Program sekolah program tahunan, bulanan dan mingguan baik dalam bidang 
kesiswaan, kurikulum, fasilitas/ sarana prasarana.  
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B. Hasil Penelitian  
1. Kebiasaan Belajar Siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta 
 Kebiasaan belajar siswa mencakup membuat jadwal dan pelaksanaan sehari-
hari, membaca materi, membuat catatan materi, mengulangi atau menghafal bahan 
pelajaran, konsentrasi dalam belajar, mengerjakan PR, mengerjakan soal dalam bukti 
pegangan/LKS, tes/ulangan harian, ulangan umum, dan ujian.  
a. Membuat jadwal dan pelaksanaan sehari-hari  
 Siswa yang bernama inisial L dan F berasal dari SMPN 5 Yogyakarta 
mengatakan bahwa, tidak membuat jadwal kehidupan sehari-hari karena pada saat 
belajar, langsung belajar sehingga mengakibatkan malas dalam membuat jadwal 
kehidupan sehari-hari. Kebiasaan belajar selama 2 jam. Siswa yang bernama inisial S 
berasal dari siswa SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, membuat jadwal 
pelaksanaan sehari-hari tetapi terkadang di laksanakan, terkadang tidak di laksanakan 
karena tidak sesuai antara waktu yang di rencanakan dengan kenyataan. Inisial M 
berasal dari siswa SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, tidak membuat jadwal 
pelaksanaan sehari-hari. Tetapi pada saat belajar, langsung belajar. Belajar paling 
sedikit waktu selama satu jam(< 1 jam), paling lama dua setengah jam (> 2,5 jam).  
b. Membaca ulang/materi yang telah di ajarkan di sekolah   
 Siswa SMPN 5 Yogyakarta yang biasa di sebut inisial L mengatakan bahwa, 
kebiasaannya membaca ulang materi kecuali materi pelajaran berhitung. Inisial F 
mengatakan bahwa, kebiasaannya terkadang membaca materi, terkadang tidak 
membaca materi. Siswa SMPN 8 Yogyakarta yang bernama inisial M dan S 
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mengatakan bahwa, kebiasaannya membaca ulang materi yang telah di ajarkan di 
sekolah.   
c. Membuat catatan materi pelajaran.   
 Siswa SMPN 5 Yogyakarta yang bernama inisial L mengatakan bahwa, 
kebiasaannya membuat catatan materi pelajaran. Dicatat meteri-materi yang penting. 
Jika di rumah tidak merangkum dan siswa bernama inisial F, mengatakan bahwa, 
kebiasaannya membuat catatan materi. Di catat yang penting-penting. Jika di katakan 
guru tidak penting, tidak di catat.  
 Siswa SMPN 8 Yogyakarta yang bernama inisial M dan S, mengatakan bahwa, 
kebiasaannya membuat catatan materi. Di catat yang penting-penting. Jika di katakan 
guru tidak penting, tidak di catat.  
 Observasi yang peneliti amati siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta membuat catatan materi pelajaran yang baik, rapi dan teratur sehingga 
mudah di baca.   
d. Mengulangi atau menghafal bahan pelajaran  
 Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, 
menghafal bahan pelajaran. Termasuk pada saat ulangan, tiap malam menghafal 
bahan pelajaran.  
e. Konsentrasi dalam belajar  
 Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, 
terkadang konsentrasi dalam belajar terganggu karena teman-teman selalu ramai. 
Konsentrasi dalam belajar di rumah, terkadang terganggu karena pada saat belajar, 
 
 
108 
 
keluarga berisik melihat siaran televisi, adik mengangis, bermain HP atau internet. 
Kebiasaan bisa berkonsentrasi pada saat malam hari sekitar jam 21.00 ke atas.  
 Observasi yang peneliti amati siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta konsentrasi dalam belajar. Namum, masih ada siswa yang tidak 
konsentrasi belajar, berbicara sendiri dengan teman sebangkunya.  
f. Mengerjakan PR  
 Wali kelas atau guru mata pelajaran SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta mengatakan bahwa, kebiasaan siswa dalam mengerjakan PR, ada yang 
mengerjakan di rumah, ada juga yang mengerjakan di kelas karena siswa merasa 
kesulitan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan. Sebagian besar siswa mengerjakan 
PR di rumah. Kemudian guru mencocokan jawaban antara siswa yang satu dengan 
siswa yang lain dan di nilai.  
 Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta inisial L, F, M dan S 
mengatakan bahwa mengerjakan PR di rumah. Jika soal-soal sulit, selalu minta 
bantuan orangtua, jika orangtua tidak bisa, terpaksa minta bantuan ke teman.  
 Observasi yang peneliti amati siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta mengerjakan PR, kemudian guru mencocokan dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memaparkan hasil yang ia kerjakan di depan kelas.  
g. Mengerjakan soal dalam bukti pegangan/LKS 
Wali kelas atau guru mata pelajaran SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta mengatakan bahwa, Mengerjakan soal dalam bukti pegangan/LKS 
biasanya guru menyuruh siswa untuk bekerjasama dengan teman sebangkunya atau 
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teman yang lainnya. Kecuali ulangan, mengerjakan sendiri. Tetapi jika ada yang 
melihat jawaban teman lain saja, nanti pada saat ulangan akan ketahuan oleh guru. 
Dan guru bisa menilai siswa tersebut, kira-kira cocok atau tidak dapat nilai yang 
layak.  
Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, 
kebiasaan dalam mengerjakan LKS di kelas, guru memberi tugas untuk bekerjasama 
dengan teman sebangku atau teman lain. Jika tidak bisa mengerjakan, biasanya minta 
bantuan ke guru tersebut bagaimana cara mengerjakaanya.  
Observasi yang peneliti amati siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta guru memberikan kesempatan kepada siswa mengerjakan LKS secara 
kelompok atau dengan teman sebangkunya.  
h. Tes/ulangan harian  
 Wali kelas atau guru mata pelajaran SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta mengatakan bahwa, kebiasaan tes/ulangan harian biasanya siswa 
mengerjakan sendiri dengan sungguh-sunguh. Buku-buku catatan di letakkan di 
dalam tas, tidak boleh di letakkan di atas meja.  
Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, 
kebiasaan tes/ulangan harian biasanya mengerjakan sendiri. Tidak bisa melihat buku 
karena buku di letakkan di dalam tas. Tetapi jika sulit mengerjakannya, di kerjakan 
sesuai dengan kemampuan.  
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i. Ulangan umum  
Wali kelas atau guru mata pelajaran SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta mengatakan bahwa, kebiasaan ulangan umum biasanya siswa berjuang 
belajar sungguh-sungguh agar bisa menjawab soal pertanyaan. Aturan tata tertib, tas 
maupun hp di kumpulkan di depan kelas. Posisi tempat duduk disesuaikan dengan 
nomor absen dan duduk sebangku dengan kakak angkatan.  
Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, 
kebiasaan ulangan umum biasanya belajar giat dan sungguh-sungguh agar bisa 
mendapatkan nilai baik. Terkadang belajar sampai lembur atau pagi-pagi, bangun jam 
03.00 WIB belajar membaca buku materi. Tidak bisa menyontek karena tas dan hp 
biasanya di kumpulkan di depan kelas. Ada beberapa soal yang tidak bisa di jawab 
karena sulit, mengerjakan sesuai dengan kemampuan.   
j. Ujian  
Wali kelas atau guru mata pelajaran SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta mengatakan bahwa kebiasaan ujian biasanya siswa duduk individu. Satu 
kelas ada 20 orang. Dan soal-soal ujian kemarin ada empat paket. Siswa lulus 100%. 
SMPN 5 Yogyakarta mendapatkan peringkat no 1 rata-rata nilai UN di tingkat Kota 
Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta mendapatkan peringkat no 2 rata-rata nilai UN 
di tingkat Kota Yogyakarta.  
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2. Kepribadian Siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta 
a. Kesehatan/kondisi fisik   
Siswa yang bernama inisial L, F berasal dari SMPN 5 Yogyakarta mengatakan 
bahwa, kondisi fisik sehat. Pada waktu kelas 7 selalu berangkat sekolah. Belum 
pernah tidak hadir sampai sekarang. Siswa yang bernama inisial M dan S berasal dari 
SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, pada waktu kelas 7 kondisi fisik pernah 
sakit. Jadi, tidak bisa berangkat sekolah untuk beberapa hari. Tetapi untuk sementara 
di kelas 8 karena masih awal masuk sekolah selalu berangkat sekolah dan belum 
pernah sakit.   
Studi dokumentasi yang peneliti lihat dari presensi/daftar hadir siswa SMPN 5 
Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta selalu berangkat sekolah dan hadir. Namun, 
masih ada siswa yang tidak hadir sekolah karena sakit.  
b. Penampilan siswa di sekolah  
Wali kelas atau guru mata pelajaran SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta mengatakan bahwa, penampilan siswa sebagian besar pakaian rapi, 
bersih, baju disetrika, bagus, baik, aktif dan interaktif. Masih ada sebagian siswa  
berpenampilan kurang rapi, dan guru selalu menegur ke siswanya agar berpenampilan 
rapi.  
Observasi yang peneliti amati siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta penampilan siswa rapi, baju di setrika, baik, sopan, aktif dan interaktif.  
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c. Emosional ruang kelas   
 Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, 
suasana ruang kelas, siswa senang bekerjasama dengan teman pada saat mengerjakan 
LKS, tenang di kelas tetapi terkadang tidak tenang karena teman-teman berisik dan 
berkumpul. Pada waktu kelas 7 teman kelas pernah berkelahi. Mudah tersinggung 
karena teman-teman suka mengejek nama orangtua. Pernah segan belajar karena 
malas. Bahagia di kelas mempunyai teman baik. Termotivasi di kelas karena guru 
selalu memotivasi untuk selalu belajar. Merasakan tegang pada saat pembagian nilai 
ulangan harian, ulangan umum dan raport. Tidak gugup. Terkadang kritis, terkadang 
tidak kritis. Tidak berperilaku menyulitkan.   
 Wali kelas atau guru mata pelajaran SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta mengatakan bahwa, suasana emosional ruang kelas siswa suka ramai. 
Termasuk  pada saat  pelajaran kosong.  
 Observasi yang peneliti amati siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta siswa senang bekerjasama dengan teman pada saat mengerjakan LKS, 
tenang di kelas.  
d. Disiplin  
Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta, bernama inisial  L, F dan 
M mengatakan bahwa, disiplin yang di terapkan di sekolah, siswa merasakan biasa 
dan dibuat relaks. Siswa yang bernama inisial S mengatakan bahwa, disiplin yang di 
terapkan di sekolah, pada saat ulangan umum, siswa merasakan tegang dan gugup  
saat belum selesai mengerjakan ulangan.  
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e. Favoritisme (murid kesayangan guru).  
Siswa inisial M berasal dari SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, masih 
ada guru yang membedakan muridnya di kelas. Selalu memuji-muji teman kelas dan 
siswa tersebut merasakan terganggu dalam belajar.   
f. Prestasi akademik dan sosial  
 Siswa inisial L berasal dari SMPN 5 Yogyakarta mengatakan bahwa, selalu 
mendapatkan peringkat terbaik di kelas. Pada waktu kelas 7 semester 1, mendapatkan 
peringkat pertama dari 40 siswa dan semester 2  mendapatkan peringkat kedua. Pada 
waktu semester 1 siswa tersebut merasakan bangga dan tidak sombong. Semester 2 
merasakan sedikit agak kecewa karena mendapatkan peringkat kedua. Tetapi siswa 
tersebut, di kelas 8 berusaha belajar dan mempunyai harapan mendapatkan kembali 
peringkat pertama. Mengikuti kegiatan bimbingan olimpiade fisika di sekolah dan 
pramuka. Merasakan senang bisa mengikuti kegiatan OSN dan pramuka sesuai yang 
diinginkan. Inisial F berasal dari SMPN 5 Yogyakarta mengatakan bahwa, pada 
waktu kelas 7 semester 1 dan 2 dalam bidang akademik mendapatkan peringkat 
kurang baik. Siswa tersebut merasakan malu dan semangat mempunyai harapan 
mendapatkan hasil yang baik. Kegiatan sosial di sekolah mengikuti ekstrakurikuler 
pramuka dan merasakan senang bisa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai yang 
di inginkan. Pada waktu gunung merapi meletus, pernah menjadi panitia sebagai 
relawan. 
 Inisial M berasal dari SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, prestasi dalam 
bidang akademik kurang baik karena pada waktu kelas 7 mendapat peringkat 15 
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besar. Siswa tersebut merasakan sedih dam malu. Tetapi di kelas 8 siswa tersebut 
merasakan semangat dan optimis mempunyai harapan mendapatkan hasil yang baik. 
Mengikuti kegiatan pramuka, PMR dan basket. Merasakan senang bisa mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler sesuai yang di inginkan. Inisial S berasal dari SMPN 8 
Yogyakarta mengatakan bahwa, prestasi dalam bidang akademik kurang memuaskan 
karena pada waktu kelas 7 mendapatkan peringkat 10 besar. Mengikuti kegiatan 
pramuka, paduan suara dan seni baca al-qur’an. Merasakan senang bisa mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler sesuai yang di inginkan.  
g. Bentuk kepribadian siswa   
 Wali kelas atau guru mata pelajaran SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta mengatakan bahwa, kepribadian siswa ambisi sangat tinggi, sampai 
tingginya berambisi, sabarnya berkurang. Kurang sabar dalam belajar di kelas. Siswa 
mudah menyesuaikan diri dengan teman-temannya. Prestasi belajar siswa baik. Siswa 
terkadang ulet terkadang kurang ulet.  
Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, bisa 
menyesuaikan diri dengan teman-teman. Terkadang sabar terkadang kurang sabar 
karena dalam mengerjakan soal tidak bisa menjawab sehingga, mudah menyerah. 
Ambisi tinggi. Terkadang ulet, terkadang kurang ulet.  
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3. Keaktifan Siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta 
 
a. Kegiatan Intrakurikuler  
1) Aktivitas melihat   
 Wali kelas atau guru mata pelajaran SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta mengatakan bahwa, aktivitas melihat seperti membaca, menulis dan 
mencatat, sebagian besar siswa  selalu aktif. Namun, masih ada siswa yang kurang 
aktif melakukan aktivitas melihat. Mereka lebih tertarik berbicara dengan teman 
sebangku. Kemudian guru menegurnya.  
 Siswa yang bernama Inisial L, M, dan S berasal dari SMPN 5 Yogyakarta dan 
SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, aktif dalam kegiatan aktivitas melihat.  Di 
kelas selalu membaca, menulis, mencatat materi yang penting. Inti-inti dari materi di 
catat, kemudian di baca. Siswa inisial F berasal dari SMPN 5 Yogyakarta mengatakan 
bahwa, di kelas membaca materi, terkadang mencatat materi, terkadang tidak 
mencatat materi karena malas.  
 Observasi yang peneliti amati siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta aktif dalam aktivitas melihat seperti membaca, menulis/mencatat materi 
pelajaran.  
2) Akitivitas mendengarkan 
Wali kelas atau guru mata pelajaran SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta mengatakan bahwa, siswa dalam aktivitas mendengarkan sebagian besar 
aktif mendengarkan seperti mendengarkan penjelasan dari guru, ceramah, dan 
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pengarahan. Namun, masih ada siswa yang mengabaikan guru pada saat ceramah 
kemudian guru menegur siswa tersebut.  
Inisial L dan F berasal dari SMPN 5 Yogyakarta mengatakan bahwa, selalu aktif 
mendengarkan penjelasan dari guru, ceramah dan pengarahan. Tetapi terkadang siswa 
tersebut merasakan bosan mendengarkan guru ceramah karena pelajaran 
membosankan. Inisial M dan S berasal dari SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, 
selalu aktif mendengarkan penjelasan dari guru, ceramah dan pengarahan. Tidak 
berani mengobrol.  
Observasi yang peneliti amati siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta aktif dalam aktivitas mendengarkan. Namun, masih ada siswa yang 
mengabaikan guru ceramah dan guru tersebut menegurnya.  
3) Aktivitas lisan    
 Wali kelas atau guru mata pelajaran SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta mengatakan bahwa, siswa melakukan aktivitas lisan seperti tanya jawab 
dan berdiskusi, sebagian besar sangat tertarik dan aktif dengan melakukan berdiskusi, 
tanya jawab dan pemecahan masalah. Tetapi siswa tersebut melakukan tanya jawab  
di luar materi pelajaran.  
Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, aktif 
dan lebih tertarik melakukan aktivitas berdiskusi, tanya jawab dan pemecahan 
masalah karena penasaran tentang ilmu materi pelajaran.  
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Observasi yang peneliti amati siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta aktif dalam aktivitas lisan seperti tanya jawab, berdiskusi dan pemecahan 
masalah.  
4) Aktivitas menulis  
 Wali kelas atau guru mata pelajaran SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta mengatakan bahwa, siswa aktif dalam melakukan aktivitas menulis 
seperti mengarang, menulis. Termasuk mata pelajaran bahasa Indonesia. Guru 
memberika siswa membuat tugas mengarang membuat cerpen. Tugas yang di berikan 
di kerjakan baik dalam pekerjaan kelompok maupun individu.  
Siswa inisial L, F, M dan S berasal dari SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta mengatakan bahwa, aktif melakukan aktivitas menulis. Seperti yang di 
katakan sebelumnya, menulis/mencatat yang penting-penting di ambil intinya. Pada 
waktu kelas 1 siswa tersebut pernah di beri tugas materi pelajaran bahasa Indonesia 
membuat mengarang, membuat cerpen, membuat surat.  
Observasi yang peneliti amati siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta aktif dalam aktivitas menulis. 
5) Metode yang mengaktifkan siswa  
Wali kelas atau guru mata pelajaran SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta mengatakan bahwa, siswa lebih tertarik aktif dalam berdiskusi, tanya 
jawab dan pemecahan masalah sesuai materi pelajaran. Siswa tidak aktif dalam 
mendengarkan ceramah dari guru karena cepat merasakan bosan.   
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Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, lebih 
tertarik aktif dalam berdiskusi, tanya jawab, metode pemecahan masalah. Karena 
siswa tersebut penasaran tentang ilmu materi pelajaran.    
Observasi yang peneliti amati siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta metode yang mengaktifkan siswa berdiskusi, tanya jawab, metode 
pemecahan masalah. 
b. Kegiatan Kokurikuler  
1) Tugas siswa diluar jam pelajaran  
  Wali kelas atau guru mata pelajaran SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta mengatakan bahwa, selalu memberikan siswa tugas di luar jam pelajaran 
untuk di kerjakan di rumah dan kemudian pertemuan selanjutnya tugas yang guru 
berikan, di cocokan dan di nilai. Jika ada beberapa soal yang siswa belum bisa 
dijawab atau dikerjakan dari soal pertanyaan tersebut, di bahas bersama di dalam 
kelas.  
 Siswa yang bernama inisial L, M dan S berasal dari SMPN 5 Yogyakarta dan 
SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, selalu menerima tugas di luar jam 
pelajaran/PR dari guru. Tugas di kerjakan pada malam hari di rumah. Jika tidak bisa 
mengerjakan siswa meminta bantuan kepada orangtua. Jika orangtua tidak bisa 
membantu, siswa tersebut meminta bantuan ke teman datang kerumah maupun 
bertemu di kelas. Siswa yang bernama inisial F berasal dari SMPN 5 Yogyakarta 
mengatakan bahwa, selalu menerima tugas di luar jam pelajaran. tugas PR di kerjakan 
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di rumah. Terkadang tidak membawa tugas PR karena lupa. Guru menegur dan 
menyuruh siswa untuk mengerjakan ulang tugas PR.  
 Observasi yang peneliti amati siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta menerima tugas di luar jam pelajaran/PR, kemudian pertemuan 
selanjutnya tugas yang guru berikan, di cocokan dan di nilai. 
2) Tugas diselesaikan dalam waktu setengah jam tatap muka pokok bahasan.  
 Wali kelas atau guru mata pelajaran SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta mengatakan bahwa, selalu memberikan tugas kepada siswa setelah  
selesai memberikan penjelasan materi yang di sampaikan. Kemudian guru 
memberikan waktu 30 menit. Tugas berkelompok dengan teman sebangkunya. Guru 
melihat proses pengerjaan siswa. Setelah waktu 30 menit sebagian siswa selesai 
mengerjakan sesuai tepat waktu. Masih ada siswa yang masih mengerjakan. 
Kemudian yang sudah selesai mengerjakan tepat waktu, guru langsung menunjuk 
siswa maju ke depan kelas untuk memaparkan hasil jawaban yang di buat dan di 
cocokan bersama di dalam kelas.  
 Siswa yang bernama inisial L berasal dari SMPN 5 Yogyakarta mengatakan 
bahwa, menerima tugas setelah mendengarkan penjelasan dari guru. Mengerjakan 
berkelompok dengan teman sebangku. Siswa tersebut bisa mengerjakan tetapi tidak di 
selesaikan dengan tepat waktu. Siswa yang bernama inisial F berasal dari SMPN 5 
Yogyakarta mengatakan bahwa, menerima tugas setelah mendengarkan penjelasan 
dari guru. Mengerjakan tugas di selesaikan sesuai tepat waktu. Tetapi siswa tersebut  
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dan temannya malu untuk maju ke depan kelas. sehingga tidak maju ke depan kelas 
memaparkan jawaban yang di buat.  
 Siswa yang bernama inisial M berasal dari SMPN 8 Yogyakarta mengatakan 
bahwa, menerima tugas setelah selesai mendengarkan penjelasan dari guru. 
Mengerjakan dengan teman sesuai tepat waktu. Siswa yang bernama inisial S berasal 
dari SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, menerima tugas setelah selesai 
mendengarkan penjelasan dari guru. Mengerjakan sesuai dengan tepat waktu dan  
maju ke depan memaparkan jawaban dengan benar.  
 Observasi yang peneliti amati siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta menerima tugas setelah selesai mendengarkan penjelasan dari guru. Guru 
memberikan waktu selama 30 menit. Siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan tepat 
waktu. Namun, masih ada siswa yang menyelesaikan tugas tidak sesuai dengan tepat 
waktu.  
c. Kegiatan Ekstrakurikuler  
1) Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler  
SMPN 5 Yogyakarta menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler. Jenis-jenis 
ekstrakurikuler mencakup: 
a) Keilmuan dan keterampilan mencakup pramuka, PMR, robotik, madding, 
jurnalistik  
b) Kesenian mencakup paduan suara, seni baca al-qur,an, tari, karawitan, lukis, 
broadcast, batik  
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c) Olahraga mencakup basket, bola volley, TONTI (Pleton Inti), taekwondo, pencak 
silat, renang, bulutangkis, sepakbola.  
SMPN 8 Yogyakarta menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler. Jenis-jenis 
ekstrakurikuler mencakup  jurnalistik, karawitan, bimbingan olimpiade (biologi, 
fisika, matematika, IPS), seni lukis, seni tari, bahasa inggris, PMR, volley ball, futsal, 
taekwondo, basket, pramuka, seni baca al-qur,an, PPI (Pendampingan Peningkatan 
Iman), ensable music, paduan suara dan TONTI (Pleton Inti).  
Siswa yang bernama inisial L berasal dari SMPN 5 Yogyakarta mengatakan 
bahwa, pada waktu kelas 7 semeseter 1 dan 2 pernah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka dan OSN Fisika. Kelas 8 masih mengikuti OSN. Inisial F 
berasal dari SMPN 5 Yogyakarta mengatakan bahwa, pada waktu semester 1 dan 2 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Kelas 7 wajib mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Kelas 8 siswa tersebut mengikuti kegiatan di luar sekolah yaitu les 
gitar dan masih mengikuti pramuka.  
Siswa inisial M berasal dari SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, pada 
waktu kelas 7 semester 1 mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka, semester 2 
mengikuti pramuka, PMR, basket. Kelas 8 mengikuti kegiatan di luar sekolahan yaitu 
les biola dan masih mengikuti ekstrakurikuler di sekolah. Siswa inisial S berasal dari 
SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, pada waktu kelas 7 semester 1 mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka dan paduan suara. Semester 2 mengikuti pramuka, paduan 
suara, dan seni baca al-qur’an. Kelas 8 masih lanjut mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler.  
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Observasi yang peneliti amati siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dari sekolah mencakup 
ekstrakurikuler pramuka, seni baca alqur-an, basket, PMR, paduan suara, OSN.  
Studi dokumentasi yang peneliti lihat dokumen hasil belajar siswa SMPN 5 
Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta terlibat  dalam kegiatan ekstrakurikuler dari 
sekolah.  
2) Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.   
 Partisipasi siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dapat di lihat pada lampiran dokumen nilai hasil belajar siswa.  
 Siswa inisial L berasal dari SMPN 5 Yogyakarta mengatakan bahwa, kelas 7 
semester 1 dan 2 selalu aktif mengikuti kegiatan pramuka dan OSN fisika. Pada saat 
penerimaan rapot di kegiatan pramuka semester 1 dan 2 mendapatkan nilai B. Siswa 
inisial F berasal dari SMPN 5 Yogyakarta mengatakan bahwa, kelas 7 semester 1 dan 
2 aktif mengikuti kegiatan pramuka. Semester 1 kegiatan pramuka mendapatkan nilai 
B. Semester 2 mendapatkan nilai A.  
 Siswa inisial S berasal dari SMPN 8 Yogyakarta mengatakan bahwa, kelas 7  
semester 1 aktif mengikuti kegiatan pramuka dan paduan suara. Semester 1 kegiatan 
pramuka mendapatkan nilai A dan kegiatan paduan suara mendapatkan nilai B. 
Semester 2, masih mengikuti kegiatan pramuka dan paduan suara serta seni baca al-
qur’an. Kegiatan pramuka dan seni baca al-qur’an mendapatkan nilai B, paduan suara 
mendapatkan nilai A. Siswa inisial M berasal dari SMPN 8 Yogyakarta, semester 1 
aktif mengikuti kegiatan pramuka dan mendapatkan nilai A. Semester 2 aktif 
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mengikuti kegiatan pramuka mendapatkan nilai A, aktif mengikuti kegiatan PMR dan 
basket mendapatkan nilai B.  
Observasi yang peneliti amati siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dari sekolah mencakup 
ekstrakurikuler pramuka, seni baca alqur-an, basket, PMR, paduan suara, OSN.  
 Studi dokumentasi yang peneliti lihat dokumen hasil belajar siswa SMPN 5 
Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler dari 
sekolah dan mendapatkan nilai baik  
4. Prestasi Siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta 
a. Prestasi akademik  
Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta memiliki prestasi 
akademik yaitu prestasi hasil belajar siswa. Inisial L mengatakan bahwa kelas 7 
semester 1 mendapatkan peringkat 1, semester 2 mendapatkan peringkat 2. Untuk 
kegiatan perlombaan mewakili sekolah, belum di beri kesempatan oleh sekolah. Pada 
saat lomba OSN yang di pilih anak kelas 8. Dan pada itu siswa tersebut masih kelas 7 
jadi, tidak di pilih karena belum banyak pengalaman. Siswa yang bernama inisial F, 
M dan S kurang memiliki prestasi dalam penilaian materi pelajaran.  
Studi dokumentasi yang peneliti lihat dokumen hasil rata-rata nilai UN SMPN 5 
Yogyakarta mendapat prestasi kelulusan/ nilai UN tingkat Kota Yogyakarta mendapat 
peringkat ke 1 tahun pelajaran 2011/ 2012. Dengan nilai hasil ujian nasional tahun 
pelajaran 2011/2012 sebagai berikut:  
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Tabel 10. Hasil UN SMPN 5 Yogyakarta Th. 2011/2012.   
 
No.  Mata Pelajaran  Nilai Ujian Nasional/UN  
1. Bahasa dan sastra Indonesia  9, 54 
2.  Matematika  9, 73 
3.  Bahasa inggris  8, 87 
4. IPA  9, 38 
5. Rata-rata 9, 38 
 
Selain kelulusan/nilai UN, SMPN 5 Yogyakarta juga memiliki banyak prestasi 
dalam bidang akademik tahun 2011/2012 yaitu tahun 2011 memperoleh prestasi 
lomba olimpiade matematika memperoleh medali perunggu tingkat nasional, lomba 
olimpiade biologi dan bahasa inggris memperoleh medali perak tingkat nasional. 
Tahun 2012 memperoleh prestasi lomba olimpiade matematika memperoleh medali 
perak tingkat nasional dan lomba olimpiade fisika memperoleh medali perunggu 
tingkat nasional. Dapat di lihat pada lampiran dokumen data prestasi siswa SMPN 5 
Yogyakarta.  
Studi dokumentasi yang peneliti lihat dari hasil rata-rata nilai UN SMPN 8 
Yogyakarta mendapat prestasi kelulusan/ nilai UN tingkat Kota Yogyakarta mendapat 
peringkat ke 2 tahun pelajaran 2011/2012. Dengan nilai hasil ujian nasional tahun 
pelajaran 2011/2012 sebagai berikut:  
Tabel 11. Hasil UN SMPN 8 Yogyakarta Th 2011/2012.  
 
No.  Mata Pelajaran Nilai Ujian Nasional/UN 
1. Bahasa dan sastra Indonesia 9, 51 
2. Matematika  9, 36 
3. Bahasa inggris  8, 62 
4.  IPA 9, 06 
5. Rata-rata 9, 14 
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 Selain kelulusan/nilai UN, SMPN 8 Yogyakarta juga memiliki prestasi dalam 
bidang akademik tahun 2011/2012 yaitu tahun 2011 lomba matematika, sains dan 
bahasa inggris memperoleh juara 2 tingkat propinsi, SMPN 8 Yogyakarta mendapat 
prestasi mengikuti finalis yang lain berasal dari sekolah swasta jateng, lomba MIPA 
memperoleh juara 1 dan 3 tingkat propinsi, SMPN 8 Yogyakarta mendapat juara 
umum psc ke empat kalinya secara berturut-turut, lomba liga fisika se Indonesia juara 
1 tingkat propinsi, dan SMPN 8 Yogyakarta mendapat juara mempertahankan profi 
bergilir menteri pendidikan nasional ke dua kalinya secara berturut-turut.  
 Tahun 2012 memperoleh prestasi lomba pidato bahasa inggris memperoleh juara 
3 tingkat propinsi, lomba olimpiade fisika memperoleh medali perak tingkat propinsi, 
lomba olimpiade matematika memperoleh medali perunggu tingkat nasional, lomba 
MIPA memperoleh juara 1, 2 dan 4 tingkat propinsi, SMPN 8 Yogyakarta 
memperoleh prestasi trofi juara umum exacta ketujuh kali secara berturut-turut sejak 
tahun 2006 tingkat propinsi, lomba matematika dan bahasa inggris memperoleh juara 
1 dan 3 tingkat propinsi, SMPN 8 Yogykarta memperoleh prestasi juara umum 
wibhakta 2012. lomba matematika, sains dan bahasa inggris memperoleh juara 3 
tingkat propinsi. Dapat di lihat pada lampiran dokumen data prestasi siswa SMPN 8 
Yogyakarta.  
b. Prestasi non akademik  
  SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta mendapatkan prestasi dalam 
bidang non akademik. Siswa inisial L mengatakan bahwa, pada waktu kelas 7 
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semester 1 dan 2  terlibat dalam kegiatan pramuka. Dan dokumen hasil belajar saya 
mendapatkan nilai baik. Inisial F mengatakan bahwa, pada waktu kelas 7 semester 1 
dan 2 terlibat kegiatan pramuka dan mendapatkan nilai amat baik.  Inisial M, kelas 7 
semester 1 terlibat dalam kegiatan pramuka dan mendapatkan nilai amat baik. 
Semester 2 selain terlibat kegiatan pramuka mendapatkan nilai amat baik , terlibat 
PMR dan basket juga mendapat nilai baik. Inisial S, kelas 7 semester 1 terlibat 
kegiatan pramuka dan mendapatkan nilai amat baik, paduan suara mendapatkan nilai 
baik. Dan semester 2 pramuka mendapatkan nilai baik, paduan suara mendapatkan 
nilai amat baik dan seni baca al-qur’an mendapatkan nilai baik.  
 Studi dokumentasi yang peneliti lihat dari data prestasi non akademik SMPN 5 
Yogyakarta memperoleh prestasi dalam bidang non akademik antara lain tahun 2011 
memperoleh prestasi lomba renang memperoleh medali emas dan perak tingkat 
propinsi, lomba bulutangkis juara 3 tingkat kota, lomba batik juara 2 tingkat kota, 
lomba motif batik juara 1 tingkat kota dan lain-lain. Tahun 2012 memperoleh prestasi 
lomba PMR juara 1 tingkat propinsi, lomba vocal group juara 2 tingkat propinsi, 
lomba desain batik juara 2 tingkat propinsi. SMPN 5 Yogyakarta memiliki banyak 
prestasi. Dapat di lihat pada lampiran dokumen data prestasi siswa SMPN 5 
Yogyakarta.  
 Studi dokumentasi yang peneliti lihat dari data prestasi non akademik SMPN 8 
Yogyakarta memperoleh prestasi dalam bidang non akademik antara lain tahun 2012 
lomba juara bulutangkis ganda putri dan tunggal memperoleh juara 3 dan lomba 
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tapak suci juara 1 tingkat kota. Dapat di lihat pada lampiran dokumen data prestasi 
siswa SMPN 8 Yogyakarta. 
C. Pembahasan  
1. Kebiasaan Belajar Siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta 
 Kebiasaan belajar siswa mencakup membuat jadwal dan pelaksanaan sehari-
hari, membaca materi, membuat catatan materi, mengulangi atau menghafal bahan 
pelajaran, konsentrasi dalam belajar, mengerjakan PR, mengerjakan soal dalam bukti 
pegangan/LKS, tes/ulangan harian, ulangan umum, dan ujian.  
a. Membuat jadwal dan pelaksanaan sehari-hari 
  Menurut Syamsu Yusuf, L.N (2006: 116) “kebiasaan belajar adalah perilaku 
atau (kegiatan) belajar yang relatif menetap karena sudah berulang-ulang (rutin) 
dilakukan, baik cara, strategi belajar, maupun pendekatan yang digunakan dalam 
belajar”. Slameto (1988: 84-91) “jadwal adalah pembagian waktu untuk sejumlah 
kegiatan yang dilaksanakan oleh seseorang setiap hari”. Jadwal juga berpengaruh 
terhadap belajar. Agar belajar dapat berjalan dengan baik dan berhasil perlulah 
seseorang siswa mempunyai jadwal yang baik dan melaksanakannya dengan teratur 
atau disiplin.  
  SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta, memberikan arahan kepada 
siswa untuk membuat jadwal dan pelaksanaan sehari-hari. Dari hasil wawancara, 
kebiasaan belajar siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta dalam 
membuat jadwal dan pelaksanaan sehari-hari, masih ada siswa yang tidak membuat 
jadwal dan pelaksanaan sehari-hari karena pada saat belajar, langsung belajar 
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sehingga mengakibatkan malas membuat jadwal dan pelaksaan sehari-hari.  
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa kebiasaan belajar 
siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta kurang efektif, masih ada siswa 
yang tidak membuat jadwal dan pelaksanaan sehari-hari.  
b. Membaca ulang/materi yang telah di ajarkan di sekolah  
Menurut Muhibbin Syah (2011: 120) setiap siswa yang telah mengalami proses 
belajar, kebiasaan-kebiasaanya akan tampak berubah. Slameto (1988: 84-91) 
membaca besar pengaruhnya terhadap belajar. Hampir sebagian besar kegiatan 
belajar adalah membaca. Agar dapat belajar dengan baik maka perlulah membaca 
dengan baik pula, karena membaca adalah alat belajar. Salah satu metode membaca 
yang baik dan banyak dipakai untuk belajar adalah metode survey (meninjau), 
question (mengajukan pertanyaan), read (membaca), recite (menghafal), write 
(menulis) dan review (mengingat kembali). Agar dapat belajar dengan baik maka 
perlulah membaca dengan baik pula, karena membaca adalah alat belajar.  
 Dari hasil wawancara di SMPN 5 Yogyakarta, kebiasaan belajar siswa dalam 
kegiatan intrakurikuler, masih ada siswa yang malas membaca ulang materi yang 
telah di ajarkan di sekolah dan di SMPN 8 Yogyakarta, kebiasaan belajar siswa dalam 
kegiatan intrakurikuler, kebiasaannya membaca materi yang telah di ajarkan di 
sekolah.  
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa kebiasaan belajar 
siswa SMPN 5 Yogyakarta kurang efektif, masih ada siswa yang malas membaca 
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ulang materi. Kebiasaan belajar siswa SMPN 8 Yogyakarta efektif, membaca ulang 
materi.  
c. Membuat catatan materi pelajaran.  
 Menurut Rochman Natawidjaja (1993: 19-21) “kebiasaan merupakan cara 
berbuat atau bertindak yang di miliki seseorang dan di perolehnya melalui proses 
belajar cara tersebut bersifat tetap, tetapi seragam dan otomatis”. Kebiasaan biasanya 
berjalan atau dilakukan tanpa di sadari oleh orang yang memilih kebiasaan itu. 
Slameto (1988: 84-91) membuat catatan besar pengaruhnya dalam membaca. Catatan 
yang tidak jelas, semrawut dan tidak teratur antara materi satu dengan materi lainnya 
akan menimbulkan rasa bosan dalam membaca, selanjutnya belajar jadi kacau. 
Sebaliknya catatan yang baik, rapi, lengkap, teratur akan menambah semangat dalam 
belajar, khususnya dalam membaca, karena tidak terjadi kebosanan membaca. Dalam 
membuat catatan sebaiknya tidak semua yang di katakan guru itu ditulis, tetapi 
diambil inti-sarinya saja. Tulisan harus jelas dan teratur agar mudah dibaca/dipelajari.  
 Dari hasil wawancara dan observasi di SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta, kebiasaan belajar siswa dalam kegiatan intrakurikuler, membuat catatan 
materi pelajaran yang baik, rapi dan teratur sehingga mudah di baca.  
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa kebiasaan belajar 
siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta efektif, membuat catatan materi 
pelajaran.  
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d. Mengulangi atau menghafal bahan pelajaran 
 Menurut Burghardt (1973) yang di kutip oleh Muhibbin Syah (2011: 120), 
kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan kecenderungan respons dengan 
menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. Dalam proses belajar, pembiasaan itu 
meliputi pengurangan perilaku yang tidak diperlukan. Karena proses 
penyusutan/pengurangan inilah, muncul suatu pola bertingkahlaku baru yang relatif 
menetap dan otomatis. Slameto (1988: 84-91) mengulang besar pengaruhnya dalam 
belajar. Karena dengan adanya pengulangan (review) “bahan yang belum begitu 
dikuasai serta mudah terlupakan” akan tetap tertanam dalam otak seseorang. 
Mengulang dapat secara langsung sesudah membaca, tetapi juga bahkan lebih penting 
adalah mempelajari kembali bahan pelajaran yang sudah di pelajari.  
 Dari hasil wawancara di SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta 
kebiasaan belajar siswa dalam kegiatan intrakurikuler, mengulangi atau menghafal 
bahan pelajaran. Terutama pada saat menjelang ulangan atau ujian.  
  Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa kebiasaan belajar 
siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta efektif, mengulangi atau 
menghafal bahan pelajaran.  
e. Konsentrasi dalam belajar 
 Menurut Slameto (1988: 84-91) konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap 
suatu hal dengan menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan. Dalam 
belajar konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap suatu mata pelajaran dengan 
menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan dengan pelajaran. 
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Kemampuan untuk memusatkan pikiran terhadap suatu hal atau pelajaran itu pada 
dasarnya ada pada setiap orang, hanya besar atau kecilnya kemampuan itu berbeda-
beda.  
 Dari hasil wawancara dan observasi di SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta, kebiasaan belajar siswa dalam kegiatan intrakurikuler, terkadang tidak 
konsentrasi dalam belajar. Dengan beberapa alasan yaitu pertama, di sekolah di 
ganggu oleh teman kelas dan materi pelajarannya membosankan. Kedua, di rumah 
siswa di ganggu oleh adik yang sedang mengangis, keluarga berisik menonton acara 
televisi. Ketiga, lebih banyak bermain handphone dan internet.  
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa kebiasaan belajar 
siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta kurang efektif, terkadang tidak 
konsentrasi dalam belajar.   
f. Mengerjakan PR 
  Kebiasaan belajar adalah segenap perilaku siswa yang ditujukan secara ajeg dari 
waktu-kewaktu dalam rangka menambah ilmu pengetahuan baik di sekolah, di rumah 
maupun bersama teman. Slameto (1988: 84-91) mengerjakan tugas itu mempengaruhi 
hasil belajar. Mengerjakan PR adalah tugas wajib bagi siswa. Tujuannya agar siswa 
belajar, melatih soal-soal pertanyaan dan guru bisa mengetahui seberapa jauh siswa 
bisa menangkap mata pelajaran.   
Dari hasil wawancara dan observasi di SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta, kebiasaan belajar siswa dalam kegiatan kokurikuler, kebiasaannya siswa 
mengerjakan PR di rumah. Jika siswa tidak bisa mengerjakann PR, siswa tersebut 
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meminta bantuan ke orangtua. Jika orangtua tidak bisa membantunya, siswa tersebut 
biasanya meminta bantuan ke temannya.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa kebiasaan belajar 
siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta efektif dalam mengerjakan PR 
di rumah.  
g. Mengerjakan soal dalam bukti pegangan/LKS 
 Menurut Syamsu Yusuf, L.N (2006: 116) Kebiasaan belajar bukan merupakan 
bakat alamiah yang berasal dari faktor bawaan, tetapi merupakan perilaku yang 
dipelajari dengan secara sengaja dan sadar selama beberapa waktu. Karena diulang 
secara waktu, berbagai perilaku itu menjadi terbiasa sehingga akhirnya terlaksana 
secara spontan tanpa memerlukan pikiran sadar sebagai tanggapan otomatis terhadap 
sesuatu proses belajar. Slameto (1988: 84-91) membuat/mengerjakan latihan-latihan 
yang ada dalam buku-buku ataupun soal-soal buatan sendiri. Mengerjakan tugas itu 
mempengaruhi hasil belajar. Mengerjakan soal dalam bukti pegangan/LKS 
merupakan bagian dari belajar baik di kelas maupun di rumah. Agar siswa bisa 
mengetahui ilmu-ilmu yang di dapat di sekolahan dan mampu mengerjakannya. 
 Dari hasil wawancara dan observasi di SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta, kebiasaan belajar siswa dalam kegiatan kokurikuler, kebiasaannya 
mengerjakan secara kelompok dengan teman sebangku atau teman lain.  
  Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa kebiasaan belajar 
siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta efektif, mengerjakan soal dalam 
bukti pegangan/LKS secara kelompok. 
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h. Tes/ulangan harian 
 Menurut Muhibbin Syah (2011: 120) setiap siswa yang telah mengalami proses 
belajar, kebiasaan-kebiasaanya akan tampak berubah. Slameto (1988: 84-91) salah 
satu prinsip belajar adalah ulangan dan latihan-latihan. Tes/ulangan harian merupakan 
proses hasil belajar selama siswa memperoleh ilmu yang di dapat dari guru. Guru bisa 
mengetahui seberapa jauh siswa bisa menguasai mata pelajaran yang di dapat selama 
ia belajar di kelas.   
 Dari hasil wawancara di SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta, 
kebiasaan belajar siswa dalam kegiatan kokurikuler, kebiasaan tes/ulangan harian 
memiliki aturan yaitu buku materi pelajaran/catatan di letakkan di dalam tas. Siswa 
dalam tes/ulangan harian di kerjakan sendiri. 
  Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa kebiasaan belajar 
siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta efektif, mengerjakan tes/ 
ulangan harian sendiri.  
i. Ulangan umum 
 Menurut Rochman Natawidjaja (1993: 21-22) perbuatan kebiasaan terjadi 
secara otomatis dan tanpa disadari. Slameto (1988: 84-91) mengerjakan tugas dapat 
berupa pengerjaan tes/ulangan atau ujian yang di berikan guru. Ulangan umum 
merupakan proses hasil dari sebagian belajar siswa selama satu semester atau enam 
bulan. Guru bisa mengetahui seberapa jauh siswa bisa menguasai mata pelajaran yang 
di dapat selama ia belajar di kelas selama satu semester.  
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 Dari hasil wawancara di SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta, 
kebiasaan belajar siswa dalam kegiatan kokurikuler, kebiasaan di sekolah ada 
aturannnya yaitu pertama, tas dan handphone di letakkan di depan kelas. Kedua, 
posisi tempat duduk di sesuaikan dengan nomor absen dan teman sebangku dengan 
kakak angkatan. Kebiasaan siswa dalam ulangan umum, belajar dengan sungguh-
sungguh sampai lembur semalaman dan di kerjakan sesuai dengan kemampuannya 
serta tidak bisa menyontek.  
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa kebiasaan belajar 
siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta efektif, mengerjakan sendiri 
ulangan umum.  
j. Ujian  
Menurut Slameto (1988: 84-91) mengerjakan tugas dapat berupa pengerjaan 
tes/ulangan atau ujian yang di berikan guru. Ujian merupakan proses hasil dari 
sebagian belajar siswa selama tiga tahun. Guru bisa mengetahui seberapa jauh siswa 
bisa menguasai mata pelajaran yang di dapat selama ia belajar di kelas selama tiga 
tahun.  
Dari hasil wawancara di SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta, 
kebiasaan belajar siswa dalam kegiatan kokurikuler, kebiasaan ujian SMPN 5 
Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta memiliki aturannya yaitu pertama, satu bangku 
di duduki satu orang. Kedua, satu kelas berjumlah 20 orang. Ketiga, soal-soal ujian 
ada empat paket. SMPN 5 Yogyakarta dalam rata-rata nilai UN mendapat peringkat 
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nomor 1 dan SMPN 8 Yogyakarta mendapatkan peringkat nomor 2 tingkat kabupaten 
dan lulus 100%.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa kebiasaan belajar 
siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta sangat efektif, 100% lulus ujian 
nasional.  
2. Kepribadian Siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta 
a. Kesehatan/kondisi fisik   
Menurut M. Ngalim Purwanto (2002: 156-159) kesehatan/kondisi fisik sangat 
berpengaruh pada kepribadian siswa dalam proses belajar. Jika siswa kondisi fisiknya 
kurang atau tidak sehat maka siswa tersebut tidak bisa masuk sekolah, akan 
ketinggalan pelajaran di kelas, dan tidak konsentrasi dalam belajar sehingga ijin 
untuk istirahat di rumah.  
Dari hasil wawancara dan studi dokumentasi di SMPN 5 Yogyakarta 
kepribadian siswa dalam aspek-aspek kepribadian, selalu berangkat/hadir di kelas dan 
di SMPN 8 Yogyakarta, masih ada siswa yang tidak hadir di kelas karena kondisi 
fisik sakit.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa kepribadian siswa 
SMPN 5 Yogyakarta baik, selalu berangkat/ hadir di kelas. Kepribadian siswa SMPN 
8 Yogyakarta kurang baik, masih ada siswa yang tidak hadir di kelas karena sakit.  
b. Penampilan siswa di sekolah  
Menurut Sjarkawi (2006: 13-17) “kepribadian adalah ciri atau karakteristik atau 
gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang 
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diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan 
seseorang sejak lahir”. M. Ngalim Purwanto (2002: 156-159) penampilan siswa 
berpengaruh pada kepribadian siswa di sekolah.  
Dari hasil observasi di SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta 
kepribadian siswa dalam aspek-aspek kepribadian, penampilan pakaian rapi, bersih, 
baju disetrika, bagus, baik, aktif, interaktif antara siswa dengan guru maupun siswa 
dengan siswa. Dapat di lihat di lampiran dokumen foto penampilan siswa.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa kepribadian  siswa 
SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta baik, penampilan pakaian rapi, bersih, 
baju disetrika, bagus, aktif, interaktif antara siswa dengan guru maupun siswa dengan 
siswa. 
c. Emosional ruang kelas  
 Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978: 256) suasana emosional yang sehat 
membuat anak tenang, senang bekerjasama, bahagia dan bermotivasi untuk belajar 
dan mematuhi peraturan. Suasana emosional yang tidak sehat membuat anak tegang, 
gugup, mudah tersinggung, suka berkelahi, sangat kritis, segan belajar, dan cenderung 
berperilaku yang menyulitkan. Suasana emosional terutama disebabkan sikap guru 
terhadap tugas dan murid mereka, jenis disiplin yang di gunakan dan usaha guru 
untuk membuat tugas-tugas sekolah menarik dan merangsang. Emosional ruang kelas 
berpengaruh terhadap lingkungan belajar di kelas. Jika emosional ruang kelas sehat 
maka siswa dalam belajar nyaman. Jika emosional ruang kelas tidak sehat maka siswa 
dalam belajar terganggu.  
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 Dari hasil wawancara dan observasi di SMPN 5 Yogyakarta SMPN 8 
Yogyakarta kepribadian siswa dalam pengaruh sekolah pada kepribadian siswa, 
senang bekerjasama dengan teman pada saat mengerjakan LKS dan merasa 
termotivasi, terkadang kurang tenang di kelas, mudah tersinggung karena teman suka 
mengejek nama orangtua, pernah segan belajar karena malas.  
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa kepribadian  siswa 
SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta suasana emosioanl ruang kelas baik, 
senang bekerjasama dengan teman pada saat mengerjakan LKS dan merasa 
termotivasi, terkadang kurang tenang di kelas, mudah tersinggung karena teman suka 
mengejek nama orangtua, pernah segan belajar karena malas.  
d. Disiplin  
Menurut E. Koeswara (1991: 10) kepribadian menurut pengertian sehari-hari, 
menunjuk kepada bagaimana individu tampil dan menimbulkan kesan bagi individu-
individu lainnya. Elizabeth B. Hurlock (1978: 256) disiplin yang di gunakan di 
sekolah mempengaruhi sikap dan perilaku anak. Disiplin otoriter membuat anak 
tegang, gugup, bersikap bermusuhan, dan antagonistik; disiplin yang permisif 
membuat anak kurang tanggungjawab, kurang menghargai wewenang dan egosentris; 
disiplin yang demokratis memperbesar perasaan harga diri anak dan mendorong anak 
untuk gembira, relaks, senang bekerjasama, dapat diandalkan dan jujur.  
  Dari hasil wawancara di SMPN 5 Yogyakarta kepribadian siswa dalam 
pengaruh sekolah pada kepribadian siswa, disiplin di sekolah siswa merasakan 
senang, relaks, gembira dan di SMPN 8 Yogyakarta disiplin yang di terapkan di 
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sekolah, masih ada siswa yang merasakan tegang, gugup pada saat ulangan harian 
umum.  
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa kepribadian siswa 
SMPN 5 Yogyakarta baik, relaks, disiplin yang di terapkan di sekolah. Kepribadian 
siswa SMPN 8 Yogyakarta kurang baik, masih ada siswa yang merasakan tegang dan 
gugup pada saat ulangan harian umum.  
e. Favoritisme (murid kesayangan guru) 
Menurut Sjarkawi (2006: 13-17) kepribadian adalah ciri atau karakteristik atau 
gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang 
diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan 
seseorang sejak lahir. Elizabeth B. Hurlock (1978: 256) anak mas guru menjadi 
sombong, congkak dan egosentris. Mereka yang tidak terpilih merasa benci, menjadi 
antagonistis, sulit, bersikap kritis terhadap sekolah dan merasa menjadi korban. 
Favoritisme (murid kesayangan guru) berpengaruh pada kepribadian siswa dan 
merasakan kesenangan, termotivasi oleh guru yang mendapat murid kesayangan guru. 
Tetapi siswa tidak mendapatkan murid kesayangan guru maka siswa tersebtu 
merasakan tidak senang, tidak termotivasi oleh gurunya, iri hati. Sehingga siswa 
berpikir kalau gurunya selalu pilih kasih terhadap siswanya.  
Dari hasil wawancara di SMPN 5 Yogyakarta kepribadian siswa dalam 
pengaruh sekolah pada kepribadian siswa, merasakan tidak ada favoritisme/murid 
kesayangan dan di SMPN 8 Yogyakarta, masih ada siswa yang merasakan guru 
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membedakan antara siswa satu dengan siswa lain di jadikan murid kesayangan. 
Sehingga siswa tersebut merasakan terganggu dalam belajar.  
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa kepribadian  siswa 
SMPN 5 Yogyakarta baik, merasakan tidak ada favoritisme/murid kesayangan. 
Kepribadian siswa SMPN 8 Yogyakarta kurang baik, masih ada siswa yang 
merasakan guru membedakan antara siswa satu dengan siswa lain di jadikan murid 
kesayangan.  
f. Prestasi akademik dan sosial  
 Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978: 256) prestasi akademik maupun sosial 
sangat berpengaruh pada kepribadian siswa. Jika siswa memiliki prestasi maka guru 
atau teman akan menilai bahwa siswa tersebut kepribadian baik. Jika siswa tidak 
memiliki prestasi maka guru atau teman akan menilai bahwa siswa tersebut 
kepribadian kurang baik.  
 Dari hasil wawancara di SMPN 5 Yogyakarta SMPN 8 Yogyakarta kepribadian 
siswa dalam pengaruh sekolah pada kepribadian siswa, merasakan bahagia, senang 
memiliki prestasi akademik. Namun, masih ada siswa yang merasakan sedih dan 
malu kurang memiliki prestasi akademik tetapi termotivasi untuk memperbaiki dan 
belajar keras. Dalam prestasi sosial, merasakan senang bisa mengikuti kegiatan sosial 
sesuai keinginan dan di SMPN 8 Yogyakarta, masih ada siswa yang merasakan sedih 
dan malu kurang memiliki prestasi akademik tetapi termotivasi untuk memperbaiki 
dan belajar keras. Dalam prestasi sosial merasakan senang bisa mengikuti kegiatan 
sosial sesuai keinginan. 
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 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa kepribadian  siswa 
SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta baik dalam prestasi akademik, 
merasakan bahagia, senang memiliki prestasi akademik. Namun, masih ada siswa 
yang merasakan sedih dan malu kurang memiliki prestasi akademik . Dalam prestasi 
sosial merasakan senang bisa mengikuti kegiatan sosial sesuai keinginan 
g. Bentuk kepribadian siswa  
 Menurut Gregori (2005) yang di kutip oleh Sjarkawi (2006: 13-17), membagi 
tipe gaya kepribadian kedalam 12 tipe yaitu, kepribadian yang mudah menyesuaikan 
diri, berambisi, memengaruhi, berprestasi, idealis, sabar, mendahului, perseptif, peka, 
berketapan, ulet, dan berhati-hati. Bentuk kepribadian siswa berpengaruh terhadap 
kepribadian seseorang di lingkungan sekolah. 
Dari hasil wawancara di SMPN 5 Yogyakarta SMPN 8 Yogyakarta kepribadian 
siswa dalam konsep dan bentuk kepribadian, ambisi sangat tinggi, kurang sabar 
dalam belajar di kelas, siswa mudah menyesuaikan diri dengan teman-temannya, 
terkadang kurang ulet.   
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa kepribadian  siswa 
SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta baik dalam bentuk kepribadian siswa 
ambisi sangat tinggi, kurang sabar dalam belajar di kelas, siswa mudah menyesuaikan 
diri dengan teman-temannya, terkadang kurang ulet. 
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3. Keaktifan Siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta  
 
a    Kegiatan Intrakurikuler 
1) Aktivitas melihat  
 Menurut R. Ibrahim (2003: 27) mengajar merupakan upaya yang di lakukan 
oleh guru agar siswa belajar. Agar siswa berperan sebagai pelaku dalam kegiatan 
belajar, maka guru hendaklah melakukan merencanakan pengajaran, yang menuntut 
siswa banyak melakukan aktivitas belajar. Lilis Setiawati (1993: 87-88) aktivitas 
visual/melihat (visual activities) seperti membaca, menulis, mencatat Siswa belajar di 
kelas melakukan aktivitas melihat pada saat guru mengajar. 
 Dari hasil wawancara dan observasi di SMPN 5 Yogyakarta keaktifan siswa 
dalam kegiatan intrakurikuler, masih ada siswa yang malas mencatat materi dan di 
SMPN 8 Yogyakarta, siswa aktif dalam aktivitas melihat seperti membaca, menulis 
dan mencatat materi, dapat di simpulkan bahwa keaktifan siswa SMPN 5 Yogyakarta 
kurang aktif masih ada siswa yang malas mencatat materi. Keaktifan siswa SMPN 8 
Yogyakarta, siswa aktif dalam aktivitas melihat seperti membaca, menulis dan 
mencatat materi. 
2) Aktivitas mendengarkan 
Menurut Moh Uzer Usman (1993: 87-88) aktivitas mendengarkan (listening 
activities) seperti mendengarkan penjelasan guru, ceramah, pengarahan. Jika siswa 
melakukan aktivitas mendengarkan dengan serius maka, hasil belajar siswa baik. Jika 
siswa melakukan aktivtas mendengarkan kurang serius maka, hasil belajar siswa 
kurang baik.  
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Dari hasil wawancara dan observasi di SMPN 5 Yogyakarta keaktifan siswa 
dalam kegiatan intrakurikuler, masih ada siswa yang bosan mendengarkan ceramah 
dari guru dan di SMPN 8 Yogyakarta, siswa aktif dalam aktivitas mendengarkan 
seperti mendengarkan dari guru, ceramah dan pengarahan, dapat di simpulkan bahwa 
keaktifan siswa SMPN 5 Yogyakarta kurang aktif masih ada siswa yang bosan 
mendengarkan ceramah dari guru. Keaktifan siswa SMPN 8 Yogyakarta, siswa aktif 
dalam aktivitas mendengarkan seperti mendengarkan penjelasan dari guru, ceramah 
dan pengarahan.  
3) Aktivitas lisan   
 Menurut Nana Syaodih S (2003: 27) dalam pengajaran, siswa yang menjadi 
subjek, dialah pelaku kegiatan belajar. Hal ini tidak berarti siswa di bebani banyak 
tugas. Aktivitas atau tugas-tugas yang di kerjakan siswa hendaknya menarik siswa, di 
butuhkan dalam perkembangannya, serta bermanfaat bagi masa depannya. Lilis 
Setiawati (1993: 87-88) aktivitas lisan (oral activities) seperti tanya jawab dan 
berdiskusi. Jika siswa melakukan aktivitas lisan dengan serius maka, hasil belajar 
siswa baik. Jika siswa melakukan aktivtas lisan kurang serius maka, hasil belajar 
siswa kurang baik.  
 Dari hasil wawancara dan observasi di SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta keaktifan siswa dalam kegiatan intrakurikuler, siswa sangat aktif dalam 
berdiskusi dan tanya jawab dengan serius. Tetapi siswa dalam bertanya selalu di luar 
materi pelajaran, dapat di simpulkan bahwa keaktifan siswa SMPN 5 Yogyakarta dan 
SMPN 8 Yogyakarta, siswa aktif dalam aktivitas lisan seperti diskusi, tanya jawab.  
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4) Aktivitas menulis  
Menurut Moh Uzer Usman (1993: 87-88) aktivitas menulis seperti mengarang, 
menulis membuat surat. Jika siswa melakukan aktivitas menulis dengan serius maka, 
hasil belajar siswa baik. Jika siswa melakukan aktivtas menulis kurang serius maka, 
hasil belajar siswa kurang baik. Dari hasil wawancara dan observasi di SMPN 5 
Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta keaktifan siswa dalam kegiatan intrakurikuler, 
siswa aktif dalam melakukan aktivitas menulis. Terutama dalam pelajaran bahasa 
Indonesia seperti mengarang, menulis membuat surat. Tugas yang di berikan, di 
kerjakan baik dalam pekerjaan kelompok maupun individu, dapat di simpulkan 
bahwa keaktifan siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta, siswa aktif 
dalam melakukan aktivitas menulis.  
5) Metode yang mengaktifkan siswa  
Menurut R. Ibrahim (2003: 27) siswa berperan sebagai pelaku dalam kegiatan 
belajar, maka guru hendaklah melakukan merencanakan pengajaran, yang menuntut 
siswa banyak melakukan aktivitas belajar. Hal ini tidak berarti siswa di bebani 
banyak tugas. Aktivitas atau tugas-tugas yang di kerjakan siswa hendaknya menarik 
siswa, di butuhkan dalam perkembangannya, serta bermanfaat bagi masa depannya. 
Metode-metode yang banyak mengaktifkan siswa, di antaranya ialah metode 
diskaveri, inkuiri, eksperimen, demonstrasi pemecahan masalah, keterampilan proses, 
penegasan dan diskusi.  
Dari hasil wawancara dan observasi di SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta keaktifan siswa dalam kegiatan intrakurikuler, siswa lebih aktif 
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menggunakan metode berdiskusi, tanya jawab dan pemecahan masalah sesuai dengan 
mata pelajaran. Dengan alasan lebih menarik dan menyenangkan. Siswa merasakan 
bosan dan jenuh jika guru hanya memberikan ceramah saja.  
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa keaktifan siswa 
SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta siswa aktif dengan menggunakan 
metode diskusi, tanya jawab dan pemecahan masalah.     
b    Kegiatan Kokurikuler  
1) Tugas siswa diluar jam pelajaran  
 Menurut Lilis Setiawati (1993: 15-17) kegiatan kokurikuler adalah ialah 
kegiatan diluar jam pelajaran biasa (termasuk waktu libur) yang dilakukan di sekolah 
ataupun diluar sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa 
mengenai hubungan antara berbagai jenis pengetahuan, menyalurkan bakat dan 
minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya. Lingkup kegiatannya 
pemberian tugas kepada siswa untuk dikerjakan diluar jam pelajaran (tatap muka) 
secara teratur dan hasilnya ikut menentukan dalam pemberian nilai bagi siswa untuk 
setiap mata pelajaran.  
 Dari hasil wawancara dan observasi di SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta keaktifan siswa dalam kegiatan kokurikuler, siswa menerima tugas di 
luar jam pelajaran/PR baik secara individu maupun kelompok. Jika tidak bisa 
mengerjakan minta bantuan ke orang tua. Kemudian pertemuan berikutnya tugas PR 
tersebut dicocokan dan di beri nilai. Siswa yang tidak membawa tugas PR di beri 
teguran dan mengerjakan ulang, dapat di simpulkan bahwa keaktifan siswa di luar 
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jam pelajaran SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta, siswa aktif menerima 
tugas di luar jam pelajaran/PR dan di kerjakan di rumah.   
2) Tugas diselesaikan dalam waktu setengah jam tatap muka pokok bahasan. 
 Menurut Moh Uzer Usman (1993: 15-17) lingkup kegiatannya guru 
memberikan tugas setelah guru selesai memberi penjelasan materi yang di sampaikan. 
Tugas tersebut diperkirakan dapat diselesaikan dalam waktu setengah dari jam tatap 
muka suatu pokok bahasan. Jika siswa mengerjakan tugas sesuai tepat waktu maka, 
siswa tersebut bisa menguasai materi yang disampaikan oleh guru dan mamanfaatkan 
waktu sebaik mungkin. Sehingga siswa bisa mengerjakan tugas sesuai tepat waktu.  
Jika siswa mengerjakan tugas tidak diselesaikan dengan tepat waktu maka, siswa 
tersebut kurang menguasai materi yang di sampaikan oleh guru dan kurang 
memanfaatkan waktu sebaik mungkin.  Sehingga siswa tidak mengerjakan tugas 
sesuai tepat waktu atau siswa bisa mengerjakan tugas tetapi kurang tepat waktu 
karena kurang memanfaatkan waktu sebaik mungkin.  
   Dari hasil wawancara dan observasi di SMPN 5 Yogyakarta keaktifan siswa 
dalam kegiatan intrakurikuler, tugas di selesaikan dengan tepat waktu. Namun, masih 
ada siswa yang tugas tidak di selesaikan dengan tepat waktu dan di SMPN 8 
Yogyakarta tugas di selesaikan dengan tepat waktu, dapat di simpulkan bahwa siswa 
SMPN 5 Yogyakarta kurang aktif, masih ada siswa yang tugas tidak di selesaikan 
dengan tepat waktu. Siswa SMPN 8 Yogyakarta aktif,  tugas di selesaikan dengan 
tepat waktu.  
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c    Kegiatan Ekstrakurikuler  
1) Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler  
Menurut Popi Sopiatin (2010: 99) “kegiatan ekstrakurikuler adalah wahana 
pengembangan pribadi peserta didik melalui berbagai aktivitas, baik yang terkait 
langsung maupun tidak langsung dengan materi kurikulum, sebagai bagian tak 
terpisahkan dari tujuan kelembagaan”. Moh Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993: 
22-23) “pengertian ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam 
pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah dengan 
maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan 
kemampuan yang telah di milikinya dari berbagai bidang studi”.  
Jenis- jenis kegiatan ektrakurikuler mencakup kegiatan ekstrakurikuler bersifat 
langsung dan tidak langsung berhubungan dengan pelajaran di kelas. Kegiatan yang 
langsung berhubungan dengan kelas yang di sediakan oleh sekolah, antara lain adalah 
olahraga (prestasi dan non prestasi), seni, bimbingan belajar, dan karya ilmiah remaja, 
sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang tidak langsung berhubungan dengan 
pelajaran di kelas adalah paskibra, OSIS, pramuka, dan PMR.  
SMPN 5 Yogyakarta menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler. Jenis-jenis 
ekstrakurikuler mencakup:  
a) Keilmuan dan keterampilan mencakup pramuka, PMR, robotik, madding, 
jurnalistik  
b) Kesenian mencakup paduan suara, seni baca al-qur,an, tari, karawitan, lukis, 
broadcast, batik  
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c) Olahraga mencakup basket, bola volley, TONTI (Pleton Inti), taekwondo, pencak 
silat, renang, bulutangkis, sepakbola.  
SMPN 8 Yogyakarta menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler. Jenis-jenis 
ekstrakurikuler mencakup  jurnalistik, karawitan, bimbingan olimpiade (biologi, 
fisika, matematika, IPS), seni lukis, seni tari, bahasa inggris, PMR, volley ball, futsal, 
taekwondo, basket, pramuka, seni baca al-qur,an, PPI (Pendampingan Peningkatan 
Iman), “ensable music”, paduan suara dan TONTI (Pleton Inti).  
Dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi  di SMPN 5 Yogyakarta 
dan SMPN 8 Yogyakarta keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, siswa 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang di selenggarakan di sekolah, yaitu kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka, paduan suara,  seni baca al-qur’an, basket dan PMR.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta aktif, siswa 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang di selenggarakan di sekolah.   
2) Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.  
 Menurut Anton M. Mulyono (2001: 26) keaktifan adalah kegiatan atau aktivitas 
dan segala sesuatu yang di lakukan. Siswa mengikuti kegiatan aktivitas baik dalam 
bidang akademik maupun non akademik. Selain siswa mengikuti kegiatan di bidang 
akademik, siswa juga melakukan kegiatan non akademik yang di selenggarakan oleh 
sekolah yaitu ekstrakurikuler. Jika siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler secara 
aktif dan serius maka siswa memiliki keahlian/ bakat yang baik. Namun jika siswa 
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mengikuti kegitatan ekstrakurikuler kurang aktif dan kurang serius maka siswa 
memiliki keahlian/bakat yang kurang baik.  
 Dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi  di SMPN 5 Yogyakarta 
dan SMPN 8 Yogyakarta keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, partisipasi 
siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta dalam kegiatan ekstrakurikuler 
dapat di lihat pada lampiran dokumen hasil belajar siswa. Siswa SMPN 5 Yogyakarta 
dan SMPN 8 Yogyakarta aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan hasil nilai 
yang baik, dapat di simpulkan bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta, siswa aktif 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan hasil nilai yang tinggi. 
 4.   Prestasi Siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta 
a    Prestasi akademik  
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang dapat di 
capai, di lakukan, dikerjakan dan sebagainya (W.J.S Poerwardarminto, 2003: 768). 
Menurut Cepi Safrudin Abdul Jabar (2011: 44-45) prestasi akademik secara umum 
menandakan output pendidikan utama. Capaian akademik meliputi hasil belajar 
siswa, kelulusan, nilai UN, karya – karya akademik yang dihasilkan oleh sekolah dan 
siswa, dan lomba – lomba yang berkaitan dengan akademik.  
Dari hasil wawancara dan studi dokumentasi  di SMPN 5 Yogyakarta dan 
SMPN 8 Yogyakarta prestasi siswa dalam capaian akademik, siswa memiliki prestasi 
akademik di lihat dari prestasi hasil belajar siswa, hasil lomba yang berkaitan dengan 
akademik dan hasil nilai UN. Namun, masih ada siswa yang kurang berprestasi dalam 
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penilaian mata pelajaran.  
SMPN 5 Yogyakarta mendapat prestasi kelulusan/ nilai UN tingkat Kota 
Yogyakarta mendapat peringkat ke 1 tahun pelajaran 2011/ 2012. Selain 
kelulusan/nilai UN, SMPN 5 Yogyakarta juga memiliki banyak prestasi dalam bidang 
akademik tahun 2011/2012 yaitu tahun 2011 memperoleh prestasi lomba olimpiade 
matematika memperoleh medali perunggu tingkat nasional, lomba olimpiade biologi 
dan bahasa inggris memperoleh medali perak tingkat nasional. Tahun 2012 
memperoleh prestasi lomba olimpiade matematika memperoleh medali perak tingkat 
nasional dan lomba olimpiade fisika memperoleh medali perunggu tingkat nasional. 
Dapat di lihat pada lampiran dokumen data prestasi siswa SMPN 5 Yogyakarta.  
SMPN 8 Yogyakarta mendapat prestasi kelulusan/ nilai UN tingkat Kota 
Yogyakarta mendapat peringkat ke 2 tahun pelajaran 2011/2012. Selain 
kelulusan/nilai UN, SMPN 8 Yogyakarta juga memiliki prestasi dalam bidang 
akademik tahun 2011/2012 yaitu tahun 2011 lomba matematika, sains dan bahasa 
inggris memperoleh juara 2 tingkat propinsi, SMPN 8 Yogyakarta mendapat prestasi 
mengikuti finalis yang lain berasal dari sekolah swasta jateng, lomba MIPA 
memperoleh juara 1 dan 3 tingkat propinsi, SMPN 8 Yogyakarta mendapat juara 
umum psc ke empat kalinya secara berturut-turut, lomba liga fisika se Indonesia juara 
1 tingkat propinsi, dan SMPN 8 Yogyakarta mendapat juara mempertahankan profi 
bergilir menteri pendidikan nasional ke dua kalinya secara berturut-turut.  
 Tahun 2012 memperoleh prestasi lomba pidato bahasa inggris memperoleh 
juara 3 tingkat propinsi, lomba olimpiade fisika memperoleh medali perak tingkat 
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propinsi, lomba olimpiade matematika memperoleh medali perunggu tingkat 
nasional, lomba MIPA memperoleh juara 1, 2 dan 4 tingkat propinsi, SMPN 8 
Yogyakarta memperoleh prestasi trofi juara umum exacta ketujuh kali secara 
berturut-turut sejak tahun 2006 tingkat propinsi, lomba matematika dan bahasa 
inggris memperoleh juara 1 dan 3 tingkat propinsi, SMPN 8 Yogykarta memperoleh 
prestasi juara umum wibhakta 2012. lomba matematika, sains dan bahasa inggris 
memperoleh juara 3 tingkat propinsi. Dapat di lihat pada lampiran dokumen data 
prestasi siswa SMPN 8 Yogyakarta.  
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa prestasi siswa SMPN 
5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta tinggi, memiliki prestasi akademik di lihat 
dari prestasi hasil belajar siswa, hasil lomba yang berkaitan dengan akademik, hasil 
nilai UN.  Namun, masih ada siswa yang kurang berprestasi dalam penilaian materi 
pelajaran.  
b    Prestasi non akademik  
 Menurut Wayne K Hoy (2001: 297) prestasi siswa menjadi salah satu indikator 
kinerja penting dan tidak boleh diabaikan. Capaian non akademik meliputi 
keterlibatan dalam ekstrakurikuler dan prestasi non akademik lainnya. Siswa SMPN 5 
Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta mendapatkan prestasi dalam bidang non 
akademik.  
  Menurut Cepi Safrudin Abdul Jabar (2011: 44-45) capaian non akademik adalah 
kinerja non akademik yang dihasilkan selama dan setelah proses pendidikan 
berlangsung yang bukan merupakan capaian akademik. Meliputi : keterlibatan dalam 
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ekstrakurikuler dan prestasi non akademik lainnya.  
 SMPN 5 Yogyakarta memperoleh prestasi dalam bidang non akademik antara 
lain tahun 2011 memperoleh prestasi lomba renang memperoleh medali emas dan 
perak tingkat propinsi, lomba bulutangkis juara 3 tingkat kota, lomba batik juara 2 
tingkat kota, lomba motif batik juara 1 tingkat kota dan lain-lain. Tahun 2012 
memperoleh prestasi lomba PMR juara 1 tingkat propinsi, lomba vocal group juara 2 
tingkat propinsi, lomba desain batik juara 2 tingkat propinsi. SMPN 5 Yogyakarta 
memiliki banyak prestasi. Dapat di lihat pada lampiran dokumen data prestasi siswa 
SMPN 5 Yogyakarta.  
SMPN 8 Yogyakarta memperoleh prestasi dalam bidang non akademik antara 
lain tahun 2012 lomba juara bulutangkis ganda putri dan tunggal memperoleh juara 3 
dan lomba tapak suci juara 1 tingkat kota. Dapat di lihat pada lampiran dokumen data 
prestasi siswa SMPN 8 Yogyakarta.  
Dari hasil wawancara dan studi dokumentasi  di SMPN 5 Yogyakarta dan 
SMPN 8 Yogyakarta prestasi siswa dalam capaian non akademik, siswa terlibat 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka, PMR, basket, seni baca al-qur’an dan 
paduan suara. Mendapatkan nilai baik.   
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa dalam prestasi non 
akademik siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta tinggi, memiliki 
prestasi non akademik di lihat dari hasil lomba yang berhubungan dengan non 
akademik, keterlibatan siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan mendapatkan 
nilai yang tinggi. 
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Tabel 12. Komparasi Kinerja Siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta 
 
No.  Aspek  SMPN 5 Yogyakarta SMPN 8 Yogyakarta  
1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
Kebiasaan 
belajar siswa  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepribadian 
siswa  
 
 
 
1. kurang efektif masih ada siswa 
yang tidak membuat jadwal dan 
pelaksanaan sehari-hari. 
2. kurang efektif masih ada siswa 
yang malas membaca ulang materi. 
3.  efektif membuat catatan materi 
pelajaran, mengulangi atau 
menghafal bahan pelajaran. 
4. kurang efektif terkadang tidak 
konsentrasi dalam belajar.  
5. efektif mengerjakan PR di rumah, 
mengerjakan LKS, mengerjakan 
sendiri ulangan harian dan umum.  
1. baik selalu berangkat/hadir di 
kelas.  
2. baik penampilan pakaian rapi, 
bersih, baju disetrika, bagus, aktif, 
interaktif antara siswa dengan guru 
maupun siswa dengan siswa. 
3. baik senang bekerjasama dengan 
teman pada saat mengerjakan LKS, 
terkadang kurang tenang di kelas, 
mudah tersinggung karena teman 
suka mengejek nama orangtua, 
pernah segan belajar karena malas.  
4. baik merasakan relaks disiplin 
yang di terapkan di sekolah.  
 
5. baik merasakan tidak ada 
favoritisme/murid kesayangan 
 
 
6. baik merasakan bahagia dan 
senang memiliki prestasi akademik 
namun masih ada siswa yang  
merasakan sedih dan malu tetapi 
termotivasi untuk memperbaiki dan 
belajar keras. Dalam prestasi sosial, 
merasakan senang bisa mengikuti 
kegiatan sosial sesuai keinginan.  
7. baik ambisi sangat tinggi, kurang 
sabar dalam belajar di kelas, siswa 
mudah menyesuaikan diri dengan 
teman-temannya, terkadang kurang 
ulet 
 
1. kurang efektif masih ada siswa 
yang tidak membuat jadwal dan 
pelaksanaan sehari-hari. 
2.  efektif membaca ulang materi 
 
3.  efektif membuat catatan materi 
pelajaran, mengulangi atau 
menghafal bahan pelajaran.  
4. kurang efektif terkadang tidak 
konsentrasi dalam belajar. 
5. efektif mengerjakan PR di rumah, 
mengerjakan LKS, mengerjakan 
sendiri ulangan harian dan umum. 
1. kurang baik masih ada siswa yang 
tidak hadir di kelas karena sakit. 
2. baik penampilan pakaian rapi, 
bersih, baju disetrika, bagus, aktif, 
interaktif antara siswa dengan guru 
maupun siswa dengan siswa. 
3.  baik senang bekerjasama dengan 
teman pada saat mengerjakan LKS, 
terkadang kurang tenang di kelas, 
mudah tersinggung karena teman 
suka mengejek nama orangtua, 
pernah segan belajar karena malas.  
4. baik merasakan tegang dan gugup 
pada saat ulangan harian umum 
disiplin yang di terapkan di sekolah 
5. kurang baik masih ada siswa yang 
merasakan guru membedakan siswa 
lain di jadikan murid kesayangan 
 
6. baik masih ada siswa yang 
merasakan sedih dan malu tetapi 
termotivasi untuk memperbaiki dan 
belajar keras. Dalam prestasi sosial, 
merasakan senang bisa mengikuti 
kegiatan sosial sesuai keinginan. 
 
 
7. baik ambisi sangat tinggi, kurang 
sabar dalam belajar di kelas, siswa 
mudah menyesuaikan diri dengan 
teman-temannya, terkadang kurang 
ulet 
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Tabel 13. Komparasi Kinerja Siswa SMPN RSBI di Kota Yogyakarta 
No Aspek  SMPN 5 Yogyakarta SMPN 8 Yogyakarta 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.   
Keaktifan 
siswa  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prestasi siswa  
1. kurang aktif masih ada siswa yang 
malas mencatat materi 
 
2. kurang aktif masih ada siswa yang 
bosan mendengarkan ceramah dari 
guru 
3. siswa aktif dalam aktivitas lisan 
seperti diskusi, tanya jawab 
4. siswa aktif dalam melakukan 
aktivitas menulis 
5. metode yang mengaktifkan siswa 
yaitu diskusi, tanya jawab dan 
pemecahan masalah 
6. siswa aktif menerima tugas di luar 
jam pelajaran/PR dan di kerjakan di 
rumah 
7. kurang aktif masih ada siswa yang 
tugas tidak di selesaikan dengan tepat 
waktu 
8. siswa aktif mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler yang di 
selenggarakan di sekolah 
9.  siswa aktif mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler dengan hasil nilai 
yang tinggi 
1. prestasi akademik siswa tinggi di 
lihat dari hasil belajar siswa, hasil 
nilai UN, hasil lomba yang 
berhubungan dengan akademik dan 
masih ada siswa yang kurang 
berprestasi dalam penilaian materi 
pelajaran. 
2. prestasi non akademik siswa tinggi 
di lihat dari hasil lomba yang 
berhubungan dengan non akademk, 
keterlibatan siswa mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler dan 
mendapatkan nilai yang tinggi 
1.  siswa aktif dalam aktivitas melihat 
seperti membaca, menulis dan 
mencatat materi. 
2. siswa aktif mendengarkan seperti 
mendengarkan dari guru, ceramah 
dan pengarahan 
3. siswa aktif dalam aktivitas lisan 
seperti diskusi, tanya jawab 
4. siswa aktif dalam melakukan 
aktivitas menulis 
5. metode yang mengaktifkan siswa 
yaitu diskusi, tanya jawab dan 
pemecahan masalah 
6. siswa aktif menerima tugas di luar 
jam pelajaran/PR dan di kerjakan di 
rumah 
7. siswa aktif, tugas di selesaikan 
dengan tepat waktu. 
 
8. siswa aktif mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler yang di 
selenggarakan di sekolah 
9.  siswa aktif mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler dengan hasil nilai 
yang tinggi 
1. prestasi akademik siswa tinggi di 
lihat dari hasil belajar siswa, hasil 
nilai UN, hasil lomba yang 
berhubungan dengan akademik dan 
masih ada siswa yang kurang 
berprestasi dalam penilaian materi 
pelajaran. 
2. prestasi non akademik siswa tinggi 
di lihat dari hasil lomba yang 
berhubungan dengan non akademik, 
keterlibatan siswa mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler dan mendapatkan 
nilai yang tinggi  
 
D. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian kualitatif memerlukan waktu yang lama untuk memperoleh gambaran 
yang luas dan mendalam tentang fenomena-fenomena dan kenyataan-kenyataan yang 
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relevan dengan obyek penelitian. Pengumpulan data-data Efektivitas Kinerja Siswa 
SMPN RSBI di Kota Yogyakarta yang dilakukan selama tiga bulan belum mampu 
mengungkap secara komprehensif gambaran fenomena program kerja SMPN RSBI 
yang dilaksanakan di SMP Negeri di Kota Yogyakarta. Keterbatasan waktu tersebut 
juga berakibat pada keterbatasan perhatian peneliti terhadap faktor-faktor lain yang 
berpengaruh dalam program  RSBI. Faktor-faktor lain, seperti kinerja kepala sekolah, 
kinerja guru, kinerja karyawan, pengelolaan keuangan dan pembiayaan, dan 
hubungan sekolah dengan masyarakat.  
Subyek maupun setting penelitian ini hanya terbatas pada sebagian komponen 
kinerja siswa RSBI, yaitu tentang kebiasaan belajar siswa, kepribadian siswa, 
keaktifan siswa, dan prestasi siswa. Oleh karena itu, para pembaca dan peneliti lain 
yang akan menggunakan penelitian ini hendaknya melengkapi dan menyempurnakan 
pada komponen kinerja sekolah yang belum terungkap, agar penelitian tentang 
Efektivitas Kinerja Siswa SMPN RBSI di lebih sempurna.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan tentang efektivitas kinerja siswa SMPN RSBI di kota 
Yogyakarta yang telah penulis paparkan pada bab sebelumnya kinerja SMPN 5 
Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta di Kota Yogyakarta sama-sama efektif sebagai 
berikut:  
1. Kebiasaan belajar siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta efektif, 
dalam kegiatan intrakurikuler siswa membuat catatan materi pelajaran, 
mengulangi atau menghafal bahan pelajaran. Dalam kegiatan kokurikuler siswa 
mengerjakan PR di rumah, mengerjakan LKS, mengerjakan sendiri ulangan 
harian dan umum.   
2. Kepribadian Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta baik, siswa 
senang bisa mengikuti kegiatan sosial sesuai keinginan, siswa mudah 
menyesuaikan diri dengan teman-temannya, penampilan pakaian rapi.  
3. Keaktifan Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta aktif, dalam 
kegiatan intrakurikuler siswa aktif diskusi, tanya jawab dan pemecahan masalah. 
Dalam kegiatan kokurikuler siswa menerima tugas di luar jam pelajaran dan 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka wajib di ikuti oleh kelas 7.  
 4. Prestasi Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta tinggi, siswa 
memiliki prestasi akademik dan non akademik di lihat dari hasil belajar siswa, 
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hasil nilai UN, hasil lomba yang berhubungan dengan akademik dan non 
akademik, keterlibatan siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan 
mendapatkan nilai yang baik.  
B. Saran  
Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini bahwa efektivitas kinerja siswa 
SMPN RSBI yang diadakan di SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta efektif, 
namun ada beberapa yang kurang dan belum dilaksanakan, oleh karena itu penulis 
memberikan saran-saran sebagai berikut:  
1. Bagi siswa yang aktif mengikuti kegiatan bimbingan OSN (Olimpiade Sains 
Nasional) seharusnya SMPN 5 Yogyakarta perlu menambahkan penilaian kepada 
siswa dan di cantumkan pada dokumen hasil belajar siswa agar orangtua 
mengetahui kinerja siswa dalam kegiatan/keaktifan dan perkembangan/kemajuan 
belajar anaknya di sekolah.  
2. Bagi siswa yang kurang aktif dalam belajar di sekolah karena merasakan bosan di 
kelas, seharusnya SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta memberikan 
arahan kepada guru menerapkan teknik mengajar yang menarik sesuai materi 
pelajaran agar siswa aktif dalam belajar.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian  
No  Unit Analisis Teknik Pengumpulan Data 
1 Kebiasaan-kebiasaan belajar siswa  Wawancara, Observasi. 
2 Kepribadian siswa  Wawancara, Observasi. 
3 Keaktifan siswa yang 
diselenggarakan di sekolah 
(kegiatan intrakurikuler, 
kokorikuler dan ekstrakurikuler).  
Wawancara, Observasi, 
Dokumentasi  
4 Prestasi akademik dan non 
akademik  
Wawancara, Dokumentasi 
 
RINCIAN FOKUS  
No  Sekolah  Subjek Penelitian  
1 SMP Negeri 5 Yogyakarta. Guru wali kelas, Siswa RSBI, 
Kepala sekolah, Koordinator 
RSBI 
2 SMP Negeri 8 Yogyakarta. Guru wali kelas, Siswa RSBI, 
Kepala sekolah, Koordinator 
RSBI 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pedoman wawancara untuk kepala sekolah dan unit urusan RSBI.  
No.  Aspek/ unsur yang akan di teliti  Kondisi/ situasi di  
lapangan  
1. Capaian program kelas RSBI  
a. Akademik  
b. Non akademik  
 
2. Upaya sekolah dalam 
membangun:  
a. Budaya belajar RSBI 
b. Iklim sekolah  
c. Disiplin sekolah  
d. Tata aturan sekolah  
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Pedoman observasi  lokasi penelitian  
1. Mengamati situasi penyelenggaraan intrakurikuler  
2. Mengamati situasi penyelenggaraan kokurikuler 
3. Mengamati situasi penyelenggaraan ekstrakurikuler  
Pedoman studi dokumentasi lokasi penelitian  
1. Visi SMP RSBI 
2. Misi SMP RSBI 
3. Tujuan SMP RSBI 
4. Struktur Organisasi Pengelola Program SMP RSBI 
5. Tupoksi Pengelola Program SMP RSBI (Kepala Sekolah, Waka dan 
Guru) 
6. Keadaan Peserta Didik SMP RSBI 
7. Keadaan Guru SMP RSBI 
8. Keadaan Unit Kegiatan Peserta Didik. 
a.  Ekstrakurikuler 
b. Organisasi Kesiswaan 
1) Meja dan kursi 
2) Papan tulis  
3) Lemari 
4) Jam dinding 
5) Perlengkapan lain 
9. Keadaan Layanan Bimbingan Konseling pada Pada Siswa.   
10. Keadaan Fasilitas Pendidikan 
a. Ruang Kelas 
1) hotspot  
2) Internet  
3) TV Edukatif 
4) LCD  
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b. Ruang Pendukung Pembelajaran 
1) Perpustakaan 
2) Buku teks pelajaran 
3) Buku panduan pendidik 
4) Buku referensi 
5) Rak buku 
6) Kursi dan meja baca 
7) Peralatan multimedia 
c. Laboratorium  
1) Meja dan kursi peserta didik 
2) Meja demonstrasi 
3) Meja persiapan 
4) Lemari alat 
5) Lemari bahan 
6) Peralatan pendidikan 
7) Papan tulis 
d. Sarana olahraga 
1) Peralatan olahraga 
2) Peralatan senam 
3) Peralatan seni budaya dan keterampilan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
163 
 
B. Kebiasaan-Kebiasaan Belajar Siswa.  
Pedoman wawancara untuk guru wali kelas.   
Aspek atau unsur yang akan di teliti  Kondisi/situasi di lapangan  
Kebiasaan belajar siswa 
a. Mengerjakan PR  
b. Mengerjakan soal dalam bukti 
pegangan/LKS 
c. Tes/ulangan harian 
d. Ulangan umum 
e. Ujian  
 
 
Pedoman Wawancara untuk siswa RSBI   
Aspek atau unsur yang akan di teliti  Kondisi/situasi di lapangan  
Kebiasaan belajar anda 
a. Membuat jadwal dan pelaksanaan 
kehidupan sehari-hari 
b. Membaca materi  
c. Membuat catatan materi 
d. Mengulangi atau menghafal bahan 
pelajaran 
e. Konsentrasi dalam belajar 
f. Mengerjakan PR  
g. Mengerjakan soal dalam bukti 
pegangan/LKS 
h. Tes/ulangan harian 
i. Ulangan umum 
j. Ujian  
 
 
Pedoman observasi  kebiasaan belajar siswa  
1. Mengamati kebiasaan siswa belajar di  kelas.  
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C. Kepribadian Siswa 
Pedoman wawancara untuk guru wali kelas.   
Aspek atau unsur yang akan di teliti  Kondisi/situasi di lapangan  
Kepribadian siswa  
a. Kepribadian penampilan siswa di 
kelas  
b. Suasana emosional ruang kelas  
c. Bentuk kepribadian siswa tentang 
Menyesuaikan diri, ambisi, 
berprestasi, sabar dan ulet 
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Pedoman wawancara untuk siswa RSBI 
Aspek atau unsur yang akan di teliti  Kondisi/situasi di lapangan  
Kepribadian anda 
a. Kesehatan/kondisi fisik anda  
b. Keterampilan anda di sekolah 
c. Emosional ruang kelas tentang: 
Sehat: tenang, senang bekerjasama, 
bahagia dan bermotivasi. 
Tidak sehat: tegang, gugup, mudah 
tersinggung, suka berkelahi, sangat 
kritis, segan belajar, dan cenderung 
berperilaku yang menyulitkan. 
d. Disiplin tentang: 
Disiplin otoriter: tegang, gugup, 
bersikap bermusuhan, antagonistik, 
kurang tanggung jawab, kurang 
menghargai, egosentris.  
Disiplin demokratis: gembira, relaks, 
senang bekerjasama, dapat 
diandalkan dan jujur.  
e. Favoritisme (murid kesayangan 
guru) 
f. Prestasi akademik dan sosial  
g. Bentuk kepribadian anda tentang 
Menyesuaikan diri, ambisi, 
berprestasi, sabar dan ulet.  
 
 
Pedoman Observasi kepribadian siswa.  
1. Mengamati penampilan siswa di lingkungan sekolah.  
2. Mengamati kepribadian siswa di ruang kelas.  
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D. Keaktifan Siswa  yang diselenggarakan di sekolah (kegiatan 
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler). 
Kegiatan Intrakurikuler 
Pedoman wawancara untuk guru wali kelas.  
Aspek atau unsur yang akan di teliti  Kondisi/situasi di lapangan  
Kegiatan intrakurikuler siswa 
a. Aktivitas melihat tentang 
membaca, menulis, mencatat  
b. Aktivitas lisan  tentang berdiskusi, 
tanya jawab 
c. Aktivitas mendengarkan tentang 
mendengarkan penjelasan guru, 
ceramah, pengarahan. 
d. Aktivitas menulis tentang 
mengarang, menulis. 
 
 
 
Pedoman wawancara untuk siswa RSBI  
Aspek atau unsur yang akan di teliti  Kondisi/situasi di lapangan  
Kegiatan intrakurikuler anda 
a. Aktivitas melihat tentang 
membaca, menulis, mencatat  
b. Aktivitas lisan  tentang berdiskusi, 
tanya jawab 
c. Aktivitas mendengarkan tentang 
mendengarkan penjelasan guru, 
ceramah, pengarahan. 
d. Aktivitas menulis tentang 
mengarang, menulis. 
e. Metode diskaveri, metode inkuiri 
metode eksperimen, metode 
pemecahan masalah, metode 
diskusi 
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 Pedoman observasi intrakurikuler 
1. Mengamati cara belajar siswa dikelas 
2. Mengamati siswa dalam proses belajar mengajar guru (siswa 
mendengarkan penjelasan guru) di kelas.  
3. Mengamati siswa dalam mengutarakan pendapat atau bertanya di 
kelas.  
Pedoman studi dokumentasi intrakurikuler 
 Buku presensi kelas 
 
Kegiatan kokurikuler 
Pedoman wawancara untuk guru wali kelas  
Aspek atau unsur yang akan di teliti Kondisi/situasi di lapangan  
Kegiatan kokurikuler siswa 
a. Pemberian tugas siswa di luar jam 
pelajaran 
b. Pemberian tugas siswa di 
selesaikan dalam waktu setengah 
jam tatap muka pokok bahasan  
 
 
 
Pedoman wawancara untuk siswa RSBI  
Aspek atau unsur yang akan di teliti  Kondisi/situasi di lapangan  
Kegiatan kokurikuler anda 
a. Penerimaan tugas di luar jam 
pelajaran 
b. Mengerjakan tugas  
c. Penerimaan tugas di selesaikan 
dalam waktu setengah jam tatap 
muka pokok bahasan  
 
 
 
 
 
168 
 
 
Pedoman observasi kokurikuler 
1. Mengamati cara siswa dalam mengerjakan tugas  
2. Mengamati siswa dalam melakukan tugas kelompok 
 
Kegiatan ekstrakurikuler  
Pedoman wawancara untuk guru wali kelas 
Aspek atau unsur yang akan di teliti  Kondisi/situasi di lapangan  
Kegiatan ekstrakurikuler siswa 
a. Jenis- jenis ekstrakurikuler 
tentang pramuka. PMR, seni tari 
dll. 
 
 
 
Pedoman wawancara untuk siswa RSBI  
Aspek atau unsur yang akan di teliti  Kondisi/situasi di lapangan  
Kegiatan ekstrakurikuler anda 
a. Jenis- jenis ekstrakurikuler yang 
anda ikuti 
b. Keaktifan anda mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler tentang 
kegiatan individu dan kelompok 
 
 
 
Pedoman observasi ekstrakurikuler 
Mengamati kegiatan ekstrakurikuler siswa yang dilakukan diluar jam 
belajar yaitu  kegiatan individu dan kegiatan kelompok  
  
Pedoman studi dokumentasi ekstrakurikuler 
Daftar partisipasi/keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler   
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E. Prestasi Siswa.  
Pedoman wawancara untuk guru wali kelas.  
Aspek atau unsur yang akan di teliti  Kondisi/situasi di lapangan  
Prestasi siswa  
a. Prestasi akademik tentang nilai 
hasil belajar siswa, kelulusan, 
nilai UN, karya – karya akademik 
yang dihasilkan oleh sekolah dan 
siswa, dan lomba – lomba yang 
berkaitan dengan akademik. 
 
 
 
Pedoman wawancara untuk siswa RSBI.  
Aspek atau unsur yang akan di teliti  Kondisi/situasi di lapangan  
Prestasi anda 
a. Capaian prestasi akademik 
tentang nilai hasil belajar siswa, 
kelulusan, nilai UN, karya – karya 
akademik yang dihasilkan oleh 
sekolah dan siswa, dan lomba – 
lomba yang berkaitan dengan 
akademik. 
b. Capaian prestasi non akademik 
tentang keterlibatan siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler dan 
lomba-lomba yang berkaitan 
dengan non akademik 
 
 
Pedoman studi dokumentasi  
1. Prestasi akademik  
a. nilai – nilai hasil belajar siswa. 
b. kelulusan. 
c. nilai UN.  
d. karya – karya akademik yang dihasilkan oleh sekolah dan siswa. 
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e. lomba – lomba yang berkaitan dengan akademik 
2. Prestasi non akademik  
a. catatan keterlibatan siswa dalam ekstrakurikuler.  
b.  lomba-lomba yang berkaitan dengan non akademik.  
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Lampiran 2. Catatan Lapangan Transkrip Wawancara 1 
Nama Narasumber : Suharno, S.Pd, S.Pd.T, M.Pd.  
NIP   : 19580903 197803 1 005 
Jabatan  : Kepala Sekolah SMPN 8 Yogyakarta  
Hari/Tgl wawancara : Kamis, 21 Juni 2012  
Waktu wawancara : 07.30 WIB 
Tempat wawancara : Ruang Kepala Sekolah SMPN 8 Yogyakarta 
 
Upaya Sekolah dalam Membangun Iklim Sekolah, Disiplin Sekolah, dan Tata 
Aturan Sekolah SMPN 8 Yogyakarta.  
1. Berapa lama bapak menjabat sebagai kepala sekolah SMPN 5 Yogyakarta? 
Di sini  satu tahun, tahun 2011 saya masuk  
 
2. Jadi baru dua tahun ya pak? 
Iya betul  
 
3. Bagaimana upaya sekolah dalam membangun iklim sekolah SMPN 8 
Yogyakarta? 
Oh banyak.  
Salah satu contohnya menanamkan program dan iklim sekolah itu dapat 
dibentuk di lapangan.  
 
4. Apa saja program yang ada di sekolah SMPN 8 Yogyakarta? 
Program sekolah meliputi program tahunan, program semesteran, program 
bulanan dan program mingguan.  
 
5. Apakah ada program harian sekolah SMPN 8 Yogyakarta? 
Program harian ga ada he he he  
program harian itu pelaksanaan jadi, minimal program mingguan. Tapi untuk 
program mingguan minimal satu minggu sekali. Jadi, untuk iklim sekolah itu ada 
program tahunan, semesteran, bulanan, dan mingguan.  
 
6. Bagaimana pelaksanaan program sekolah SMPN 8 Yogyakarta? 
Seperti malam minggu kemarin itu ada kegiatan yang namanya outbond untuk 
semua guru tapi, intinya tidak outbond saja ada beberapa program misalnya 
program bidang kesiswaan. kami mengambil tempat kemarin di deket 
parangtritis. Disana dijalin satu komitem dari satu tahun, itu yang namanya 
program satu tahun sekali. Kemudian program semesteran dengan warga 
melalui rapat-rapat  kemudian program mingguan ada dengan guru-guru, setiap 
hari senin setelah upacara. Itulah iklim sekolah terjalin. Jadi, untuk iklim 
sekolah itu ada program tahunan, semesteran, bulanan, dan mingguan.  
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7. Bagaimana pelaksanaan program bidang kesiswaan SMPN 8 Yogyakarta?  
Untuk pelaksanaan program bidang kesiswaan melakukanan perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi program. Dengan melibatkan seluruh komponen sekolah.  
 
8. Saya boleh lihat pak data tentang isi program bidang kesiswaan? 
Bisa. Minta ijin ke waka kesiswaan di sana ada.   
 
9. Bagaimana upaya sekolah dalam membangun disiplin sekolah SMPN 8 
Yogyakarta? 
Penegakan tata tertib peserta didik dan membiasakan atau melaksanakan tata 
tertib peserta didik dengan baik yang tertera di dokumen tata karma dan tata 
tertib peserta didik. Bisa di lihat di dokumen tersebut.  
 
10. Saya boleh lihat datanya pak? 
Minta ijin ke guru BK. Di sana sudah lengkap beserta sanksi atau pelanggaran 
bagi peserta didik. 
    
11. Bagaimana upaya sekolah dalam membangun tata aturan sekolah SMPN 8 
Yogyakarta?  
Aturan sekolah yang di buat di susun dan di sepakati bersama. Keputusan di 
ambil oleh saya.   
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Lampiran 3. Catatan Lapangan Ringkasan Wawancara 1, 2 
 
Nama Narasumber : Kepala sekolah SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta  
 
Upaya Sekolah dalam Membangun Iklim Sekolah, Disiplin Sekolah, dan Tata 
Aturan Sekolah SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta. 
 
 Upaya sekolah dalam membangun iklim sekolah SMPN 5 Yogyakarta dan 
SMPN 8 Yogyakarta, menanamkan program dengan cara melakukan perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi program di lakukan dengan melibatkan seluruh komponen 
sekolah. Program sekolah meliputi program tahunan, program semester, program 
bulanan dan program mingguan. Sehingga iklim sekolah dapat di bentuk di lapangan.  
 Upaya sekolah sekolah dalam membangun disiplin sekolah SMPN 5 
Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta, di buat tata tertib aturan sekolah, implementasi 
peraturan tata tertib sekolah.  
 Upaya sekolah dalam membangun tata aturan sekolah SMPN 5 Yogyakarta 
dan SMPN 8 Yogyakarta, aturan sekolah yang ada, di susun dan di sepakati bersama. 
Keputusan di ambil kepala sekolah.  
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Lampiran 4. Transkrip Wawancara 3 
Nama Narasumber : Muhammad Nur Choirun, S.Pd 
NIP   : 19680621 199802 1 002  
Jabatan  : Koordinator RSBI SMPN 8 Yogyakarta  
Hari/Tgl wawancara : Kamis, 21 Juni 2012  
Waktu wawancara : 08.30 WIB 
Tempat wawancara : Ruang Unit Pelayanan RSBI SMPN 8 Yogyakarta.  
 
Capaian Program Kelas RSBI Akademik dan Non Akademik serta Upaya 
Sekolah dalam Membangun Budaya Belajar RSBI SMPN 8 Yogyakarta.  
1. Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai koordinator unit pelayanan RSBI?? 
Sejak tahun 2009, jadi saya sudah menjabat tiga tahun.  
 
2. Bagaimana capaian program kelas RSBI dalam bidang akademik? 
Secara rata-rata baik. Kriteria dengan ukuran ujian nasional. Jelas lebih tinggi 
dari siswa regular.  
 
3. Selain ujian apa saja pak? 
Selain ujian nasional capaian akademik lainnya misalnya lomba-lomba yang 
berhubungan dengan akademik.  
 
4. Saya boleh lihat ga pak data tentang capaian akademik? 
Iya bisa, mbanya lihat di website  
 
5. Alamat websitenya apa pak? 
http://smpn8jogja.sch.id 
 
6. Bagaimana capaian program kelas RSBI dalam bidang non akademik? 
Lebih di unggulkan pada life skill, baik dalam ICT. Mereka lebih di unggulkan 
daripada anak regular.  
 
7. Selain life skill apa saja pak? 
Lihat saja di website mba he he he  
 
8. Bagaimana upaya sekolah dalam membangun budaya belajar RSBI? 
Sekolah memberikan fasilitas penunjang antara lain; media internet, penyediaan 
perpustakaan, penyediaan buku-buku pendamping, penggunaan ICT dalam 
pembelajaran, tata tertib sekolah, dan memberikan kegiatan ekstrakurikuler. 
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Lampiran 5. Transkrip Wawancara 4 
Nama Narasumber : MAS. Anggororini, S.Pd 
Jabatan  : Koordinator RSBI SMPN 5 Yogyakarta  
Hari/Tgl wawancara : Rabu, 1 Agustus 2012  
Waktu wawancara : 08.30 WIB 
Tempat wawancara : Ruang Unit Pelayanan RSBI SMPN 8 Yogyakarta.  
 
Capaian Program Kelas RSBI Akademik dan Non Akademik serta Upaya 
Sekolah dalam Membangun Budaya Belajar RSBI SMPN 8 Yogyakarta 
1. Bagaimana capaian program kelas RSBI dalam bidang akademik? 
SMPN 5 Yogyakarta capaian dalam bidang akademik tahun sekarang dengan 
tahun kemarin berbeda.  
 
2. Perbedaannya di mana bu?  
Untuk tahun sekarang dalam penerimaan siswa baru proses tretmen tidak 
seketat dari tahun kemarin. karena siswa tahun ini tretmen di kelas sudah sesuai 
melalui direktorat. pencapaian siswa kelas SBI jauh tinggi di banding kelas 
regular. kelas SBI dengan  tahun kemarin saya pernah mengajar di kelas 
regular. Kemudian teknik yang saya ajarkan sama dengan kelas SBI. Namun 
saya mengajar siswa kelas regular pelan-pelan dan saya memberi topik di 
turunkan tidak seperti siswa kelas SBI dan waktu di perpanjang. Alhamduliah 
siswa kelas regular bisa dan mendapatkan positif. Dan pada saat tahun itu 
pencapaian kelas regular rata-rata nilai UN dengan kelas SBI tidak jauh tinggi. 
Tahun sekarang sekolah kami alhamdulilah lulus 100% dan mendapatkan 
peringkat nomor 1 rata-rata nilai UN tingkat Kota Yogyakarta dan mendapatkan 
peringkat nomor 2 rata-rata nilai UN tingkat propinsi.  
 
3. Bagaimana capaian program kelas RSBI dalam bidang non akademik? 
Banyak sekali capaian program bidang non akademik. Misalnya lomba bidang 
olahraga, kesenian dan lain-lain.  
 
4. Boleh saya lihat dokumen tentang capaian non akademik bu?  
Kalau ingin mengetahui lebih dalam minta dokumen prestasi saja ke waka 
kesiswaan, disana banyak dan sudah lengkap, bukan saya yang nyimpan he he 
he  
 
5. Bagaimana upaya sekolah dalam membangun budaya belajar RSBI? 
sekolah memberikan fasilitas penunjang antara lain; media internet, penyediaan 
perpustakaan, penyediaan buku-buku pendamping, penggunaan ICT dalam 
pembelajaran, tata tertib sekolah, dan memberikan kegiatan ekstrakurikuler.  
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Lampiran 6. Ringkasan Wawancara 3, 4  
 
Nama Narasumber : Koordinator RSBI SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 
Yogyakarta  
 
Capaian Program Kelas RSBI, Upaya Sekolah Dalam Membangun Budaya 
Belajar Sekolah SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta.  
 
 Capaian program kelas RSBI dalam bidang akademik SMPN 5 Yogyakarta 
dan SMPN 8 Yogyakarta, secara rata-rata baik. Pencapaian siswa kelas SBI jauh 
lebih tinggi di banding dengan siswa kelas reguler. kriteria siswa kelas SBI dengan 
ukuran ujian nasional jauh lebih tinggi dibanding dengan siswa kelas reguler. selain 
ujian nasional, capaian program kelas SBI dalam bidang akademik, SMPN 5 
Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta memiliki banyak prestasi.  
 Capaian program kelas RSBI dalam bidang non akademik SMPN 5 
Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta, memiliki banyak prestasi.  
 Upaya sekolah dalam membangun budaya belajar RSBI SMPN 5 Yogyakarta 
dan SMPN 8 Yogyakarta, sekolah memberikan fasilitas penunjang antara lain media 
internet, penyediaan perpustakaan, penyediaan buku-buku pendamping, penggunaan 
ICT dalam pembelajaran, tata tertib sekolah dan memberikan kegiatan 
ekstrakurikuler.  
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Lampiran 7. Transkrip Wawancara 5 
Nama Narasumber : Supriyono, A.Md 
NIP   : 195703109803008 
Jabatan  : Wali Kelas VIII-4/ Guru Matematika SMPN 8 Yogyakarta  
Hari/Tgl wawancara : Rabu, 1 Agustus 2012  
Waktu wawancara : 10.00 WIB 
Tempat wawancara : Ruang Guru SMPN 8 Yogyakarta.  
 
Kinerja Siswa (Kebiasaan Belajar Siswa, Kepribadian Siswa, Keaktifan Siswa 
dan Prestasi Siswa SMPN 8 Yogyakarta).  
 
A. Kebiasaan Belajar Siswa SMPN 8 Yogyakarta 
1. Bapak tau tidak kebiasaan belajar siswa SMPN 8 Yogyakarta? 
Iya saya tau  
  
2. Bagaimana kebiasaan belajar siswa dalam mengerjakan PR SMPN 8 
Yogyakarta? 
Kalau kebiasaan mengerjakan PR ada yang mengerjakan di rumah ada juga 
yang mengerjakan di kelas karena siswa merasakan kesulitan dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan. Tetapi sebagian besar siswa 
mengerjakan PR di rumah. Kemudian saya mencocokan jawaban antara 
siswa yang satu dengan siswa yang lain dan saya nilai. 
 
3. Bagaimana kebiasaan belajar siswa dalam mengerjakan dalam soal bukti 
pegangan/LKS SMPN 8 Yogyakarta? 
Mengerjakan soal dalam bukti pegangan/LKS biasanya saya menyuruh 
siswa untuk bekerjasama dengan teman sebangkunya atau teman yang 
lainnya. Kecuali kalau ulangan mengerjakan sendiri.  
 
4. Apakah ada siswa yang hanya nyonto saja pak di SMPN 8 Yogyakarta? 
Kalau ada beberapa siswa yang menyonto saya tidak tahu mana yang 
”nyonto” siapa ke siapa itu tergantung sifat manusia he he he  
Tapi kalau ada yang nyonto saja nanti pada saat ulangan akan ketauan oleh 
saya. Dan saya baru menilai ini anak kira-kira cocok atau tidak dapat nilai 
baik gitu.  
 
5. Bagaimana kebiasaan belajar siswa dalam tes/ulangan harian SMPN 8 
Yogyakarta? 
Kalau tes/ulangan harian biasanya siswa mengerjakan sendiri dengan 
sungguh. Buku-buku catatan di letakkan di dalam tas, tidak boleh di letakkan 
di atas meja.  
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6. Bagaimana kebiasaan belajar siswa dalam ulangan umum SMPN 8 
Yogyakarta? 
Untuk ulangan umum biasanya siswa berjuang belajar sungguh-sungguh 
agar bisa menjawab soal pertanyaan. Untuk aturan tata tertibnya tas 
maupun hp di kumpulkan di depan kelas. Posisi tempat duduk disesuaikan 
dengan nomor absen dan teman sebangkunya dengan kakak angkatan. 
 
7. Bagaimana kebiasaan belajar siswa dalam ujian SMPN 8 Yogyakarta? 
Untuk ujian biasanya duduk individu. Satu kelas ada 20 orang. Dan soal-
soal ujian kemarin ada empat paket. Alhamduliah sekolah kami lulus 100%. 
SMPN 8 Yogyakarta mendapat peringkat no 2 di tingkat Kota Yogyakarta.  
 
B. Kepribadian Siswa SMPN 8 Yogyakarta 
1. Bapak tau tidak kepribadian siswa SMPN 8 Yogyakarta? 
Iya saya tau  
 
2. Bagaimana kepribadian penampilan siswa di kelas SMPN 8 Yogyakarta? 
Kalau siswa saya alhamduliah mereka penampilannya sebagian besar 
pakaian rapi, bersih, baju disetrika, bagus, baik, aktif dan interaktif.  
 
3. Apakah ada penampilan siswa yang kurang rapi? 
Ada juga, masih ada beberapa siswa namanya juga anak-anak sebagian 
kecil ada yang berpenampilan kurang rapi, tapi kami sebagai guru untuk 
menegur ke siswanya supaya berpenampilan rapi.   
 
4. Bagaimana suasana emosional ruang kelas SMPN 8 Yogyakarta?  
Namanya juga anak-anak, mereka suka rame. Apalagi kalau matapelajaran 
kosong.  
 
5. Bagaimana bentuk kepribadian siswa dalam menyesuaikan diri SMPN 8 
Yogyakarta? 
Mereka kelihatannya mudah menyesuaikan diri dengan teman-temannyanya. 
apalagi di kelas 8 kan teman-temannya berbeda karena pada kenaikan kelas 
tiap-tiap kelas di acak siswanya. Ada yang beberapa temannya masih seperti 
biasa teman kelas 7 kemarin, ada juga yang berbeda.   
 
6. Bagaimana bentuk kepribadian siswa dalam ambisi SMPN 8 Yogyakarta? 
Siswa saya kepribadian ambisinya sangat tinggi.  
 
7. Bagaimana bentuk kepribadian siswa dalam berprestasi SMPN 8 
Yogyakarta? 
Siswa saya prestasinya baik. Mereka saya nasihati ke siswa prestasi agar 
membantu siswa yang kurang prestasi dalam belajar.  
 
 
179 
 
 
8. Bagaimana bentuk kepribadian siswa dalam sabar SMPN 8 Yogyakarta? 
Saking tingginya berambisi, sabarnya berkurang. Mereka kurang sabar 
dalam belajar di kelas pada saat belajar saya mengajar menggunakan 
metode pemecahan masalah maupun diskusi.  
 
9. Bagaimana bentuk kepribadian siswa dalam ulet SMPN 8 Yogyakarta? 
Namanya juga anak-anak, mereka terkadang ulet terkadang kurang ulet.  
 
C. Keaktifan Siswa Mencakup Kegiatan Intrakurikuler, Kokurikuler Dan 
Ekstrakurikuler SMPN 8 Yogyakarta. 
1. Kegiatan intrakurikuler SMPN 8 Yogyakarta 
a) Bapak tau tidak keaktifan siswa di kelas SMPN 8 Yogyakarta? 
Iya   
 
b) Bagaimana kegiatan intrakurikuler siswa dalam aktivitas melihat tentang 
membaca, menulis dan mencatat SMPN 8 Yogyakarta? 
Kalau untuk aktivitas melihat seperti membaca, menulis dan mencatat 
sebagian besar siswa saya selalu aktif.  
 
c) Apakah ada siswa yang kurang aktif dalam aktivitas melihat SMPN 8 
Yogyakarta? 
Ada. sebagian siswa yang kurang aktif melakukan aktivitas melihat. 
Mereka lebih suka ngobrol sendiri. Tapi saya sebagai guru menegurnya.  
 
d) Bagaimana kegiatan intrakurikuler siswa dalam aktivitas lisan tentang 
berdiskusi dan tanya jawab SMPN 8 Yogyakarta? 
Kalau murid saya melakukan aktivitas lisan seperti tanya jawab dan 
berdiskusi sebagian besar mereka sangat suka dengan aktivitas 
berdiskusi. Aktivitas tanya jawab mereka lebih suka tanya di luar materi 
pelajaran.  
 
e) Bagaimana kegiatan siswa dalam intrakurikuler aktivitas mendengarkan 
tentang mendengarakan penjelasan dari guru, ceramah, dan pengarahan 
SMPN 8 Yogyakarta? 
Siswa saya kalau aktivitas mendengarkan sebagian besar aktif 
mendengarkan seperti mendengarkan penjelasan dari guru, ceramah, 
dan pengarahan.  
 
f) Apakah ada siswa yang kurang aktif dalam aktivitas mendengarkan 
SMPN 8 Yogyakarta? 
Masih ada sebagian siswa sedikit yang mengabaikan guru pada saat 
ceramah kemudian  sama gurunya ditegur.  
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g) Bagaimana kegiatan siswa dalam intrakurikuler aktivitas menulis tentang 
mengarang dan menulis SMPN 8 Yogyakarta? 
Kalau murid saya aktif dalam melakukan aktivitas menulis seperti 
mengarang, menulis. Apalagi pada saat mata pelajaran bahasa 
Indonesia biasanya guru menyuruh siswanya untuk membuat tugas 
mengarang membuat cerpen. Kan pastinya sama siswanya tugas yang di 
berikan di kerjakan baik dalam pekerjaan kelompok maupun individu.  
 
2. Kegiatan kokurikuler SMPN 8 Yogyakarta  
a) Apakah siswa selalu di berikan tugas di luar jam pelajaran SMPN 8 
Yogyakarta? 
Iya  
 
b) Bagaimana pemberian tugas siswa di berikan di luar jam pelajaran SMPN 
8 Yogyakarta? 
Saya selalu memberikan siswa tugas di luar jam pelajaran untuk di 
kerjakan di rumah dan kemudian pertemuan selanjutnya tugas yang saya 
berikan di cek sama saya, di cocokan dan saya nilai. Jika ada beberapa 
soal yang siswa belum bisa jawab atau dikerjakan, saya dan siswa 
mengatasi atau memecahakan masalah dari soal pertanyaan yang 
dianggap siswa sulit untuk di kerjakan. Kita bahas bersama di dalam 
kelas.  
 
c) Apakah siswa di beri tugas di selesaikan dalam waktu setengah jam tatap 
muka pokok bahasan SMPN 8 Yogyakarta? 
Iya  
 
d) Bagaimana pemberian tugas siswa di selesaikan dalam waktu setengah 
jam tatap muka pokok bahasan SMPN 8 Yogyakarta? 
Saya selalu memberikan tugas kepada murid saya setelah saya selesai 
memberikan penjelasan materi yang saya sampaikan. Kemudian saya 
beri waktu 30 menit siswa mengerjakannya. Tugasnya biasanya 
berkelompok dengan teman sebangkunya. Saya lihat proses 
pengerjaannya siswa. Setelah waktu 30 menit ternyata beberapa siswa 
selesai mengerjakan sesuai tepat waktu. Kemudian yang sudah selesai 
mengerjakan tepat waktu saya langsung menyuruh siswa maju ke depan 
kelas untuk memaparkan hasil jawabannya yang ia buat. Dan kita 
cocokan bersama di dalam kelas.  
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e) Apakah ada siswa mengerjakan tugas tidak di selesaikan dengan tepat 
waktu SMPN 8 Yogyakarta? 
Masih ada beberapa siswa yang masih mengerjakannya. Jika waktu jam 
mengajar saya sudah habis, siswa tersebut belum selesai mengerjakan 
biasanya saya di buat PR  
 
3. Kegiatan ekstrakurikuler SMPN 8 Yogyakarta  
a) Apa sajakah jenis-jenis ekstrakurikuler SMPN 8 Yogyakarta? 
Banyak. Ada jurnalistik, karawitan, bimbingan olimpiade (biologi, fisika, 
matematika, IPS), seni lukis, seni tari, bahasa inggris, PMR, volley ball, 
futsal, taekwondo, basket, pramuka, seni baca al-qur,an, PPI 
(Pendampingan Peningkatan Iman), ensable music, paduan suara dan 
TONTI (Pleton Inti). 
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Lampiran 8. Transkrip Wawancara 6  
Nama Narasumber : Pujatiningrum. S.Pd 
NIP   : 19711226 200604 2 013 
Jabatan : Wali Kelas VIII Inter 5/ Guru Bahasa Inggris SMPN 5 
Yogyakarta  
Hari/Tgl wawancara : Selasa, 24 Juli 2012  
Waktu wawancara : 09.00 WIB 
Tempat wawancara : Ruang Guru SMPN 5 Yogyakarta.  
 
Kinerja Siswa (Kebiasaan Belajar Siswa, Kepribadian Siswa, Keaktifan Siswa 
dan Prestasi Siswa SMPN 5 Yogyakarta).  
 
A. Kebiasaan Belajar Siswa SMPN 5 Yogyakarta 
1. Ibu tau tidak kebisaan belajar siswa?  
Iya tau, apa yang mau di tanyakan  
 
2. Bagaimana kebiasaan belajar siswa dalam mengerjakan PR SMPN 5 
Yogyakarta? 
Kalau kebiasaan mengerjakan PR ada yang mengerjakan di rumah ada juga 
yang mengerjakan di kelas  
 
3) Mengapa mengerjakan di kelas bu?  
karena siswa merasakan kesulitan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan. 
Tetapi sebagian besar siswa mengerjakan PR di rumah. Kemudian saya 
mencocokan jawaban antara siswa yang satu dengan siswa yang lain dan 
saya nilai. 
 
3. Bagaimana kebiasaan belajar siswa dalam mengerjakan dalam soal bukti 
pegangan/LKS SMPN 5 Yogyakarta? 
Biasanya saya menyuruh siswa untuk bekerjasama dengan teman 
sebangkunya atau teman yang lainnya. Kecuali kalau ulangan mengerjakan 
sendiri. .  
 
4. Bagaimana kebiasaan belajar siswa dalam tes/ulangan harian SMPN 5 
Yogyakarta? 
Kalau tes/ulangan harian biasanya siswa mengerjakan sendiri dengan 
sungguh.  
 
5. Apakah ada aturan mengenai tes/ ulangan harian bu?  
Ada, buku-buku catatan di letakkan di dalam tas, tidak boleh di letakkan di 
atas meja.  
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6. Bagaimana kebiasaan belajar siswa dalam ulangan umum SMPN 5 
Yogyakarta? 
Untuk ulangan umum biasanya siswa berjuang belajar sungguh-sungguh 
agar bisa menjawab soal pertanyaan.  
 
7. Apakah ada bu aturan tata tertibnya? 
Untuk aturan tata tertibnya tas maupun hp di kumpulkan di depan kelas. 
Posisi tempat duduk disesuaikan dengan nomor absen dan teman 
sebangkunya dengan kakak angkatan. 
 
8. Bagaimana kebiasaan belajar siswa dalam ujian SMPN 5 Yogyakarta? 
Untuk ujian biasanya duduk individu. Satu kelas ada 20 orang. Dan soal-
soal ujian kemarin ada empat paket. Alhamduliah sekolah kami lulus 100%. 
SMPN 5 Yogyakarta mendapat peringkat no 1 di tingkat Kota Yogyakarta.  
 
B. Kepribadian Siswa SMPN 5 Yogyakarta 
1. Apakah ibu tau kepribadian siswa?  
Iya tau, apa lagi  
  
2. Bagaimana kepribadian penampilan siswa di kelas SMPN 5 Yogyakarta? 
Kalau siswa saya alhamduliah mereka penampilannya sebagian besar 
pakaian rapi, bersih, baju disetrika, bagus, baik, aktif dan interaktif.  
 
3. Apakah siswa yang berpenampilan kurang rapi?  
Ada juga, masih ada beberapa siswa namanya juga anak-anak sebagian 
kecil ada yang berpenampilan kurang rapi he he he tapi kami sebagai guru 
menegur ke siswanya supaya berpenampilan rapi.   
 
4. Bagaimana suasana emosional ruang kelas SMPN 5 Yogyakarta?  
He he he namanya juga anak-anak, mereka suka rame. Apalagi kalau 
matapelajaran kosong.  
 
5. Bagaimana bentuk kepribadian siswa dalam menyesuaikan diri SMPN 5 
Yogyakarta? 
Mereka kelihatannya mudah menyesuaikan diri dengan teman-temannyanya.  
 
6. Bagaimana bentuk kepribadian siswa dalam ambisi SMPN 5 Yogyakarta? 
Siswa saya kepribadian ambisinya sangat tinggi.  
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7. Bagaimana bentuk kepribadian siswa dalam berprestasi SMPN 5 
Yogyakarta? 
Siswa saya prestasinya baik. Mereka saya nasihati bagi siswa prestasi agar 
membantu siswa yang kurang prestasi dalam belajar.  
 
8. Bagaimana bentuk kepribadian siswa dalam sabar SMPN 5 Yogyakarta? 
Saking tingginya berambisi, sabarnya berkurang. Mereka kurang sabar 
dalam belajar di kelas pada saat belajar saya mengajar menggunakan 
metode pemecahan masalah maupun diskusi.  
 
9. Bagaimana bentuk kepribadian siswa dalam ulet SMPN 5 Yogyakarta? 
Namanya juga anak-anak, mereka terkadang ulet terkadang kurang ulet he 
he he  
 
C. Keaktifan Siswa Mencakup Kegiatan Intrakurikuler, Kokurikuler Dan 
Ekstrakurikuler SMPN 5 Yogyakarta. 
1. Kegiatan intrakurikuler SMPN 5 Yogyakarta 
a) Apakah ibu tau keaktifan siswa dalam kegiatan intrakurikuler? 
Iya tau  
 
b) Bagaimana kegiatan intrakurikuler siswa dalam aktivitas melihat tentang 
membaca, menulis dan mencatat SMPN 5 Yogyakarta? 
Kalau untuk aktivitas melihat seperti membaca, menulis dan mencatat 
sebagian besar siswa saya selalu aktif.  
 
c) Apakah ada siswa yang kurang aktif dalam aktivitas melihat? 
Ada sedikit sebagian siswa yang kurang aktif melakukan aktivitas 
melihat. Mereka lebih suka ngobrol sendiri. Tapi saya sebagai guru 
menegurnya.  
 
d) Bagaimana kegiatan intrakurikuler siswa dalam aktivitas lisan tentang 
berdiskusi dan Tanya jawab SMPN 5 Yogyakarta? 
Kalau murid saya melakukan aktivitas lisan seperti tanya jawab dan 
berdiskusi sebagian besar mereka sangat suka dengan aktivitas 
berdiskusi. Aktivitas tanya jawab mereka lebih suka tanya di luar materi 
pelajaran.  
 
e) Bagaimana kegiatan siswa dalam intrakurikuler aktivitas mendengarkan 
tentang mendengarakan penjelasan dari guru, ceramah, dan pengarahan 
SMPN 5 Yogyakarta? 
Siswa saya kalau aktivitas mendengarkan sebagian besar aktif 
mendengarkan seperti mendengarkan penjelasan dari guru, ceramah, 
dan pengarahan.  
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f) Apakah ada siswa yang kurang aktif dalam aktifitas mendengarkan? 
Masih ada sebagian siswa sedikit yang mengabaikan guru pada saat 
ceramah kemudian  sama gurunya ditegur.  
 
g) Bagaimana kegiatan siswa dalam intrakurikuler aktivitas menulis tentang 
mengarang dan menulis SMPN 5 Yogyakarta? 
Kalau murid saya aktif dalam melakukan aktivitas menulis seperti 
mengarang, menulis. Apalagi pada saat mata pelajaran bahasa 
Indonesia biasanya guru menyuruh siswanya untuk membuat tugas 
mengarang membuat cerpen. Kan pastinya sama siswanya tugas yang di 
berikan di kerjakan baik dalam pekerjaan kelompok maupun individu.  
 
2. Kegiatan kokurikuler SMPN 5 Yogyakarta  
a) Apakah siswa selalu di berikan tugas di luar jam pelajaran SMPN 5 
Yogyakarta? 
Iya betul  
 
b) Bagaimana pemberian tugas siswa di berikan di luar jam pelajaran SMPN 
5 Yogyakarta? 
Saya selalu memberikan siswa tugas di luar jam pelajaran untuk di 
kerjakan di rumah dan kemudian pertemuan selanjutnya tugas yang saya 
berikan di cek sama saya, di cocokan dan saya nilai. Kita bahas bersama 
di dalam kelas.  
 
c) Apakah siswa di beri tugas di selesaikan dalam waktu setengah jam tatap 
muka pokok bahasan SMPN 5 Yogyakarta? 
Iya  
 
d) Bagaimana pemberian tugas siswa di selesaikan dalam waktu setengah 
jam tatap muka pokok bahasan SMPN 5 Yogyakarta? 
Saya selalu memberikan tugas kepada murid saya setelah saya selesai 
memberikan penjelasan materi yang saya sampaikan. Kemudian saya 
beri waktu 30 menit siswa mengerjakannya. Saya lihat proses 
pengerjaannya siswa. Setelah waktu 30 menit ternyata beberapa siswa 
selesai mengerjakan sesuai tepat waktu. Masih ada beberapa siswa yang 
masih mengerjakannya. Kemudian yang sudah selesai mengerjakan tepat 
waktu saya langsung menyuruh siswa maju ke depan kelas untuk 
memaparkan hasil jawabannya yang ia buat. Dan kita cocokan bersama 
di dalam kelas.  
 
e)  Tugas yang di berikan secara kelompok atau individu bu? 
Tugasnya biasanya berkelompok dengan teman sebangkunya.  
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3. Kegiatan ekstrakurikuler SMPN 5 Yogyakarta  
a) Apa sajakah jenis-jenis ekstrakurikuler SMPN 5 Yogyakarta? 
Banyak. Ada jurnalistik, karawitan, bimbingan olimpiade (biologi, fisika, 
matematika, IPS), seni lukis, seni tari, bahasa inggris, PMR, volley ball, 
futsal, taekwondo, basket, pramuka, seni baca al-qur,an, PPI 
(Pendampingan Peningkatan Iman), ensable music, paduan suara dan 
TONTI (Pleton Inti). 
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Lampiran 9. Ringkasan Wawancara 5, 6  
Nama Narasumber : Wali Kelas atau Guru Mata Pelajaran SMPN 5 
Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta  
 
Kinerja Siswa (Kebiasaan Belajar Siswa, Kepribadian Siswa, Keaktifan Siswa) 
SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta.  
 
 Kebiasaan belajar siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta dalam 
mengerjakan PR, siswa mengerjakan PR dirumah. Masih ada siswa yang 
mengerjakan PR di kelas karena siswa merasakan kesulitan menjawab pertanyaan-
pertanyaan. Pada pertemuan berikutnya, guru mencocokan jawaban antara siswa satu 
dengan siswa yang lain dan di nilai. Kebiasaan belajar siswa dalam mengerjakan 
LKS, guru memberikan tugas kepada siswa mengerjakan LKS secara kelompok 
bekerjasama dengan teman sebangku atau teman lain. Kebiasaan belajar siswa dalam 
tes/ulangan harian, biasanya siswa mengerjakan tes/ulangan harian dengan sungguh-
sungguh, mengerjakan sendiri. Sekolah memiliki aturan tentang ulangan harian yaitu 
buku catatan di letakkan di dalam tas. Kebiasaan belajar siswa dalam ulangan umum, 
biasanya siswa berjuang belajar dengan sungguh-sungguh. Sekolah memiliki aturan 
tentang ulangan umum yaitu tas maupun hp di kumpulkan di depan kelas, posisi 
tempat duduk di sesuaikan dengan nomor absen, duduk dengan kakak angkatan. 
Kebiasaan belajar siswa dalam ujian, sekolah memiliki aturan yaitu siswa duduk 
individu, satu kelas ada 20 orang, soal-soal ujian tahun kemarin ada empat paket, 
siswa lulus 100%. SMPN 5 Yogyakarta nilai rata-rata UN mendapatkan peringkat 1 
di tingkat Kota Yogyakarta. SMPN 8 Yogyakarta nilai rata-rata UN mendapatkan 
peringkat 2 di tingkat Kota Yogyakarta.  
 Kepribadian siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta dalam 
penampilan siswa, pakaian rapi, bersih, baju di setrika, baik, aktif dan interaktif. 
Bentuk kepribadian siswa mudah menyesuaikan diri dengan teman-temannya, ambisi 
sangat tinggi, memiliki prestasi, kurang sabar dalam belajar di kelas, terkadang ulet 
terkadang kurang ulet.  
 Keaktifan siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta dalam 
kegiatan intrakurikuler, siswa aktif melakukan aktivitas melihat seperti membaca, 
menulis mencatat, masih ada siswa yang suka berbicara sendiri dengan teman 
sebangku. Guru menegur. Siswa aktif dalam aktivitas lisan. Siswa aktif dalam 
aktivitas mendengarkan, masih ada siswa yang mengabaikan pada saat guru ceramah, 
kemudian guru menegur.  Siswa aktif dalam aktivitas menulis. Kegiatan kokurikuler, 
guru memberikan tugas PR kepada siswa, kemudian pertemuan selanjutnya tugas 
yang di berikan di cek, di cocokkan dan di nilai, di bahas bersama di dalam kelas. 
Guru memberikan tugas dalam waktu setengah jam tatap muka pokok bahasan, siswa 
di beri waktu 30 menit untuk mengerjakan, guru melihat proses pengerjaan siswa, 
siswa mengerjakan sesuai tepat waktu, masih ada siswa yang mengerjakan tidak di 
selesaikan dengan tepat waktu, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
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memaparkan hasil jawaban di depan kelas dan di cocokkan bersama di dalam kelas, 
tugas biasanya di lakukan secara kelompok. Kegiatan ekstrakurikuler, SMPN 5 
Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta jenis-jenis ekstrakurikuler bidang keterampilan, 
bidang olahraga, bidang kesenian.  
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Lampiran 10. Transkrip Wawancara 7  
Nama Narasumber : Mugni Agsoinna Ma’arif  
NIS   : 15890 
Jabatan  : Siswa SMPN 8 Yogyakarta  
Hari/Tgl wawancara : Sabtu, 4 Agustus 2012  
Waktu wawancara : 11.30 WIB  
Tempat wawancara : Ruang Kelas VIII-4 
 
Kinerja Siswa (Kebiasaan Belajar Siswa, Kepribadian Siswa, Keaktifan Siswa 
dan Prestasi Siswa SMPN 8 Yogyakarta).  
A. Kebiasaan Belajar Siswa SMPN 8 Yogyakarta 
1. Siapa nama adik? 
Mugni  
 
2. Mugni biasanya membuat jadwal dan pelaksanaan dalam kehidupan sehari-
hari ga? 
He he he tidak, pada saatnya belajar ya langsung belajar.  
 
3. Berapa lama mugni biasanya mugni belajar? 
Saya belajar paling sedikit satu jam (< 1 jam), paling lama dua setengah 
jam (> 2,5 jam).  
 
4. Mugni biasanya membaca materi ga? 
saya sering karena itu penting itu sekali agar tau ilmu yang didapat apalagi 
pada saat ulangan selalu membaca materi saat belajar di rumah. 
 
5. Mugni biasanya membuat catatan materi ga? 
Kebiasaan membuat catatan materi saya sering.  
 
6. Di catat semua ga? 
Kalau yang dikatakan guru tidak penting ya tidak di catat.  
 
7. Mugni biasanya mengulang atau menghafal bahan pelajaran ga? 
Saya sering menghafal bahan pelajaran, apalagi pada saat ulangan tiap 
malam menghafal 
 
8. Mugni mengulang atau menghafal bahan pelajaran bagaimana? 
Pada saat ulangan tiap malam menghafal bahan pelajaran yang kira-kira 
besok mau keluar di soal-soal itu. Kecuali mata pelajaran matematika, tidak 
pernah menghafal karena itung-itungan.  
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9. Mugni biasanya konsentrasi dalam belajar ga? 
Kalau konsentrasi kadang-kadang terganggu karena teman-teman selalu 
rame 
 
10. Mugni kalau ada PR mengerjakan di mana? 
Di rumah.  
 
11. Ada soal-soal yang sulit ga?  
Ada  
 
12. Terus biasanya mugni gimana mengerjakan PR yang sulit? 
Saya selalu minta bantuan orangtua,  
 
13. Kalau orang tua tidak bisa gimna?  
Saya terpaksa minta bantuan ke teman-teman  he he he   
 
14. Mugni biasanya mengerjakan soal dalam pegangan/LKS gimana? 
Biasanya di suruh guru kerjasama dengan teman sebangku atau teman lain.  
 
15. Terus mugni ikut mengerjakan ga? 
Iya.  
 
16. Kalau kamu tidak bisa mengerjakan biasanya di mana?  
kalau tidak bisa mengerjakan saya biasanya minta bantuan bagaimana cara 
mengerjakaanya biasanya mata pelajaran yang susah matematika.  
 
17. Kalau mengerjakan tes/ ulangan harian biasanya mugni gimana? 
Kalau tes/ulangan harian saya biasanya mengerjakan sendiri.  
 
18. Mugni  biasanya nyonto temen ga? 
Kalau untuk nyontek buku tidak bisa kak karena bukunya di letakkan di 
dalam tas.  
 
19. Kalau mugni tidak bisa mengerjakan tes gimana?  
Kalau saya sulit mengerjakannya semampu saya saja mengerjakan 
 
20. Kalau ada ulangan umum biasanya mugni bagaimana? 
Ulangan umum saya biasanya selalu belajar giat dan sungguh-sungguh agar 
bisa mendapat nilai rapot yang baik. Kadang-kadang pernah belajar nyampe 
lembur atau pagi-pagi jam 03.00 saya bangun belajar membaca buku materi 
yang akan di ujikan pagi.  
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21. Mugni nyonto temen ga?  
Saya tidak bisa nyonto karena tas dan hp biasanya di kumpulkan di depan 
kelas.  
 
22. Kalau ada soal sulit gimana? 
 Saya mengerjakan sebisa saya saja.  
 
B. Kepribadian Siswa SMPN 8 Yogyakarta  
1. Mugni pernah tidak masuk sekolah ga? 
Pernah.   
 
2. Kenapa? 
Sakit.  
 
3. Ga masuk berapa hari?  
He he he lupa  
 
4. Sekarang sudah kelas 8 pernah sakit ga?  
Belum karena masih awal masuk sekolah saya masih selalu berangkat 
sekolah.  
 
5. Mugni merasakan tenang di kelas ga? 
Tenang di kelas tetapi terkadang tidak tenang karena teman-teman berisik 
 
6. Mugni merasakan senang ga bekerja sama dengan temen di kelas? 
Senang bekerjasama dengan teman pada saat mengerjakan LKS 
 
7. Mugni merasakan bahagia ga di sekolahan? 
Bahagia. di kelas teman-teman baik, gurunya enak. 
 
8. Mugni merasakan termotivasi ga di sekolahan? 
Iya ada guru yang selalu memotivasi saya untuk belajar belajar dan terus 
belajar.  
 
9. Mugni merasakan tegang di kelas? 
Pernah. Kalau pembagian nilai ulangan harian, ulangan umum dan raport.   
 
10. Mugni merasakan gugup ga di kelas? 
Tidak sama sekali.  
 
11. Mugni merasakan mudah tersinggung di kelas? 
Mudah tersinggung saya karena teman-teman suka mengejek nama 
orangtua. 
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12. Mugni atau teman kelas mugni suka berkelahi ga di kelas? 
Pernah ada yang kelahi teman saya di  kelas waktu di kelas 7 pas ada 
pelajaran teater. Gara-gara apa saya kurang tau karna udah lama jadi saya 
lupa he he he  
 
13. Mugni kritis ga di kelas? 
Kadang-kadang saja.  
 
14. Mugni merasakan segan belajar ga? 
Pernah segan belajar karena malas. 
 
15. Mugni merasakan cenderung perilaku menyulitkan ga di kelas? 
Tidak.  
 
16. Mugni merasakan tegang ga disiplin yang diterapkan di sekolah? 
Tidak.  
 
17. Mugni merasakan gugup ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Pernah. Pada saat ujian kalau belum selesai menjawab pertanyaan 
waktunya habis, jadi saya merasakan gugup.  
 
18. Mugni merasakan bersikap bermusuhan ga disiplin yang di terapkan di 
sekolah? 
Tidak.  
 
19. Mugni merasakan antagonistic ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Tidak.  
 
20. Mugni merasakan kurang tanggungjawab ga disiplin yang diterapkan di 
sekolah? 
Tidak  
 
21. Mugni merasakan kurang menghargai ga disiplin yang di terapkan di 
sekolah? 
Tidak. Saya selalu menghargai disiplin di sekolah karena tujuannya baik.  
 
22. Mugni merasakan egosentris ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Tidak.  
 
23. Mugni merasakan gembira ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Iya.  
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24. Mugni merasakan relaks ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Iya. Kalau di sekolah disiplin yang di terapkan saya merasakan biasa- biasa 
saja, saya dibuat relaks saja. Karena itu baik juga bagi saya dan teman-
teman agar disiplin.   
 
25. Mugni merasakan senang bekerjasama ga disiplin yang di terapkan di 
sekolah? 
Iya.  
 
26. Mugni merasakan dapat di andalkan dan jujur ga disiplin yang di terapkan di 
sekolah? 
Iya.  
 
27. Ada guru bersikap favoritisme ke teman kelas mugni di jadikan murid 
kesayangan? 
Ada salah satu guru yang suka membedakan muridnya. Guru bahasa 
indonesia di kelas saya seringnya begitu, selalu memuji-muji teman saya. 
Padahal menurut saya teman saya ya biasa-biasa saja.  
 
28. Mugni mempunyai prestasi akademik maupun sosial ga? 
He he he prestasi saya kurang karena kemarin waktu di kelas mendapat 
peringkat 15 besar.  
 
29. Terus mugni rasannya gimana? 
sedih dam malu. Tetapi di kelas 8 ini saya akan tetap terus berusaha belajar 
untuk mendapatkan hasil yang baik.  
 
30. Kalau kegiatan sosial mugni ginama? 
Saya ikut kegiatan pramuka, PMR dan basket.  
 
31. Rasanya senang ga? 
Saya merasakan senang bisa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang saya 
inginkan.  
 
32. Mugni bisa menyesuaikan diri ga di sekolah? 
Saya di kelas bisa menyesuaikan diri dengan teman-teman.  
 
33. Mugni mempunyai ambisi ga di sekolah? 
Ambisi saya tinggi.  
 
34. Mugni sabar ga di sekolah? 
Kadang sabar kadang kurang sabar karena saya dalam mengerjakan soal 
tidak bisa jawab saya gampang menyerah. 
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35. Mugni ulet ga di sekolah? 
Terkadang ulet, terkadang kurang ulet.  
 
C. Keaktifan Siswa Mencakup Kegiatan Intrakurikuler, Kokurikuler Dan 
Ekstrakurikuler SMPN 8 Yogyakarta. 
1. Kegiatan intrakurikuler  
a. Mugni di kelas beraktivitas membaca materi pelajaran pada saat guru 
mengajar ga? 
Saya di kelas selalu membaca materi pelajaran.  
 
b. Mugni di kelas beraktivitas menulis materi pelajaran pada saat guru 
mengajar ga? 
Saya di kelas selalu menulis materi pelajaran. 
 
c. Mugni di kelas beraktivitas mencatat materi pelajaran pada saat guru 
mengajar ga? 
Mencatat yang kiranya penting bagi saya. Inti-inti dari materi saya catat. 
 
d. Mugni di kelas beraktivitas berdiskusi pelajaran pada saat guru menyuruh 
siswa untuk berdiskusi ga? 
Saya lebih suka melakukan aktivitas berdiskusi dan pemecahan masalah 
karena lebih suka berdebat dan penasaran. 
 
e. Mugni di kelas beraktivitas tanya jawab pelajaran pada saat guru 
mengajar ga? 
Kalau ada materi yang saya tidak tau ya saya tanya. Tetapi kalau saya 
sudah paham tentang materi itu ya saya tidak tanya lagi. 
 
f. Mugni di kelas beraktivitas mendengarkan penjelasan guru, ceramah dan 
pengarahan pada saat guru mengajar ga? 
Saya selalu aktif mendengarkan penjelasan dari guru, ceramah dan 
pengarahan. Tetapi terkadang saya bosen mendengarkan guru ceramah 
karena pelajarannya membosankan.  
 
g. Mugni di kelas beraktivitas menulis tentang mengarang pada saat guru 
memberi tugas mengarang ga? 
Saya aktif melakukan aktivitas menulis. Seperti yang di katakan tadi 
menulis/mencatat yang penting-penting di ambil intinya. Kalau 
mengarang ia pernah waktu kelas 1 suruh membuat mengarang membuat 
cerpen, membuat surat. Pas waktu itu mata pelajaran bahasa indonesia. 
Kemudian saya kerjakan.  
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h. Metode mengajar apa yang mugni sukai pada saat guru mengajar? 
Saya lebih suka aktif dalam berdiskusi karena asik saja berdebat baik 
dengan teman. Lebih seru saja. Tanya jawab saya juga suka, kalau ada 
materi yang saya belum paham saya tanya ke guru agar paham dan 
mengerti. Pemecahan masalah saya lebih suka juga, karena saya 
penasaran dengan jawaban yang benar dan tepat.   
 
2. Kegiatan kokurikuler  
a. Mugni menerima tugas di luar jam pelajaran? 
Saya selalu menerima tugas di luar jam pelajaran/PR dari guru. Saya 
kerjakan di rumah pada malam harinya. Jika saya tidak bisa 
mengerjakan biasanya saya minta tolong kepada orangtua. Jika 
orangtua tidak bisa membantu saya minta bantuan ke teman datang 
kerumahnya. Terkadang saat bertemu di kelas.  
 
b. Mugni di berikan tugas di selesaikan dalam waktu setengah jam tatap 
muka pokok bahasan? 
Tadi saya menerima tugas dari guru setelah selesai mendengarkan 
penjelasan dari guru mata pelajaran matematika. saya sudah selesai 
mengerjakan dengan teman saya sesuai tepat waktu. Tapi karna 
waktunya sudah bel tanda bunyi istrihat jadinya saya dan teman saya 
tidak jadi maju ke depan kelas untuk memaparkannya.  
 
3. Kegiatan ekstrakurikuler  
a. Jenis ekstrakurikuler apa yang mugni ikuti pada kelas 7 dan kelas 8? 
Saya kelas 7 mengikuti kegiatan eksul pramuka, PMR, basket. Untuk 
kelas 8 ini saya rencana akan mengikuti kegiatan di luar sekolahan yaitu 
les biola. Karena di sekolahan tidak ada ekskul biola dan sekarang 
masih mengikuti ekskul di sekolah.  
 
b. Aktif ga mugni mengikuti kegiatan ekstrakurikuler? 
Aktif. Nilai saya lumayan bagus.  
 
D. Prestasi Siswa SMPN 8 Yogyakarta 
1. Mugni kemarin rengking berapa? 
He he he Di kelas 7 tidak masuk 10 besar di kelas he he he  
 
2. Pernah ikut lomba ga? 
Belum. He he he 
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3. Mugni pernah ikut terlibat ekskul? 
Saya waktu kelas 7 terlibat dalam kegiatan pramuka dan mendapatkan nilai 
amat baik. Semester 2 selain pramuka dapat nilai amat baik juga saya juga 
mengikuti PMR dan basket juga mendapat nilai baik.  
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Lampiran 11. Transkrip Wawancara 8  
Nama Narasumber : Pradnya Nur ihsanti  
NIS   : 15895 
Jabatan  : Siswa SMPN 8 Yogyakarta  
Hari/Tgl wawancara : Sabtu, 4 Agustus 2012  
Waktu wawancara : 12.00 WIB  
Tempat wawancara : Ruang Kelas VIII-4 
 
Kinerja Siswa (Kebiasaan Belajar Siswa, Kepribadian Siswa, Keaktifan Siswa 
dan Prestasi Siswa SMPN 8 Yogyakarta).  
A. Kebiasaan Belajar Siswa SMPN 8 Yogyakarta 
1. Siapa nama adik? 
Santi 
 
2. Santi biasanya membuat jadwal dan pelaksanaan dalam kehidupan sehari-
hari ga? 
Kalau kebiasaan jadwal dan pelaksanaan sehari-hari saya membuat tetapi, 
terkadang saya tidak melaksanakan kadang melaksanakan he he he  
 
3. Kenapa? 
Karena terkadang tidak sesuai dengan waktu yang direncanakan dengan 
kenyataan.  
 
4. Santi biasanya membaca materi ga? 
Sering  
 
5. Santi biasanya membuat catatan materi ga? 
Sering.  
 
6. Bagaimana cara santi mencatat materi? 
Dicatat yang penting-penting saja. Kalau yang dikatakan guru tidak penting 
ya tidak di catat.  
 
7. Santi biasanya mengulang atau menghafal bahan pelajaran ga? 
Saya sering menghafal bahan pelajaran, apalagi pada saat ulangan tiap 
malam menghafal 
 
8. Bagaimana cara santi mengulang atau menghafal bahan pelajaran? 
Pada saat ulangan tiap malam menghafal bahan pelajaran yang kira-kira 
besok mau keluar di soal-soal itu. Kecuali mata pelajaran matematika, tidak 
pernah menghafal karena itung-itungan.  
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9. Santi biasanya konsentrasi dalam belajar ga? 
Kalau konsentrasi di kelas kadang-kadang terganggu karena teman-teman 
selalu rame. Konsentrasi di rumah kadang-kadang terganggu  
 
10. Kenapa?  
karena pada saat saya belajar keluarga berisik melihat siaran televise, adik 
menangis, biasanya kalau konsentrasi pada saat malam hari sekitar jam 
21.00 keatas karena tidak ada keluarga yang mengganggu. 
 
11. Santi mengerjakan PR dimana? 
Saya selalu mengerjakan PR di rumah.  
 
12. Ada ga soal-soal yang sulit?  
Ada  
 
13. Jika santi tidak bisa mengerjakan PR bagaimana? 
Jika soal-soal sulit saya selalu minta bantuan orangtua, jika orangtua tidak 
bisa saya terpaksa minta bantuan ke teman atau teman.  
 
14. Biasanya  santi mengerjakan soal dalam pegangan/LKS gimana? 
Biasanya di suruh guru untuk kerjasama dengan teman sebangku atau teman 
lain. Tapi saya juga mengerjakan juga, kalau tidak bisa mengerjakan saya 
bisa minta bantuan bagaimana cara mengerjakaanya biasanya mata 
pelajaran yang susah matematika.  
 
15. Santi kalau ulangan harian biasanya mengerjakan sendiri atau lihat jawaban 
teman atau buku? 
biasanya mengerjakan sendiri. Kalau untuk nyontek buku tidak bisa karena 
bukunya di letakkan di dalam tas. Tapi kalau saya sulit mengerjakannya 
semampu saya saja mengerjakan 
 
16. Kalau pada saat ulangan umum santi biasanya gimana? 
biasanya selalu belajar giat dan sungguh-sungguh agar bisa mendapat nilai 
rapot yang baik. Kadang-kadang pernah belajar nyampe lembur atau pagi-
pagi jam 03.00 saya bangun belajar membaca buku materi yang akan di 
ujikan pagi.  
 
17. Nyonto ga? 
Saya tidak bisa nyonto karena tas dan hp biasanya di kumpulkan di depan 
kelas. Ada beberapa soal yang saya tidak bisa jawab karena sulit, saya 
mengerjakan sebisa saya saja. 
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B. Kepribadian Siswa SMPN 8 Yogyakarta  
1. Di kelas 8 santi berangkat terus?  
selalu berangkat sekolah. 
 
2. Di kelas 7 santi pernah tidak masuk kelas ga? 
Saya pernah tidak masuk sekolah karena sakit perut  
 
3. Tidak masuk berapa hari? 
Wah lupa e mbak he he he  
 
4. Santi merasakan tenang ga di kelas? 
Tenang di kelas tetapi terkadang tidak tenang karena teman-teman berisik 
 
5. Santi merasakan senang bekerja sama dengan teman ga di kelas? 
saya di kelas senang bekerjasama dengan teman pada saat mengerjakan 
LKS 
 
6. Santi merasakan bahagia ga di sekolahan? 
Bahagia di kelas teman-teman baik, gurunya enak. 
 
7. Santi merasakan termotivasi ga di sekolahan? 
Iya ada guru dan teman yang memotivasi saya  
 
8. Santi merasakan tegang ga di kelas? 
Pernah. Kalau pembagian nilai penasaran dan deg degan he he he   
 
9. Santi merasakan gugup ga di kelas? 
Tidak sama sekali.  
 
10. Santi merasakan mudah tersinggung ga di kelas? 
Iya  
 
11. Gara-gara apa? 
Teman-teman suka mengejek nama orangtua saya.  
 
12. Santi atau teman kelas santi suka berkelahi ga di kelas? 
Tidak  
 
13. Santi sangat kritis ga di kelas? 
Kadang-kadang he he he  
 
14. Santi merasakan segan belajar ga di kelas? 
Pernah, malas. 
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15. Santi merasakan cenderung perilaku menyulitkan ga di kelas? 
Tidak.  
 
16. Santi merasakan tegang ga disiplin yang diterapkan di sekolah? 
Tidak.  
 
17. Santi merasakan gugup ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Pernah. Pada saat ujian kalau belum selesai menjawab pertanyaan 
waktunya habis, jadi saya merasakan gugup.  
 
18. Santi merasakan bersikap bermusuhan ga disiplin yang di terapkan di 
sekolah? 
Iya. Ada teman yang nyebelin. 
 
19. Santi merasakan antagonistic ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Tidak.  
 
20. Santi merasakan kurang tanggungjawab ga disiplin yang diterapkan di 
sekolah? 
Tidak  
 
21. Santi merasakan kurang menghargai ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Saya selalu menghargai dan mematuhi disiplin di sekolah  
 
22. Santi merasakan egosentris ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Tidak. Kalau ego ya nanti bermasalah mbak di sekolahan he he he  
 
23. Santi merasakan gembira ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Iya.  
 
24. Santi merasakan relaks ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Iya. biasa- biasa saja 
 
25. Santi merasakan senang bekerjasama ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Iya.  
 
26. Santi merasakan dapat di andalkan dan jujur ga disiplin yang di terapkan di 
sekolah? 
Insaaloh iya mbak  
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27. Ada seorang guru bersikap favoritisme siswa lain di jadikan murid 
kesayangan ga? 
Saya rasa tidak. Karena semua guru memperlakukan siswanya sama rata. 
Tidak membeda-bedakan.   
 
28. Santi mempunyai prestasi akademik maupun sosial ga? 
He he he saya malu mbak  
 
29. Kenapa? 
Saya untuk akademik prestasi kurang memuaskan karena kemarin waktu di 
kelas 7 mendapat peringkat 10 besar.  
 
30. Rasanya gimana san? 
Pada waktu itu saya merasakan sedih dam malu. Tetapi di kelas 8 ini saya 
akan tetap terus berusaha belajar untuk mendapatkan hasil yang baik.  
 
31. Ikut kegiatan eksul ga? 
ikut pramuka, paduan suara dan seni baca al-qur’an.  
 
32. Rasanya gimana?  
Senang bisa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang saya inginkan, oh iya 
kalau seni baca al-qur’an di suruh orangtua si biar bisa baca alqur’an 
dengan benar katanya. Alhamdulilah saya mengikuti dan senang juga.   
 
33. Santi bisa menyesuaikan diri ga di sekolah? 
Bisa  
 
34. Santi mempunyai ambisi ga di sekolah? 
Ambisi saya tinggi.  
 
35. Santi sabar ga di sekolah? 
He he he kadang sabar kadang kurang sabar  
 
36. Kenapa? 
karena saya dalam mengerjakan soal tidak bisa jawab saya gampang 
menyerah. 
 
37. Santi ulet ga di sekolah? 
Terkadang ulet, terkadang kurang ulet.  
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C. Keaktifan Siswa Mencakup Kegiatan Intrakurikuler, Kokurikuler Dan 
Ekstrakurikuler SMPN 8 Yogyakarta. 
1. Kegiatan intrakurikuler  
a. Santi di kelas beraktivitas membaca materi pelajaran ga pada saat guru 
mengajar? 
Saya di kelas selalu membaca materi pelajaran.  
 
b. Santi di kelas beraktivitas menulis materi pelajaran ga pada saat guru 
mengajar? 
Saya di kelas selalu menulis materi pelajaran. 
 
c. Santi di kelas beraktivitas mencatat materi pelajaran ga pada saat guru 
mengajar? 
Inti-inti dari materi saya catat. 
 
d. Santi di kelas beraktivitas berdiskusi pelajaran ga pada saat guru 
menyuruh siswa untuk berdiskusi? 
Iya Saya suka berdebat dan penasaran. 
 
e. Santi di kelas beraktivitas tanya jawab pelajaran ga pada saat guru 
mengajar? 
Kalau ada materi yang saya tidak tau ya saya tanya.  
 
f. Santi di kelas beraktivitas mendengarkan penjelasan guru, ceramah dan 
pengarahan ga pada saat guru mengajar? 
Iya. Tetapi terkadang saya bosen mendengarkan guru ceramah karena 
pelajarannya membosankan he he he  
 
g. Santi di kelas beraktivitas menulis tentang mengarang ga pada saat guru 
memberi tugas mengarang? 
Saya aktif melakukan aktivitas menulis he he he  
 
h. Kenapa ketawa?  
Tetapi tadi waktu mata pelajaran matematika saya menggambar, karena 
tadi saya sudah selesai mengerjakan matematika. Saya bingung mau 
ngapain ya saya gambar saja.   
 
i. Metode mengajar apa yang santi sukai pada saat guru mengajar? 
Saya lebih suka aktif dalam berdiskusi karena asik saja berdebat baik 
dengan teman. Lebih seru saja. Tanya jawab saya juga suka, kalau ada 
materi yang saya belum paham saya tanya ke guru agar paham dan 
mengerti. Pemecahan masalah saya lebih suka juga, karena saya 
penasaran dengan jawaban yang benar dan tepat.   
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2. Kegiatan kokurikuler  
a. Santi menerima tugas di luar jam pelajaran ga? 
Saya selalu menerima tugas di luar jam pelajaran/PR dari guru. Saya 
kerjakan di rumah pada malam harinya. Jika saya tidak bisa 
mengerjakan biasanya saya minta tolong kepada orangtua. Jika 
orangtua tidak bisa membantu saya minta bantuan ke teman datang 
kerumahnya. Terkadang saat bertemu di kelas.  
 
b. Santi di berikan tugas di selesaikan dalam waktu setengah jam tatap 
muka pokok bahasan? 
Tadi pas pelajaran matematika saya di beri tugas oleh guru setelah 
selesai mendengarkan penjelasan dari guru matematia. Saya 
mengerjakan sesuai dengan tepat waktu dan saya maju ke depan 
memaparkan jawaban saya. Akhirnya alhamduliah kata guru jawaban 
saya benar.  
 
3. Kegiatan ekstrakurikuler  
a. Jenis ekstrakurikuler apa yang santi ikuti pada kelas 7 dan kelas 8? 
Saya kelas 7 mengikuti pramuka, paduan suara, dan seni baca al-qur,an. 
Untuk kelas 8 saya  masih lanjut mengikuti kegiatan eksul.  
 
b. Santi aktif ga mengikuti kegiatan ekstrakurikuler baik individu maupun 
kelompok?  
Saya kelas 7 aktif kegiatan pramuka dan paduan suara.. Kemarin waktu 
di rapot dapat nilai A pramuka dan B paduan suara. Oya satu lagi yaitu 
seni baca al-qur,an. Kemarian saya dapat nilai B pramuka dan seni baca 
al-qur’an. Nilai A paduan suara.  
 
4. Prestasi Siswa SMPN 8 Yogyakarta 
1. Santi rengking berapa? 
Kan tadi sudah saya bilang mbak nilai hasil belajar tidak masuk 10 besar di 
kelasnya. 
 
2. Santi keterlibatan mengikuti kegiatan non akademik bagaimana? 
Saya waktu kelas 7 ikut keterlibatan eksul kegiatan pramuka mendapat nilai 
amat baik, paduan suara mendapat nilai baik dan seni baca al-qur’an 
mendapatkan nilai baik.  
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Lampiran 12. Transkrip Wawancara 9  
Nama Narasumber : Agviantri Nirmaladewi 
NIS   : 21673 
Jabatan  : Siswa SMPN 5 Yogyakarta  
Hari/Tgl wawancara : Kamis, 26 Juli 2012  
Waktu wawancara : 10.00 WIB  
Tempat wawancara : Ruang Guru SMPN 5 Yogyakarta 
 
Kinerja Siswa (Kebiasaan Belajar Siswa, Kepribadian Siswa, Keaktifan Siswa 
dan Prestasi Siswa SMPN 5 Yogyakarta).  
A. Kebiasaan Belajar Siswa SMPN 5 Yogyakarta 
1. Siapa nama adik? 
Lala.  
 
2. Lala biasanya membuat jadwal dan pelaksanaan dalam kehidupan sehari-hari 
ga? 
Dulu waktu saya sekolah di SD (Sekolah Dasar) pernah kelas 2 dan 3 tetapi, 
kalau sekarang sudah tidak buat lagi karena malas.  
 
3. Biasanya lala berapa lama belajar?  
Kalau saya belajar biasanya 2 jam dari jam 19.00-21.00 WIB.  
 
4. Lala biasannya membaca materi ga? 
Kebiasaan membaca materi saya sering melaksanakannya termasuk 
matapelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). Kecuali matematika sering 
latihan berhitung.   
 
5. Lala biasaannya membuat catatan materi ga? 
Kebiasaan membuat catatan materi saya sering di kelas.  
 
6. Bagaimana kebiasaan lala membuat catatan materi? 
Materi-materi yang penting saya catat. Tetapi kalau di rumah saya tidak 
merangkum. Langsung membaca. Karena kalau merangkum menunda-nunda 
waktu.  
 
7. Lala biasanya mengulang atau menghafal bahan pelajaran ga? 
Saya sering menghafal bahan pelajaran, apalagi pada saat ulangan tiap 
malam menghafal 
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8. Bagaimana kebiasaan lala mengulang atau menghafal bahan pelajaran? 
Pada saat ulangan tiap malam menghafal bahan pelajaran yang kira-kira 
besok mau keluar di soal-soal itu. Kecuali mata pelajaran matematika, tidak 
pernah menghafal karena itung-itungan.  
 
9. Lala biasanya konsentrasi dalam belajar ga? 
He he he terkadang saya suka maen HP atau internet jadi saya tidak 
konsentrasi belajar 
 
10. Lala  biasanya mengerjakan PR dimana? 
Saya selalu mengerjakan PR di rumah.  
 
11. Pernah mengalami soal-soal yang sulit ga?  
Saya selalu minta bantuan orangtua, jika orangtua tidak bisa saya terpaksa 
minta bantuan ke teman atau teman.  
 
12. Lala biasanya mengerjakan soal dalam pegangan/LKS ga? 
Biasanya kerjasama dengan teman sebangku atau teman lain itu di suruh 
bapak ibu guru. Tapi saya juga mengerjakan juga, kalau tidak bisa 
mengerjakan saya bisa minta bantuan bagaimana cara mengerjakaanya 
biasanya mata pelajaran yang susah matematika.  
 
13. Lala biasanya pada saat tes/ulangan harian gimana? 
Kalau tes/ulangan harian saya biasanya mengerjakan sendiri.  
 
14. Nyontek ga?  
Kalau untuk nyontek buku tidak bisa karena bukunya di letakkan di dalam 
tas. Tapi kalau saya sulit mengerjakannya semampu saya saja mengerjakan 
 
15. Lala pada saat ulangan umum biasanya gimana? 
Untuk ulangan umum saya biasanya selalu belajar giat dan sungguh-
sungguh, sebelum menjelang ulangan saya sudah belajar kurang dari 
seminggu, terkadang bangun pagi jam 03.00 sudah belajar.  
 
B. Kepribadian Siswa SMPN 5 Yogyakarta  
1. Selama belajar di sekolah pernah tidak berangkat terus ga?  
Selama saya sekolah di sini waktu kelas 7 saya selalu berangkat sekolah. 
Belum pernah tidak hadir sampe sekarang.  
 
2. Lala merasakan tenang ga di kelas? 
Tenang di kelas tetapi terkadang tidak tenang karena teman-teman berisik 
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3. Lala merasakan senang bekerja sama ga di kelas? 
saya di kelas senang bekerjasama dengan teman pada saat mengerjakan 
LKS maupun tugas kelompok.  
 
4. Lala merasakan bahagia ga di kelas? 
Bahagia  
 
5. Lala merasakan termotivasi ga di kelas? 
Iya ada guru yang selalu memotivasi saya untuk meningkatkan prestasi.  
 
6. Lala merasakan tegang ga di kelas? 
Tidak.    
 
7. Lala merasakan gugup ga di kelas? 
Tidak sama sekali.  
 
8. Lala merasakan mudah tersinggung di kelas? 
Tidak  
 
9. Lala atau teman kelas lala suka berkelahi di kelas? 
Pernah ada yang kelahi teman saya di  kelas waktu di kelas 7 pas ada 
pelajaran teater. Gara-gara apa saya kurang tau karna udah lama jadi saya 
lupa he he he  
 
10. Lala sangat kritis ga di kelas? 
Kadang-kadang saja.  
 
11. Lala merasakan segan belajar ga di kelas? 
Pernah segan belajar karena malas. 
 
12. Lala merasakan cenderung perilaku menyulitkan ga di kelas? 
Tidak.  
 
13. Lala merasakan tegang ga disiplin yang diterapkan di sekolah? 
Tidak.  
 
14. Lala merasakan gugup ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Pernah. Pada saat ujian kalau belum selesai menjawab pertanyaan 
waktunya habis, jadi saya merasakan gugup.  
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15. Lala merasakan bersikap bermusuhan ga disiplin yang di terapkan di 
sekolah? 
Tidak  
 
16. Lala merasakan antagonistic ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Tidak.  
 
17. Lala merasakan kurang tanggungjawab ga disiplin yang diterapkan di 
sekolah? 
Tidak  
 
18. Lala merasakan kurang menghargai ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Tidak. Saya selalu menghargai disiplin  
 
19. Lala merasakan egosentris ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Tidak.  
 
20. Lala merasakan gembira ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Iya.  
 
21. Lala merasakan relaks ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Iya. biasa- biasa saja dibuat relaks  
 
22. Lala merasakan senang bekerjasama ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Iya.  
 
23. Lala merasakan dapat di andalkan dan jujur disiplin yang di terapkan di 
sekolah? 
Iya.  
 
24. Apakah ada seorang guru bersikap favoritisme siswa lain di jadikan murid 
kesayangan? 
Tidak. Karena semua guru memperlakukan siswanya sama rata. Tidak 
membeda-bedakan.   
 
25. Lala mempunyai prestasi akademik maupun sosial ga? 
Saya selalu mendapat peringkat terbaik di kelas. Kemarin waktu kelas 7 
semester 1 saya mendapat peringkat satu berkat tuhan yesus  dari 40 siswa 
di kelas saya dan semester 2 saya mendapatkan peringkat kedua he he he 
Pada waktu semester 1 saya merasakan bangga sekali dan tidak sombong. 
Semester 2 saya merasakan sedikit agak kecewa. Tetapi saya akan tetep 
berusaha belajar agar saya di kelas 8 mendapatkan peringkat 1 lagi. Itu 
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harapan saya. Saya ikut kegiatan bimbingan olimpiade fisika di sekolah. 
Saya merasakan senang bisa mengikuti kegiatan OSN yang saya inginkan.   
 
26. Lala bisa menyesuaikan diri di sekolah ga? 
Saya di kelas bisa menyesuaikan diri dengan teman-teman.  
 
27. Lala mempunyai ambisi ga di sekolah? 
Ambisi saya tinggi.  
 
28. Lala sabar di sekolah ga? 
He he he kadang sabar kadang kurang sabar karena saya dalam 
mengerjakan soal tidak bisa jawab saya gampang menyerah. 
 
29. Apakah lala ulet di sekolah? 
He he he terkadang ulet, terkadang kurang ulet.  
 
C. Keaktifan Siswa Mencakup Kegiatan Intrakurikuler, Kokurikuler Dan 
Ekstrakurikuler SMPN 5 Yogyakarta. 
1. Kegiatan intrakurikuler  
a) Lala di kelas beraktivitas membaca materi pelajaran pada saat guru 
mengajar ga? 
Saya di kelas selalu membaca materi pelajaran.  
 
b) Lala di kelas beraktivitas menulis materi pelajaran pada saat guru 
mengajar ga? 
Saya di kelas selalu menulis materi pelajaran. 
 
c) Lala di kelas beraktivitas mencatat materi pelajaran pada saat guru 
mengajar ga? 
Mencatat yang kiranya penting bagi saya. Inti-inti dari materi saya catat. 
 
d) Lala di kelas beraktivitas berdiskusi pelajaran pada saat guru menyuruh 
siswa untuk berdiskusi ga? 
Saya lebih suka melakukan aktivitas berdiskusi dan pemecahan masalah 
karena lebih suka berdebat dan penasaran. 
 
e) Lala di kelas beraktivitas tanya jawab ga pelajaran pada saat guru 
mengajar? 
Kalau ada materi yang saya tidak tau ya saya tanya. 
 
 
 
 
 
209 
 
f) Lala di kelas beraktivitas mendengarkan penjelasan guru, ceramah dan 
pengarahan ga pada saat guru mengajar? 
Saya selalu aktif mendengarkan penjelasan dari guru, ceramah dan 
pengarahan. Tetapi terkadang saya bosen mendengarkan guru ceramah 
karena pelajarannya membosankan he he he  
 
g) Lala di kelas beraktivitas menulis ga tentang mengarang pada saat guru 
memberi tugas mengarang? 
Saya aktif melakukan aktivitas menulis. Seperti yang di katakan tadi 
menulis/mencatat yang penting-penting di ambil intinya. Kalau 
mengarang pernah waktu kelas 1 suruh membuat mengarang membuat 
cerpen, membuat surat. Pas waktu itu mata pelajaran bahasa indonesia. 
Kemudian saya kerjakan.  
 
h) Metode mengajar apa yang lala sukai pada saat guru mengajar? 
Saya lebih suka aktif dalam berdiskusi karena asik saja berdebat baik 
dengan teman. Lebih seru saja. Tanya jawab saya juga suka, kalau ada 
materi yang saya belum paham saya tanya ke guru agar paham dan 
mengerti. Pemecahan masalah saya lebih suka juga, karena saya 
penasaran dengan jawaban yang benar dan tepat.   
 
2. Kegiatan kokurikuler  
a) Lala menerima tugas ga di luar jam pelajaran? 
Saya selalu menerima tugas di luar jam pelajaran/PR dari guru. Saya 
kerjakan di rumah pada malam harinya. Jika saya tidak bisa 
mengerjakan biasanya saya minta tolong kepada orangtua. Jika 
orangtua tidak bisa membantu saya minta bantuan ke teman datang 
kerumahnya. Terkadang saat bertemu di kelas.  
 
b) Lala di berikan tugas di selesaikan dalam waktu setengah jam tatap muka 
pokok bahasan ga ? 
He he he tadi waktu pelajaran bahasa inggris saya mengerjakan dengan 
teman sebangku saya bisa mengerjakan tapi tidak di selesaikan dengan 
tepat waktu.  
 
3. Kegiatan ekstrakurikuler  
a) Jenis ekstrakurikuler apakah yang lala ikuti pada kelas 7 dan kelas 8? 
Saya kelas 7 pernah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka pada 
waktu semester 1 dan 2. Di luar jam pelajaran sekolah saya juga ikut 
OSN (Olimpiade Sains Fisika). Untuk kelas 8 saya akan mengikuti OSN 
lagi.  
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b) Lala aktif ga mengikuti kegiatan ekstrakurikuler?  
Saya selalu aktif mengikuti kegiatan pramuka waktu kelas 7. Waktu 
penerimaan rapot saya di kegiatan pramuka semester 1 dan 2 dapat nilai 
B. Saya juga aktif mengikuti OSN tapi kemarin tidak ikut lomba 
olimpiade OSN, karena yang di ambil kelas 8 dan kelas 9. Masalahnya 
saya kelas 7 masih belum banyak pengalaman. Hanya pengalaman waktu 
masih sekolah di SD.  
 
D. Prestasi Siswa SMPN 5 Yogyakarta 
1. Kemarin kamu rengking berapa la? 
Saya kemarin kelas 7 semester 1 alhamduliah dapat peringkat 1, semester 2 
turun jadi peringkat 2. 
 
2. Prestasi keterlibatan kamu la mengikuti kegiatan non akademik itu 
bagaimana? 
Saya waktu kelas 7 semester 1 dan 2 ikut terlibat dalam kegiatan pramuka. 
Dan dokumen hasil belajar saya mendapatkan nilai baik. 
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Lampiran 13. Transkrip Wawancara 10  
Nama Narasumber : Farhan Maulana AL-Bayari 
NIS   : 21687 
Jabatan  : Siswa SMPN 5 Yogyakarta  
Hari/Tgl wawancara : Kamis, 26 Juli 2012  
Waktu wawancara : 10.30 WIB  
Tempat wawancara : Ruang Guru SMPN 5 Yogyakarta 
 
Kinerja Siswa (Kebiasaan Belajar Siswa, Kepribadian Siswa, Keaktifan Siswa 
dan Prestasi Siswa SMPN 5 Yogyakarta).  
A. Kebiasaan Belajar Siswa SMPN 5 Yogyakarta 
1. Siapa nama adik? 
Farhan 
 
2. Farhan biasanya membuat jadwal dan pelaksanaan dalam kehidupan sehari-
hari ga? 
Dulu waktu saya sekolah di SD (Sekolah Dasar) pernah kelas 2 dan 3 tetapi, 
kalau sekarang sudah tidak buat lagi karena malas he he he  
 
3. Kalau belajar biasanya berapa jam?  
Kalau saya belajar biasanya 2 jam dari jam 19.00-21.00 WIB.  
 
4. Farhan biasanya membaca materi ga? 
Kebiasaan membaca materi saya kadang-kadang membaca, kadang-kadang 
tidak karena malas. He he he  
 
5. Farhan biasanya membuat catatan materi ga? 
Kebiasaan membuat catatan materi saya sering.  
 
6. Bagaimana farhan membuat catatan materi? 
Dicatat yang penting-penting saja. Kalau yang dikatakan guru tidak penting 
ya tidak di catat.  
 
7. Farhan biasanya mengulang atau menghafal bahan pelajaran ga? 
Saya jarang he he he  
 
8. Farhan biasanya konsentrasi dalam belajar ga? 
Kalau konsentrasi di kelas kadang-kadang terganggu karena teman-teman 
selalu rame tetapi saya juga ikut ngumpul he he he  
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9. Farhan biasanya mengerjakan PR ga? 
Iya.  
 
10. Dimana farhan mengerjakan rumah?  
Di rumah.  
 
11. Biasanya farhan kalau tidak bisa mengerjakan PR gimana?  
Jika soal-soal sulit saya selalu minta bantuan orangtua, jika orangtua tidak 
bisa saya terpaksa minta bantuan ke teman atau teman.  
 
12. Farhan biasanya mengerjakan soal dalam pegangan/LKS ga? 
Biasanya dalam mengerjakan LKS kalau di kelas di suruh guru untuk 
kerjasama dengan teman sebangku atau teman lain. Tapi saya juga 
mengerjakan juga.  
 
13. Farhan biasanya pada saat tes/ulangan harian gimana? 
Kalau tes/ulangan harian saya biasanya mengerjakan sendiri. Kalau untuk 
nyontek buku tidak bisa karena bukunya di letakkan di dalam tas. Tapi kalau 
saya sulit mengerjakannya semampu saya saja mengerjakan 
 
14. Farhan biasanya pada saat ulangan umum? 
Untuk ulangan umum saya biasanya selalu belajar giat dan sungguh-
sungguh agar bisa mendapat nilai rapot yang baik.  
 
B. Kepribadian Siswa SMPN 5 Yogyakarta  
1. Farhan kalau sekolah berangkat terus ga di sekolah?  
Selama saya sekolah di sini waktu kelas 7 saya selalu berangkat sekolah. 
Belum pernah tidak hadir sampe sekarang.  
 
2. Farhan merasakan tenang ga di kelas? 
Iya.  
 
3. Farhan merasakan senang bekerja sama ga di kelas? 
saya di kelas senang bekerjasama dengan teman pada saat mengerjakan 
LKS 
 
4. Farhan merasakan bahagia ga di kelas? 
Iya bisa punya teman banyak.  
 
5. Farhan merasakan termotivasi ga di kelas? 
Iya ada teman dan guru yang memotivasi.  
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6. Farhan merasakan tegang ga di kelas? 
Pernah. Kalau pembagian nilai ulangan harian, ulangan umum dan raport.   
 
7. Farhan merasakan gugup ga di kelas? 
Tidak  
 
8. Farhan merasakan mudah tersinggung ga di kelas? 
Iya, teman-teman suka mengejek nama orangtua. 
 
9. Farhan atau teman kelas farhan suka berkelahi ga di kelas? 
Pernah ada yang kelahi teman saya di  kelas waktu di kelas 7 pas ada 
pelajaran teater. Gara-gara apa saya kurang tau karna udah lama jadi saya 
lupa he he he  
 
10. Farhan sangat kritis ga di kelas? 
Tidak  
 
11. Farhan merasakan segan belajar ga di kelas? 
Iya karena malas he he he  
 
12. Farhan merasakan cenderung perilaku menyulitkan ga di kelas? 
Tidak.  
 
13. Farhan merasakan tegang ga disiplin yang diterapkan  di sekolah? 
Tidak.  
 
14. Farhan merasakan gugup ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Pernah. Pada saat ujian kalau belum selesai menjawab pertanyaan 
waktunya habis, jadi saya merasakan gugup.  
 
15. Farhan merasakan bersikap bermusuhan disiplin ga yang di terapkan di 
sekolah? 
Tidak. Masalahnya kalau teman suka mengejek, ga tak ambil ati.  
 
16. Farhan merasakan antagonistic ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Tdak.  
 
17. Farhan merasakan kurang tanggungjawab ga disiplin yang diterapkan di 
sekolah? 
Tidak.  
 
 
 
 
 
214 
 
18. Farhan merasakan kurang menghargai ga disiplin yang di terapkan di 
sekolah? 
Tidak.  
 
19. Farhan merasakan egosentris ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Tidak.  
 
20. Farhan merasakan gembira ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Iya.  
 
21. Farhan merasakan relaks ga disiplin yang di terapkan di sekolah? 
Iya biasa – biasa saja 
 
22. Farhan merasakan senang bekerjasama ga disiplin yang di terapkan di 
sekolah? 
Iya.  
 
23. Farhan merasakan dapat di andalkan dan jujur ga disiplin yang di terapkan di 
sekolah? 
Iya.  
 
24. Apakah ada seorang guru bersikap favoritisme siswa lain di jadikan murid 
kesayangan? 
Tidak.    
 
25. Farhan mempunyai prestasi akademik maupun sosial ga? 
Saya kalau akademik kemarin mendapat peringkat tidak bagus. Saya tidak 
bisa mengatakan karena malu. Tetapi di kelas 8 ini saya akan tetap terus 
berusaha belajar untuk mendapatkan hasil yang baik. Kalau kegiatan sosial 
di sekolah saya ikut pramuka. Saya juga ikut di kegiatan sosial luar sekolah 
waktu pasca gunung merapi saya pernah jadi ikut jadi relawan. Saya 
merasakan senang bisa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang saya 
inginkan.   
 
26. Farhan bisa menyesuaikan diri ga di sekolah? 
Saya di kelas bisa menyesuaikan diri dengan teman-teman.  
 
27. Farhan mempunyai ambisi ga di sekolah? 
Ambisi saya tinggi.  
 
28. Farhan sabar ga di sekolah? 
Kurang sabar he he he  
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29. Farhan ulet ga di sekolah? 
Terkadang ulet, terkadang kurang ulet.  
 
C. Keaktifan Siswa Mencakup Kegiatan Intrakurikuler, Kokurikuler Dan 
Ekstrakurikuler SMPN 5 Yogyakarta. 
1. Kegiatan intrakurikuler  
a) Farhan aktif beraktivitas membaca materi pelajaran ga pada saat guru 
mengajar? 
Iya kadang-kadang  
 
b) Farhan aktif beraktivitas menulis materi pelajaran ga pada saat guru 
mengajar? 
Kalau mencatat  kadang ia kadang-kadang tidak karena malas.  
 
c) Farhan aktif beraktivitas mencatat materi pelajaran ga pada saat guru 
mengajar? 
Menulis kadang ia kadang-kadang tidak karena malas he he he  
 
d) Farhan aktif beraktivitas berdiskusi pelajaran ga pada saat guru menyuruh 
siswa untuk berdiskusi? 
Saya lebih suka melakukan aktivitas berdiskusi dan pemecahan masalah 
karena lebih suka berdebat dan penasaran. 
 
e) Farhan aktif beraktivitas tanya jawab pelajaran ga pada saat guru 
mengajar? 
Kalau ada materi yang saya tidak tau ya saya tanya.  
 
f) Farhan aktif beraktivitas mendengarkan penjelasan guru, ceramah dan 
pengarahan ga pada saat guru mengajar? 
Saya selalu aktif mendengarkan penjelasan dari guru, ceramah dan 
pengarahan.  
 
g) Farhan aktif beraktivitas menulis tentang mengarang ga pada saat guru 
memberi tugas mengarang? 
Saya aktif melakukan aktivitas menulis. Seperti yang di katakan tadi 
menulis/mencatat yang penting-penting di ambil intinya. Kalau 
mengarang ia pernah waktu kelas 1 suruh membuat mengarang membuat 
cerpen, membuat surat. Pas waktu itu mata pelajaran bahasa indonesia. 
Kemudian saya kerjakan.  
 
h) Metode mengajar apa yang farhan sukai pada saat guru mengajar? 
Saya lebih suka aktif dalam berdiskusi karena asik saja berdebat baik 
dengan teman. Lebih seru saja. Tanya jawab saya juga suka, kalau ada 
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materi yang saya belum paham saya tanya ke guru agar paham dan 
mengerti. Pemecahan masalah saya lebih suka juga, karena saya 
penasaran dengan jawaban yang benar dan tepat.   
 
2. Kegiatan kokurikuler  
a) Farhan menerima tugas di luar jam pelajaran ga? 
Saya selalu menerima tugas di luar jam pelajaran. Saya kerjakan di 
rumah. Terkadang saya tidak membawa tugas PR saya karena saya lupa. 
Sama gurunya saya di tegur dan disuruh ngerjain lagi he he he   
 
b) Farhan di berikan tugas di selesaikan dalam waktu setengah jam tatap 
muka pokok bahasan ga? 
Saya sering menerima tugas dari guru setelah mendengarkan penjelasan 
dari guru. Sebenarnya tadi saya sudah selesai mengerjakan tugas sesuai 
tepat waktu. Tapi saya dan teman saya malu untuk maju ke depan kelas. 
Akhirnya kami tadi tidak maju ke depan memaparkan jawaban yang kami 
buat.  
 
3. Kegiatan ekstrakurikuler  
a) Jenis ekstrakurikuler apa yang farhan ikuti pada kelas 7 dan kelas 8? 
Saya kelas 7 mengikuti kegiatan eksul pramuka semester 1 dan 2. Itu 
kegiatan eksul yang wajib untuk kelas 7. Jadi mau tidak mau harus ikut. 
Untuk kelas 8 saya mau mengikuti kegiatan di luar sekolah yaitu les 
gitar. Karena di sekolahan belum ada eksul gitar dan masih mengikuti 
pramuka insaaloh.  
 
b) Farhan aktif ga mengikuti kegiatan ekstrakurikuler baik individu maupun 
kelompok?  
Saya kemarin waktu kelas 7 mengikuti pramuka semester 1 aktif 
berangkat terus. Kalau semester 2 saya selalu berangkat terus. Semester 
1 kegiatan pramuka saya dapat nilai B. Semester 2 saya dapat nilai A. 
 
4. Prestasi Siswa SMPN 5 Yogyakarta 
1. Bagaimana capaian prestasi akademik farhan? 
Di kelas 7 saya belum memiliki prestasi dalam bidang akademik. Karena 
nilai hasil belajar hasilnya rendah he he he  
 
2. Bagaimana capaian prestasi keterlibatan farhan mengikuti kegiatan non 
akademik? 
Saya di kelas 7 pada waktu keterlibatan kegiatan pramuka semester 1 saya 
mendapatkan nilai baik, dan semester 2 mendapatkan nilai amat baik.   
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Lampiran 14. Ringkasan Wawancara 7, 8, 9, 10 
Nama Narasumber : Siswa Kelas SBI SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta  
 
Kinerja Siswa (Kebiasaan Belajar Siswa, Kepribadian Siswa, Keaktifan Siswa, 
Prestasi Siswa) SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta.  
 
  Kebiasaan belajar siswa SMPN 5 Yogyakarta masih ada siswa yang malas 
membaca ulang materi. Kebiasaan belajar siswa SMPN 8 Yogyakarta sering 
membaca ulang materi. Kebiasaan belajar SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 
Yogyakarta masih ada siswa yang tidak membuat jadwal dan pelaksanaan sehari-hari, 
sering membuat catatan materi pelajaran, mengulangi atau menghafal bahan 
pelajaran, terkadang tidak konsentrasi dalam belajar, sering mengerjakan PR di 
rumah, sering mengerjakan LKS, sering mengerjakan sendiri ulangan harian dan 
umum. 
  Kepribadian siswa SMPN 5 Yogyakarta selalu berangkat/hadir di kelas, 
merasakan tidak ada favoritisme/murid kesayangan, merasakan bahagia dan senang 
dan masih ada siswa yang merasakan merasakan sedih dan malu tetapi termotivasi 
untuk memperbaiki dan belajar keras. Kepribadian siswa SMPN 8 Yogyakarta masih 
ada siswa yang tidak hadir di kelas, penampilan pakaian rapi, senang bekerjasama 
dengan teman, terkadang kurang tenang di kelas, mudah tersinggung, pernah segan 
belajar. Bahagia dan termotivasi, merasakan tegang dan gugup pada saat ulangan 
harian umum., masih ada siswa yang merasakan guru membedakan siswa lain di 
jadikan murid kesayangan, masih ada siswa yang merasakan merasakan sedih dan 
malu tetapi termotivasi untuk memperbaiki dan belajar keras. Siswa SMPN 5 
Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta dalam prestasi sosial, merasakan senang bisa 
mengikuti kegiatan sosial sesuai keinginan. ambisi sangat tinggi, kurang sabar dalam 
belajar di kelas, siswa mudah menyesuaikan diri dengan teman-temannya, terkadang 
kurang ulet.  
  Keaktifan siswa SMPN 5 Yogyakarta masih ada siswa yang malas mencatat 
materi, masih ada siswa yang bosan mendengarkan ceramah dari guru, masih ada 
siswa yang tugas tidak di selesaikan dengan tepat waktu, Keaktifan siswa SMPN 8 
Yogyakarta aktif dalam aktivitas melihat seperti membaca, menulis dan mencatat 
materi., aktif mendengarkan seperti mendengarkan dari guru, ceramah dan 
pengarahan, aktif dalam aktivitas lisan seperti diskusi, tanya jawab, aktif dalam 
melakukan aktivitas menulis, tugas di selesaikan dengan tepat waktu. Siswa SMPN 5 
Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta metode yang mengaktifkan siswa yaitu diskusi, 
tanya jawab dan pemecahan masalah, menerima tugas di luar jam pelajaran/PR dan di 
kerjakan di rumah,  mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang di selenggarakan di 
sekolah, aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan hasil nilai yang baik 
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  Prestasi siswa SMPN 5 Yogyakarta memiliki prestasi akademik, dan masih 
ada siswa yang kurang memiliki prestasi akademik. Prestasi siswa SMPN 8 
Yogyakarta masih ada siswa yang kurang memiliki prestasi akademik. Siswa SMPN 
5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta memiliki prestasi non akademik yaitu 
keterlibatan siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan mendapatkan nilai yang 
baik. 
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Lampiran 15. Catatan Lapangan 1 Hasil Observasi 
Hari Rabu, Tanggal 25 Juli 2012 
 
Sekitar jam 07.30 WIB peneliti mendatangi lokasi SMPN 5 Yogyakarta dan 
langsung menuju ke ruang guru bertemu dengan ibu pujatiningrum S.Pd atau biasa di 
panggil ibu puja untuk konfirmasi sekaligus observasi  penelitian di kelas. Beliau 
selaku guru bahasa inggris dan wali kelas 8 inter 5 beberapa minggu yang lalu janjian 
untuk melaksanakan observasi penelitian hari ini. Setelah peneliti ketemu ibu puja, 
ternyata jadwal beliau mengajar di kelas mulai jam 08.50. Sehingga peneliti 
menunggu di luar ruang guru dan peneliti sambil mengamati disiplin belajar siswa. 
Siswa masuk ke sekolah mulai jam 07.30. sebelum belajar di ruang kelas, seluruh 
siswa SMPN 5 Yogyakarta membaca al-qur’an bagi umat muslim yang di pandu oleh 
guru di ruang kelas. Bagi siswa yang beragama non muslim, mereka membaca do’a 
sesuai kepercayaan yang ia anut. Setelah selesai membaca al-qur’an, seluruh siswa 
SMPN 5 Yogyakarta menyanyikan lagu Indonesia raya sambil berdiri. Kemudian di 
lanjutkan belajar.  
Peneliti masuk ke kelas 8 inter 5 jam 08.50 bersama wali kelas/guru bahasa 
inggris yang bernama ibu puja. Kemudian, peneliti dan guru menunggu siswa di 
ruang kelas karena siswa belum selesai belajar di laboratorium. Setelah beberapa 
menit kemudian, para siswa masuk ke kelas. Peneliti duduk di belakang untuk 
mengamati kinerja siswa tentang kebiasaan belajar siswa, kepribadian siswa, 
keaktifan siswa di kelas. Kebiasaan siswa belajar di kelas, peneliti melihat siswa 
konsentrasi di dalam kelas. Mereka membuat catatan materi pelajaran. Peneliti 
mengamati penampilan siswa rapi, baju di setrika, sepatu bagus, sopan, aktif dan 
sangat interaktif dengan guru. Para siswa bisa menyesuaikan diri dengan teman 
sebaya maupun guru. Siswa sangat berambisi dalam belajar. Peneliti melihat dalam 
kegiatan intrakurikuler, mereka sangat aktif dalam (aktivitas melihat) mencakup 
membaca, menulis mencatat materi pelajaran. Dalam (aktivitas mendengarkan) 
mencakup mendengarkan penjelasan dari guru, ceramah, sebagian besar para siswa 
aktif. Namun, masih ada siswa yang mengabaikan mendengarkan penjelasan dari 
guru terutama siswa yang duduk paling belakang. Untuk  (aktivitas lisan) mencakup 
berdiskusi, Tanya jawab, para siswa sangat aktif dalam mengutarakan pendapat dan 
bertanya. Tetapi siswa tersebut bertanya di luar materi pelajaran. Dalam (aktivitas 
menulis) mencakup menulis mengarang mereka sangat aktif dalam aktivitas tersebut.  
Peneliti mengamati siswa dalam kegiatan kokurikuler. Para siswa menerima 
tugas di luar jam pelajaran. Mereka menerima tugas dari guru dalam waktu setengah 
jam tatap muka pokok bahasan. Kemudian guru menyuruh siswa untuk mengerjakan 
tugas tersebut dengan cara berkelompok dua orang/sesama teman sebangkunya. 
Masih ada siswa yang mengerjakan tugas tersebut di selesaikan sesuai dengan tepat 
waktu. Bagi yang sudah selesai mengerjakan tugasnya, guru menyuruh siswa untuk 
maju ke depan kelas mempresentasikan/menyajikan jawaban yang ia kerjakan. 
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Setelah selesai siswa menyajikan, guru mengoreksi jawaban dari siswa tersebut. 
Sebagian besar siswa mengerjakan belum di selesaikan sesuai dengan tepat waktu. 
Sekita jam 10.55 Tanda bel jam pelajaran bahasa inggris sudah selesai, guru 
menyuruh siswa yang belum selesai mengerjakan, dilanjutkan di kerjakan di rumah 
untuk maju mempresentasikan/menyajikan jawaban di depan kelas ke pertemuan 
berikutnya.  
Lampiran 16. Catatan Lapangan 2 
Hari Sabtu, Tanggal 4 Agustus 2012 
 
Sekitar jam 07.30 WIB peneliti mendatangi lokasi SMPN 8 Yogyakarta dan 
langsung menuju ke ruang guru bertemu dengan bapak supriyono A.Md atau biasa di 
panggil pak supri untuk konfirmasi sekaligus observasi  penelitian di kelas. Beliau 
selaku d wali kelas 8 inter 4 beberapa minggu yang lalu janjian untuk melaksanakan 
observasi penelitian hari ini. Setelah peneliti ketemu pak supri, ternyata jadwal beliau 
mengajar di kelas mulai jam 08.50. Sehingga peneliti menunggu di luar ruang guru 
dan peneliti sambil mengamati disiplin belajar siswa. Ternyata disiplin belajar siswa 
SMPN 8 Yogyakarta sama persis dengan SMPN 5 Yogyakarta. Siswa masuk ke 
sekolah mulai jam 07.30. sebelum belajar di ruang kelas, seluruh siswa SMPN 8 
Yogyakarta membaca al-qur’an bagi umat muslim yang di pandu oleh guru di ruang 
kelas. Bagi siswa yang beragama non muslim, mereka membaca do’a sesuai 
kepercayaan yang ia anut. Setelah selesai membaca al-qur’an, seluruh siswa SMPN 8 
Yogyakarta menyanyikan lagu Indonesia raya sambil berdiri. Kemudian di lanjutkan 
belajar.  
Peneliti masuk ke kelas 8 inter 4 jam 08.50 bersama wali kelas/guru 
matematika yang bernama pak supri. Peneliti duduk di belakang untuk mengamati 
kinerja siswa tentang kebiasaan belajar siswa, kepribadian siswa, keaktifan siswa di 
kelas. Guru menanyakan PR/pekerjaan rumah siswa. Sebagian siswa mengerjakan 
materi pelajaran matematika dengan tuntas, ada juga siswa yang mengerjakan PR 
belum tuntas. Guru menanyakan siswa tentang soal-soal atau pertanyaan yang sulit. 
Siswa memberikan soal-soal/pertanyaan yang di anggap ia sulit di kerjakan. 
Kemudian, guru memberikan solusi/pemecahan masalah.  
Kebiasaan siswa belajar di kelas, peneliti melihat siswa aktif membaca materi 
pelajaran matematika soal/pertanyaan. Para siswa akif membuat catatan materi 
pelajaran matematika. Siswa sangat konsentrasi/memahami pelajaran matematika. 
Siswa aktif mengerjakan PR dan maju ke depan untuk memberikan jawaban yang ia 
kerjakan. Guru mengoreksi tugas PR di buku siswa maupun di papan tulis. Peneliti 
melihat penampilan siswa rapi, aktif dan interaktif  dengan guru.  Siswa dapat 
menyesuaikan diri  dengan guru maupun dan teman sebayanya. Peneliti mengamati 
keaktifan siswa dalam kegiatan intrakurikuler, mereka sangat aktif dalam (aktivitas 
melihat) mencakup membaca, menulis mencatat materi pelajaran. Dalam (aktivitas 
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mendengarkan) mencakup mendengarkan penjelasan dari guru, ceramah, sebagian 
besar para siswa aktif. Namun, masih ada beberapa siswa yang mengabaikan 
mendengarkan penjelasan dari guru terutama siswa yang duduk paling belakang. 
Kemudian guru menegur siswa tersebut. Untuk  (aktivitas lisan) mencakup 
berdiskusi, Tanya jawab, para siswa sangat aktif dalam mengutarakan pendapat dan 
bertanya.  
Peneliti mengamati siswa dalam kegiatan kokurikuler. Para siswa menerima 
tugas di luar jam pelajaran. Mereka menerima tugas dari guru dalam waktu setengah 
jam tatap muka pokok bahasan. Kemudian guru menyuruh siswa untuk mengerjakan 
tugas tersebut dengan cara berkelompok dua orang/sesama teman sebangkunya. Para 
siswa mengerjakan tugas tersebut di selesaikan sesuai dengan tepat waktu. Guru 
menunjuk beberapa siswa untuk maju ke depan kelas mempresentasikan/menyajikan 
jawaban yang ia kerjakan. Setelah selesai siswa menyajikan, guru mengoreksi 
jawaban dari siswa tersebut. Sekitar jam 10.55 Tanda bel jam pelajaran matematika 
sudah selesai. Guru menunjuk ketua kelas untuk memimpin berdo’a selesai belajar.  
Lampiran 17. Catatan Lapangan 3, 4 
Catatan Lapangan (3) Kegiatan OSN Fisika SMPN 5 Yogyakarta.  
Hari Selasa, Tanggal 28 Agustus 2012 
 
Sekitar jam 14.00 WIB peneliti mendatangi lokasi SMPN 5 Yogyakarta dan langsung 
menuju ke ruang laboratorium fisika dengan ibu Aryani Artha Kristanti atau biasa di 
panggil ibu artha untuk konfirmasi sekaligus observasi  penelitian kegiatan OSN 
fisika. Beliau selaku guru fisika beberapa minggu yang lalu janjian untuk 
melaksanakan observasi penelitian hari ini. Setelah peneliti ketemu ibu artha, ternyata 
jadwal beliau mengajar di lab mulai jam 14.15. Sehingga peneliti menunggu. Peneliti 
masuk ke lab fisika jam 14.15 bersama ibu artha. Peneliti duduk di belakang untuk 
mengamati peserta siswa yang mengikuti kegiatan OSN fisika dan di sana peneliti 
bertemu dengan lala. Ibu artha mengajar sains fisika kepada para siswa. Para siswa 
sangat mengamati dan serius mendengarkan penjelasan dari ibu arta. Kemudian ibu 
artha memberi kesempatan kepada para siswa untuk praktik. Para siswa sangat 
bersemangat dan serius mengikuti praktik tersebut. Setelah beberapa menit kemudian 
ibu artha menyuruh siswa untuk menjelaskan dari hasil praktik yang ia buat. Kegiatan 
OSN fisika selesai pada jam 15.45 WIB.  
Catatan Lapangan (4) Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka SMPN 5 
Yogyakarta.  
Hari Sabtu, Tanggal 1 September 2012 
 
Sekitar jam 14.00 WIB peneliti mendatangi lokasi SMPN 5 Yogyakarta dan langsung 
menuju ke halaman tengah dengan pembina pramuka untuk konfirmasi sekaligus 
observasi  penelitian ekstrakurikuler pramuka. Peneliti langsung melakukan 
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pengamatan kegiatatan tersebut. Jam 14.15-14.30 WIB melaksanakan apel siang di 
halaman tengah. Kemudian latihan PBB/ Pasukan Baris Berbaris. Mereka sangat 
kompak latihan PBB. Sekitar jam 15.00 masuk ke ruang kelas belajar sandi dan 
menyanyi yang di ajarkan oleh pembina kakak angkatan kelas 3. Mereka sangat 
serius mengikuti kegiatan tersebut. Sekitar jam 15.30 apel sore. Jam 15.45 kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka selesai.  
  
Lampiran 18. Catatan Lapangan 5, 6, 7 
Catatan Lapangan (5) Kegiatan Ekstrakurikuler PMR SMPN 8 Yogyakarta.  
Hari Senin, Tanggal 3 September 2012 
 
Sekitar jam 13.30 WIB peneliti mendatangi lokasi SMPN 8 Yogyakarta dan langsung 
menuju ke ruang kelas 7. 4 dengan pembina PMR untuk konfirmasi sekaligus 
observasi  penelitian ekstrakurikuler PMR. Peneliti langsung melakukan pengamatan 
kegiatatan tersebut. Disana saya melihat mugni. Jam 13.30 WIB pembina PMR 
memberikan materi tentang P3K/ Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan. Dan para 
siswa asyik dan serius mendengarkan penjelasan dari pembina. Sekitar jam 14.00 
para siswa di berikan praktik P3K di tengah halaman sekolah. Mereka sangat serius 
mengkuti praktek tersebut dan kegiatan PMR selesai sampai jam 15.00 WIB.  
Catatan Lapangan (6) Kegiatan Ekstrakurikuler Basket SMPN 8 Yogyakarta.  
Hari Selasa, Tanggal 4 September 2012 
 
Sekitar jam 13.30 WIB peneliti mendatangi lokasi SMPN 8 Yogyakarta dan langsung 
menuju ke lapangan basket dengan bapak surya guru basket untuk konfirmasi 
sekaligus observasi  penelitian ekstrakurikuler basket. Peneliti langsung melakukan 
pengamatan kegiatatan tersebut. Disana saya melihat mugni. Jam 13.30 WIB pembina 
basket memberikan pemanasan kepada para siswa. Dan para siswa asyik dan serius 
melakukan pemanasan tersebut. Sekitar jam 13.45 para siswa bermain basket di 
tengah halaman sekolah. Mereka sangat serius dan bercanda gurau bermain basket 
tersebut dan kegiatan basket selesai sampai jam 15.00 WIB.  
 
Catatan Lapangan (7) Kegiatan Ekstrakurikuler Paduan Suara SMPN 8 
Yogyakarta.  
Hari Jum’at, Tanggal 7 September 2012 
 
Sekitar jam 13.30 WIB peneliti mendatangi lokasi SMPN 8 Yogyakarta dan langsung 
menuju ke ruang aula dengan pembina paduan suara untuk konfirmasi sekaligus 
observasi  penelitian ekstrakurikuler paduan suara. Peneliti langsung melakukan 
pengamatan kegiatatan tersebut. Disana saya melihat santi. Jam 13.30 WIB pembina 
paduan suara memberikan selembar lagu daerah kepada para siswa. Dan para siswa 
asyik dan serius melakukan paduan suara tersebut secara berulang-ulang dan kegiatan 
paduan suara selesai sampai jam 15.00 WIB.  
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Lampiran 19. Catatan Lapangan 8, 9 
Catatan Lapangan (8) Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Baca Al-qur’an SMPN 8 
Yogyakarta.  
Hari Jum’at, Tanggal 14 September 2012 
 
Sekitar jam 13.30 WIB peneliti mendatangi lokasi SMPN 8 Yogyakarta dan langsung 
menuju ke masjid SMPN 8 Yogyakarta dengan pembina guru agama bapak nurcholis  
untuk konfirmasi sekaligus observasi  penelitian ekstrakurikuler seni baca al-qur’an. 
Peneliti langsung melakukan pengamatan kegiatatan tersebut. Disana saya melihat 
santi. Jam 13.30 WIB pembina agama memberikan materi tentang ilmu tajdwid 
kepada para siswa. Dan para siswa asyik dan serius belajar, kemudian pembina 
agama memberikan soal kepada para siswa, setelah beberapa kemudian pembina 
agama menunjuk siswa untuk menjelaskan jawaban yang ia kerjaka dan kegiatan seni 
baca al-qur’an selesai sampai jam 15.00 WIB.  
 
Catatan Lapangan (9) Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka SMPN 8 
Yogyakarta.  
Hari Sabtu, Tanggal 15 September 2012 
 
Sekitar jam 13.30 WIB peneliti mendatangi lokasi SMPN 8 Yogyakarta dan langsung 
menuju ke lapangan upacara dengan pembina pramuka. Peneliti langsung melakukan 
pengamatan kegiatatan tersebut. Jam 13.30 WIB melaksanakan apel siang di halaman 
tengah. Kemudian latihan PBB/ Pasukan Baris Berbaris. Mereka sangat kompak 
latihan PBB. Sekitar jam 14.00 masuk ke ruang kelas belajar sandi dan menyanyi 
yang di ajarkan oleh pembina kakak angkatan kelas 3. Mereka sangat serius 
mengikuti kegiatan tersebut. Sekitar jam 14. 50 apel sore. Jam 15.00 kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka selesai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
224 
 
Lampiran 20. Ringkasan Observasi Catatan Lapangan 1-9 
 
Keaktifan Siswa (Kegiatan Intrakurikuler, Kokurikuler dan Ekstrakurikuler) 
SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta. 
Kebiasaan siswa belajar di kelas, peneliti melihat siswa konsentrasi di dalam 
kelas. Mereka membuat catatan materi pelajaran. Peneliti mengamati penampilan 
siswa rapi, baju di setrika, sepatu bagus, sopan, aktif dan sangat interaktif dengan 
guru. Para siswa bisa menyesuaikan diri dengan teman sebaya maupun guru. Siswa 
sangat berambisi dalam belajar. Peneliti melihat dalam kegiatan intrakurikuler, 
mereka sangat aktif dalam (aktivitas melihat) mencakup membaca, menulis mencatat 
materi pelajaran. Dalam (aktivitas mendengarkan) mencakup mendengarkan 
penjelasan dari guru, ceramah, sebagian besar para siswa aktif. Namun, masih ada 
siswa yang mengabaikan mendengarkan penjelasan dari guru terutama siswa yang 
duduk paling belakang. Untuk  (aktivitas lisan) mencakup berdiskusi, Tanya jawab, 
para siswa sangat aktif dalam mengutarakan pendapat dan bertanya. Tetapi siswa 
tersebut bertanya di luar materi pelajaran. Dalam (aktivitas menulis) mencakup 
menulis mengarang mereka sangat aktif dalam aktivitas tersebut. Peneliti mengamati 
siswa dalam kegiatan kokurikuler. Para siswa menerima tugas di luar jam pelajaran. 
Mereka menerima tugas dari guru dalam waktu setengah jam tatap muka pokok 
bahasan. Kemudian guru menyuruh siswa untuk mengerjakan tugas tersebut dengan 
cara berkelompok dua orang/sesama teman sebangkunya. Masih ada siswa yang 
mengerjakan tugas tersebut di selesaikan sesuai dengan tepat waktu. Bagi yang sudah 
selesai mengerjakan tugasnya, guru menyuruh siswa untuk maju ke depan kelas 
mempresentasikan/menyajikan jawaban yang ia kerjakan. Setelah selesai siswa 
menyajikan, guru mengoreksi jawaban dari siswa tersebut.  
Peneliti mengamati kegiatan OSN, guru mengajar sains fisika kepada para 
siswa. Para siswa sangat mengamati dan serius mendengarkan penjelasan dari guru 
dan memberi kesempatan kepada para siswa untuk praktik. Para siswa sangat 
bersemangat dan serius mengikuti praktik tersebut. Setelah beberapa menit kemudian 
guru menyuruh siswa untuk menjelaskan dari hasil praktik yang ia buat. pelaksanaan 
kegiatan OSN di laksanakan pada hari selasa jam 14.15-15.45. peneliti mengamati 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka, jam 14.15-14.30 WIB melaksanakan apel siang di 
halaman tengah. Kemudian latihan PBB/ Pasukan Baris Berbaris. Mereka sangat 
kompak latihan PBB. Sekitar jam 15.00 masuk ke ruang kelas belajar sandi dan 
menyanyi yang di ajarkan oleh pembina kakak angkatan kelas 3. Mereka sangat 
serius mengikuti kegiatan tersebut. Sekitar jam 15.30 apel sore. Jam 15.45 kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka selesai. Pelaksanaan di laksanakan pada hari sabtu. Peneliti 
mengamati kegiatan ekstrakurikuler PMR, jam 13.30 WIB pembina PMR 
memberikan materi tentang P3K/ Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan. Dan para 
siswa asyik dan serius mendengarkan penjelasan dari pembina. Sekitar jam 14.00 
para siswa di berikan praktik P3K di tengah halaman sekolah. Mereka sangat serius 
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mengikuti praktek tersebut dan kegiatan PMR selesai sampai jam 15.00 WIB. 
Pelaksanaan PMR pada hari senin. Peneliti mengamati kegiatan ekstrakurikuler 
basket, jam 13.30 WIB pembina basket memberikan pemanasan kepada para siswa. 
Dan para siswa asyik dan serius melakukan pemanasan tersebut. Sekitar jam 13.45 
para siswa bermain basket di tengah halaman sekolah. Mereka sangat serius dan 
bercanda gurau bermain basket tersebut dan kegiatan basket selesai sampai jam 15.00 
WIB. Jadwal pelaksanaan basket pada hari selasa. Peneliti mengamati kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara, jam 13.30 WIB pembina paduan suara memberikan 
selembar lagu daerah kepada para siswa. Dan para siswa asyik dan serius melakukan 
paduan suara tersebut secara berulang-ulang dan kegiatan paduan suara selesai 
sampai jam 15.00 WIB. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler paduan suara di 
laksanakan pada hari jum’at. Peneliti mengamati kegiatan ekstrakurikuler seni baca 
al-qur’an, jam 13.30 WIB pembina agama memberikan materi tentang ilmu tajwid 
kepada para siswa. Dan para siswa asyik dan serius belajar, kemudian pembina 
agama memberikan soal kepada para siswa, setelah beberapa kemudian pembina 
agama menunjuk siswa untuk menjelaskan jawaban yang ia kerjakan dan kegiatan 
seni baca al-qur’an selesai sampai jam 15.00 WIB. Pelaksanaan di laksanakan pada 
hari jum’at.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
226 
 
Lampiran 21. Foto Kinerja Siswa SMPN 5 Yogyakarta  
 
            
 Gambar 1. Penampilan siswa  Gambar 2. Penampilan siswa  
 
 
              
Gambar 3. Kegiatan intrakurikuler         Gambar 4. Kegiatan intrakurikuler 
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Gambar 5. Kegiatan kokurikuler                     Gambar 6. Kegiatan kokurikuler  
Gambar 7. Kegiatan eksul pramuka 
 
 
Gambar 8. Kegiatan eksul pramuka 
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Gambar 9. Kegiatan bimbingan OSN 
 
 
Gambar 10. Kegiatan bimbingan OSN 
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Lampiran 22. Foto Kinerja Siswa SMPN 8 Yogyakarta  
                
Gambar 11. Penampilan siswa                 Gambar 12. Penampilan siswa  
              
Gambar 13. Kegiatan intrakurikuler        Gambar 14. Kegiatan intrakurikuler  
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Gambar 15. Kegiatan kokurikuler          Gambar 16. Kegiatan Kokurikuler  
 
 
 Gambar 17. Kegiatan ekskul paduan suara  
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 Gambar 18. Kegiatan eksul PMR 
 
 Gambar 19. Kegiatan eksul pramuka 
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Gambar 20. Kegiatan Ekskul seni baca al-qur’an 
 
 
Gambar 21. Kegiatan Ekskul basket 
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Lampiran 23. Ringkasan Foto/Gambar 1-21  
 
Keaktifan Siswa (Kegiatan Intrakurikuler, Kokurikuler dan Ekstrakurikuler) 
SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta.  
 
 Peneliti melihat gambar 1, 2 siswa SMPN 5 Yogyakarta, penampilanya rapi, 
bersih, baju di setrika. Gambar 3, 4 siswa SMPN 5 Yogyakarta, kegiatan 
intrakurikuler aktif dalam (aktivitas melihat) mencakup membaca, menulis mencatat 
materi pelajaran. Dalam (aktivitas mendengarkan) mencakup mendengarkan 
penjelasan dari guru, ceramah, sebagian besar para siswa aktif. Namun, masih ada 
siswa yang mengabaikan mendengarkan penjelasan dari guru terutama siswa yang 
duduk paling belakang. Dalam (aktivitas menulis) mencakup menulis mengarang 
mereka sangat aktif dalam aktivitas tersebut. Gambar 5, 6 siswa SMPN 5 Yogyakarta,  
kegiatan kokurikuler siswa maju ke depan kelas dengan teman kelompok  
mempresentasikan/menyajikan jawaban yang ia kerjakan. Gambar 8 kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka, melaksanakan apel siang di halaman tengah. Kemudian 
latihan PBB/ Pasukan Baris Berbaris. Mereka sangat kompak latihan PBB. Gambar 7, 
masuk ke ruang kelas belajar sandi dan menyanyi yang di ajarkan oleh pembina 
kakak angkatan kelas 3. Mereka sangat serius mengikuti kegiatan tersebut. Gambar 8,  
apel sore. Gambar 9,  siswa SMPN 5 Yogyakarta, kegiatan OSN peserta kegiatan 
OSN. Gambar 10, siswa menjelaskan dari hasil praktik yang ia buat.  
 Peneliti melihat gambar 11, 12 siswa SMPN 8 Yogyakarta, penampilanya 
rapi, bersih, baju di setrika. Gambar 13, 14 siswa SMPN 8 Yogyakarta, kegiatan 
intrakurikuler aktif dalam (aktivitas melihat) mencakup membaca, menulis mencatat 
materi pelajaran. Dalam (aktivitas mendengarkan) mencakup mendengarkan 
penjelasan dari guru, ceramah, sebagian besar para siswa aktif. Namun, masih ada 
siswa yang mengabaikan mendengarkan penjelasan dari guru terutama siswa yang 
duduk paling belakang. Dalam (aktivitas menulis) mencakup menulis mengarang 
mereka sangat aktif dalam aktivitas tersebut. Gambar 15, 16 siswa SMPN 8 
Yogyakarta, kegiatan kokurikuler siswa maju ke depan kelas 
mempresentasikan/menyajikan jawaban yang ia kerjakan di papan tulis. Gambar 17 
siswa SMPN 8 Yogyakarta, kegiatan ekstrakurikuler paduan suara siswa asyik dan 
serius melakukan paduan suara tersebut secara berulang-ulang. Gambar 18 siswa 
SMPN 8 Yogyakarta, kegiatan ekstrakurikuler PMR siswa di berikan praktik P3K di 
tengah halaman sekolah. Mereka sangat serius mengikuti praktek tersebut. Gambar 
19 siswa SMPN 8 Yogyakarta, kegiatan ekstrakurikuler pramuka melaksanakan apel 
siang dan sore di aula. Kemudian latihan PBB/ Pasukan Baris Berbaris. Mereka 
sangat kompak latihan PBB. Gambar 20 siswa SMPN 8 Yogyakarta, kegiatan 
ekstrakurikuler seni baca al-qur’an  siswa menjelaskan jawaban yang ia kerjakan di 
papan tulis. Gambar 21 siswa SMPN 8 Yogyakarta, kegiatan ekstrakurikuler basket 
siswa bermain basket di tengah halaman sekolah. Mereka sangat serius dan bercanda 
gurau bermain basket tersebut.  
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Lampiran 24. Ringkasan Secara Keseluruhan 
Nama Narasumber : Guru Mata Pelajaran/Wali Kelas, Siswa Kelas SBI SMPN 
5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta, Observasi dan   
 
Kinerja Siswa (Kebiasaan Belajar Siswa, Kepribadian Siswa, Keaktifan Siswa, 
Prestasi Siswa) SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta. 
 
 Kebiasaan belajar siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta 
efektif, membuat catatan materi pelajaran, mengulangi atau menghafal bahan 
pelajaran, mengerjakan PR di rumah, mengerjakan LKS, mengerjakan sendiri 
ulangan harian dan umum. Namun, masih ada siswa yang tidak membuat jadwal dan 
pelaksanaan sehari-hari dan terkadang tidak konsentrasi dalam belajar. Siswa SMPN 
5 Yogyakarta masih ada siswa yang malas membaca ulang materi.   
 Kepribadian Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta efektif, 
senang bisa mengikuti kegiatan sosial sesuai keinginan. ambisi sangat tinggi, siswa 
mudah menyesuaikan diri dengan teman-temannya, masih ada siswa yang merasakan 
merasakan sedih dan malu tetapi termotivasi untuk memperbaiki dan belajar keras, 
penampilan pakaian rapi, senang bekerjasama dengan teman. Namun masih ada siswa 
yang terkadang kurang tenang di kelas, mudah tersinggung, pernah segan belajar., 
merasakan tegang dan gugup pada saat ulangan harian umum. Siswa SMPN 5 
Yogyakarta selalu berangkat/hadir di kelas, merasakan tidak ada favoritisme/murid 
kesayangan, merasakan bahagia dan senang. Siswa SMPN 8 Yogyakarta masih ada 
siswa yang tidak hadir di kelas karena sakit, merasakan guru membedakan siswa lain 
di jadikan murid kesayangan, kurang sabar dalam belajar di kelas, terkadang kurang 
ulet.  
 Keaktifan Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta efektif, 
metode yang mengaktifkan siswa yaitu diskusi, tanya jawab dan pemecahan masalah, 
menerima tugas di luar jam pelajaran/PR dan di kerjakan di rumah,  mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler yang di selenggarakan di sekolah, aktif mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler dengan hasil nilai yang baik. Ekstrakurikuler pramuka wajib di ikuti 
oleh kelas 7. Aktif dalam aktivitas lisan seperti diskusi, tanya jawab, aktif dalam 
melakukan aktivitas menulis. Siswa SMPN 8 Yogyakarta aktif mendengarkan seperti 
mendengarkan dari guru, ceramah dan pengarahan, tugas di selesaikan dengan tepat 
waktu. Siswa SMPN 5 Yogyakarta masih ada siswa yang malas mencatat materi, 
masih ada siswa yang bosan mendengarkan ceramah dari guru, masih ada siswa yang 
tugas tidak di selesaikan dengan tepat waktu.  
 Prestasi Siswa SMPN 5 Yogyakarta dan SMPN 8 Yogyakarta efektif, 
memiliki prestasi non akademik yaitu lomba-lomba yang berkaitan dengan non 
akademik, keterlibatan siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan mendapatkan 
nilai yang baik. Siswa SMPN 5 Yogyakarta memiliki prestasi akademik, dan masih 
ada siswa yang kurang memiliki prestasi akademik. Siswa SMPN 8 Yogyakarta 
masih ada siswa yang kurang memiliki prestasi akademik. 
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Lampiran 22. 
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